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PRAKATA 

 

Puji syukur ppenulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas berkat dan rahma-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya 

dari pemikiran penulis yang diberi judul “Artifisial Intelegensi (AI) 

terhadap Dunia Pendidikan, Positif Atau Negatif”. Penulis 

menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan karya ini. 

Oleh karena itu, penulis mebgucapkan banyak terima kasih pada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga 

buku ini bisa hadir di hadapan pembaca. 

Buku Artifisial Intelegensi (AI) terhadap Dunia Pendidikan, 

Positif Atau Negatif yang berada ditangan pembaca ini disusun 

dalam 11 Bab yaitu: 

Bab 1 Mengubah Cara Kita Belajar dengan AI 

Bab 2 Peran AI dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik dan 

Mahasiswa 

Bab 3 AI sebagai Pengganti atau Pendukung Dosen? 

Bab 4 Personalization vs Standardization: Pembelajaran Adaptif AI 

Bab 5 Dampak AI pada Pendidikan Jarak Jauh dan Aksesibilitas 

Bab 6 Potensi AI dalam Menyediakan Pendidikan Berkualitas 

untuk Semua 

Bab 7 Dampak Psikososial: Menurunnya Interaksi Sosial dalam 

Era AI 

Bab 8 Etika dan Tanggung Jawab dalam Penggunaan AI di 

Pendidikan 

Bab 9 Mendorong Pendidikan Berkelanjutan 

Bab 10 Perbandingan AI dengan Metode Pembelajaran 

Tradisional 

Bab 11 Membayangkan Pendidikan Masa Depan: Kolaborasi AI 

dan Manusia 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 
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kebaikan kepada pihak yang telah membantu. Semoga buku ini 

akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

Penulis 
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BAB 

1 MENGUBAH CARA KITA BELAJAR DENGAN AI 

Dr. Irwanto, S.Pd.T., M.Pd. 

 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi saat ini berkembang dengan 

cepat dan pesat (Anwar, 2023a). Perkembangan teknologi digital 

membawa kehidupan semakin kompleks dan canggih. Salah 

satu perkembangan teknologi yang menarik perhatian dan 

mengubah cara berinteraksi dengan dunia adalah kecerdasan 

buatan, atau yang lebih dikenal sebagai AI (Artificial Intelligence). 

AI atau kecerdasan buatan merupakan salah satu bidang ilmu 

komputer yang berkembang pesat sejak pertengahan abad ke-20 

(Russell & Norvig, 2010).  

Manusia menggunakan akal dan pikiran untuk membuat 

dan menggunakan teknologi sebagai alat yang mampu 

memudahkan dalam menyelesaikan suatu masalah atau 

pekerjaan maupun permasalahan yang terjadi sehingga hidup 

lebih baik, lebih aman, lebih nyaman dan sebagainya (Carlin 

Puspinta Zendrato, 2024). Teknologi terus mengalami 

perkembangan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

karena manusia akan terus berinovasi untuk membuat teknologi 

yang memberikan manfaat positif serta memberikan 

kemudahan dan berbagai cara baru dalam melakukan aktivitas 

sehingga kemajuan teknologi bukan sesuatu yang bisa dihindari 

di dalam kehidupan.  

  

MENGUBAH CARA KITA 

BELAJAR DENGAN AI 
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Banyak manfaat teknologi inovasi yang telah dinikmati 

oleh manusia pada masa sekarang ini salah satunya adalah 

Teknologi AI. Di tengah berkembangnya kecanggihan dari 

teknologi AI manusia dengan akalnya menyalahgunakan tujuan 

dari adanya teknologi AI. Penggunaan kecerdasan buatan 

merupakan topik hangat di dalam bidang pendidikan dewasa 

ini. Pendidikan membawa dua implementasi yang merupakan 

perkembangan dari AI itu sendiri. Pertama, untuk memberikan 

layanan yang cepat kepada masyarakat umum, perlu dilakukan 

pendidikan dan penelitian yang mencakup berbagai bidang 

yang terkait dengan pengembangan AI (The Fourth Industrial 

Revolution and Education, 2018). Kedua, kurikulum dan revolusi 

pembelajaran harus segera dilaksanakan.  

Dari kedua implikasi ini, pembelajaran di sekolah tidak 

hanya harus dipelajari melalui tutor robot, tetapi juga 

mengutamakan pemahaman yang mendalam tentang literasi 

dan bagaimana berbagai sistem dunia bekerja (Liao et al, 2018). 

Pendapat tersebut memiliki dampak utama dalam revolusi 

industri. Dalam bidang pendidikan di Indonesia mengacu 

kepada kebijakan pendidikan yang dimulai dari kualitas guru, 

sarana dan prasarana, kurikulum dan sistem pembelajaran 

untuk menghasilkan hasil yang memenuhi kebutuhan dunia 

kerja. 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang 

berkembang pesat seiring dengan berkembangnya teknologi 

digital. Era digital telah mengubah cara belajar dan mengajar 

serta membawa tantangan baru bagi guru. Di tengah perubahan 

tersebut, pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) menjadi 

topik yang semakin mendapat perhatian dalam konteks 

pendidikan. Di era digital, guru menghadapi berbagai tantangan 

yang mempengaruhi peran dan tanggung jawabnya. Selain itu, 

setiap siswa mempunyai kebutuhan dan gaya belajar yang 

berbeda-beda. Dengan menggunakan teknologi AI, guru dapat 

menghadapi tantangan era digital dengan lebih baik. 

Penggunaan kecerdasan buatan membantu meningkatkan 

efisiensi, mempersonalisasi pembelajaran, meningkatkan 
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umpan balik, mempengaruhi efektivitas pengajaran, dan 

mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang semakin 

didominasi teknologi.  

Pemanfaatan teknologi AI dalam pembelajaran oleh guru 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

hasil belajar siswa (Mambu, 2023). Dalam sektor dunia 

pendidikan telah mengalami transformasi besar dengan 

integrasi AI. AI mempunyai potensi untuk merevolusi dalam 

berbagai sektor dan telah menjadi alat yang sangat menjanjikan 

untuk meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah. Para 

ahli telah menyadari bahwa potensi AI dalam pendidikan sangat 

menekankan kemampuan untuk memberikan dukungan umpan 

balik yang inklusif dan penting bagi siswa, diantaranya siswa 

sekolah menengah kejuruan (SMK) atau sederajat dengan 

sekolah tersebut (Abimanto, 2023). 

AI merupakan sebuah sistem komputer yang mampu 

melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan 

kecerdasan manusia (Sufyan & Ghofur, 2022). AI juga 

merupakan suatu sistem informasi yang berhubungan dengan 

penangkapan, pemodelan serta penyimpanan kecerdasan 

manusia dalam sebuah sistem teknologi informasi, sehingga 

sistem tersebut memiliki kecerdasan seperti yang dimiliki 

manusia (Prayogo & Lestari, 2022). Sistem ini dikembangkan 

untuk menyelesaikan suatu masalah, biasanya dapat 

diselesaikan melalui aktivitas intelektual manusia, contohnya 

meningkatkan kinerja sistem informasi yang berbasis komputer 

(Agustira & Rahmi, 2022).  

AI diistilahkan juga dengan sebuah sistem yang membuat 

mesin secerdas manusia, maka dari itu sistem kognisi manusia 

harus dijadikan patokan terhadap sistem yang dimaksud, yakni 

cara berpikir manusia, cara manusia bernalar, memecahkan 

masalah, mengingat, mengenali sebuah rangsangan, serta 

mengambil keputusan sekaligus merespons dan memberi 

tindakan (Rachma & Hisban, 2022). Sejak awal diciptakan, 

konsep AI telah menjadi sumber inspirasi bagi sebagian 
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manusia, teknologi, dan perusahaan teknologi besar di muka 

bumi (Ahmad et al, 2022).  

Hal ini juga disampaikan oleh Anggraeni et al dalam Rio 

Christiawan yang menjelaskan bahwa walaupun 

perkembangannya baru terasa secara masif sejak beberapa tahun 

ke belakang, sejarah membuktikan bahwa kecerdasan buatan 

telah menjadi lingkup penelitian para ahli sebelum internet 

berkembang dan menyentuh segala lini kehidupan kita jauh 

seperti sekarang ini (Sufyan & Ghofur, 2022). Dalam beberapa 

dekade terakhir ini, kemajuan teknologi komputer dan internet 

telah membuat AI menjadi lebih relevan dan juga dapat 

diimplementasikan secara leluasa di berbagai bidang misalnya 

bidang otomotif, kesehatan, finansial, pemerintahan, serta 

pendidikan (Marini, 2022). Dengan pesatnya teknologi dan ilmu 

pengetahuan, dari situ munculah inovasi-inovasi baru dari 

berbagai aspek kehidupan yang dapat memudahkan manusia 

untuk mengerjakan tugas sehari-harinya (Zahara et al, 2023).  

Pekerjaan manusia menjadi semakin cepat dan ringan, 

karena adanya kemudahan dalam menjalankannya. Alhasil 

manusia lebih cenderung menyukai segala sesuatu yang instan, 

manusia dapat menggunakan perangkat digitalnya seharian 

penuh sehingga komunikasi antar sesama manusia lain menjadi 

berkurang. Dari sini dapat terlihat bahwa revolusi industri 4.0 

dapat menggantikan peran manusia dengan teknologi-teknologi 

yang cerdas nan canggih, tak terpungkiri nilai-nilai manusia pun 

menjadi berkurang (Hermansyah, 2021). Manusia terus 

membuat terobosan baru dengan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang ada, salah satunya pada aspek 

pendidikan (Tjahyanti et al, 2022).  

Guru sebagai pendidik harus dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dengan 

memanfaatkan teknologi di dalam proses belajar mengajar 

(Burrit & Christ, 2016). Guru harus siap berubah dan mampu 

beradaptasi dengan era revolusi industri 4.0 ini, namun dalam 

pembentukkan karakter yang baik bagi siswa maupun 

penanaman sebagai contoh teladan tetap peran guru tidak akan 
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tergantikan oleh siapapun (Monita & Faizah, 2020). Akan tetapi, 

dalam proses pembelajaran guru dapat memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk membantu dan meringankan 

tugas guru.  

Dalam hal ini, terdapat inovasi pada revolusi industri 4.0 

yang dapat menawarkan solusi untuk membantu dalam bidang 

pendidikan, yakni teknologi AI biasa disebut Artficial Intelligence 

(Rusmiyanto et al, 2023). AI merupakan pemrograman ilmu 

komputer, pembelajaran mesin, perangkat lunak (software) 

maupun perangkat keras (hardware) yang dapat bekerja dan 

berpikir seperti layaknya manusia (Serdianus & Saputra, 2023). 

Pada AI membangun kecerdasan tersebut dengan terinspirasi 

dari rekayasa terbalik pola neutron yang bekerja di otak manusia 

melalui perangkat lunak dan keras yang mendukung (Batubara, 

2020). AI dapat membantu guru untuk mendapatkan informasi 

pada suatu data dengan hasil yang cepat dan akurat (Mambu et 

al, 2023). 

Pelaksanaan pembelajaran yang berbasis AI termasuk 

salah satu inovasi dalam bidang pendidikan sekarang ini. Selain 

itu, dapat diketahui juga bahwa penerapan pembelajaran 

berbasis AI dapat membawa dampak positif dalam 

perkembangan kognitif siswa seperti halnya membuat siswa 

lebih antusias mengikuti pembelajaran serta membuat siswa 

menjadi lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh 

guru (Siti Nur Khomsah, Romyati, Eko Darmanto, 2024).  

Penyalahgunaan teknologi AI telah menjadi ancaman bagi 

keselamatan dunia seperti terorisme, persenjataan, peperangan 

serta bentuk ancaman lainnya. Beberapa isu dan impak yang 

terjadi dalam penyalahgunaan teknologi AI yaitu dengan 

teknologi canggih dalam AI pemalsuan identitas yang 

memudahkan gejala jenayah siber (aktivitas yang melibatkan 

perlanggaran undang undang menggunakan komputer atau 

internet), dengan hanya menggunakan teknologi AI wajah 

seseorang dapat diubah menjadi orang lain malahan dapat 

disunting ke dalam video rekaman aksi pornografi, selain itu di 

Amerika Serikat robot humanoid yang memiliki sifat yang 
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sempurna dan tubuh badan seperti manusia telah dijadikan 

pasangan hidup dan sebagai pekerja seks beberapa 

penyalahgunaan dari teknologi AI menunjukkan bahwa 

teknologi AI sedang berupaya mengubah norma kehidupan 

manusia (N. Aliff, 2019).  

AI merupakan suatu konsep di mana komputer dan 

sistem komputasi dapat dikembangkan untuk melakukan tugas 

yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia (McCarthy et 

al, 2006). Sejak awal konsep AI diperkenalkan, 

perkembangannya telah mengalami lonjakan yang signifikan. 

Kecerdasan buatan merupakan salah satu bagian ilmu komputer 

yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan 

pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia. 

Dunia kini memasuki era revolusi industri 4.0, yang 

menekankan pola ekonomi digital, kecerdasan buatan, big data, 

robotika, integrasi sistem, komputasi awan, keamanan siber, dan 

Internet of Things.  

Keselamatan data pribadi dalam media sosial seperti 

Whatsapp, Instagram, Facebook dapat dimanipulasi oleh 

teknologi AI, penyalahgunaan data pribadi dapat membentuk 

pemikiran negatif serta menentukan kecenderungan atau emosi 

masyarakat karena data pribadi dari masyarakat digunakan 

untuk kepentingan yang salah (N. Aliff, 2019). Dalam masa 

perkembangan teknologi AI akan banyak kekuatiran yang 

muncul salah satunya adalah teknologi AI akan mendahului 

kecerdasan manusia dengan istilah teknologi lebih cerdas 

dibanding dengan manusia. Dalam dunia pendidikan hadirnya 

ChatGPT yang merupakan chatbot dengan teknologi AI perlu 

disikapi dengan bijak terlebih dalam dunia pendidikan karena 

sangat mudah bagi para siswa untuk mencari jawaban atau 

mengerjakan tugas dari pendidik menggunakan ChatGPT. 

Pemanfaatan teknologi dengan benar dalam berbagai aspek 

kehidupan tentu mendapatkan dampak yang positif dimana 

seharusnya dalam penerapan teknologi AI dapat membantu 

menyelesaikan pekerjaan manusia misalnya dalam aspek 

kesehatan dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan 
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pengobatan medis, mendeteksi virus corona covid19, mengukur 

suhu manusia dan mendeteksi penggunaan masker dan lain 

sebagainya (Pakpahan, 2021). 

Teknologi digital memungkinkan berbagai inovasi dalam 

pembelajaran, seperti pembelajaran adaptif (adaptive learning), di 

mana konten pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing siswa (Anwar, 2021). Teknologi 

seperti AI dan analitik data juga digunakan untuk 

mempersonalisasi pengalaman belajar dan memberikan umpan 

balik yang lebih efektif. Strategi pendidikan dan pelatihan yang 

efektif dan efisien diperlukan untuk menjamin keselarasan 

antara perkembangan peserta didik dengan kemajuan teknologi. 

Semakin pesatnya era globalisasi ditandai dengan kemajuan 

teknologi yang semakin berkembang saat ini, kondisi dimana 

teknologi sangat berpengaruh dalam kehidupan khususnya 

pada dunia pendidikan. Salah satu alat teknologi yang saat ini 

banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan adalah AI yang 

mampu melakukan interaksi dan membantu manusia dalam 

mengerjakan berbagai tugas (Sony Maulana et al, 2023).  

Guru merupakan peran yang sangat penting sebagai 

penggerak dalam memajukan pendidikan, sehingga dituntut 

untuk memiliki keterampilan dalam menguasai media digital 

yang sesuai perkembangan zaman (Hakeu et al, 2023). Masih 

banyak guru yang belum menggunakan media dalam kegiatan 

pembelajaran (Rosyida Nurul Anwar, 2024). Media digital bisa 

disajikan secara langsung di kelas melalui tatap muka ataupun 

secara jarak jauh (Olapiriyakul & Scher, 2006). Kemampuan guru 

dalam berinovasi pada pembelajaran menjadi bagian dari 

peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran di era 

digital. Guru yang belum mampu melakukan inovasi dalam 

pembelajaran akan memberikan dampak signifikan terhadap 

kualitas pembelajaran. Pembelajaran yang monoton 

menimbulkan rasa bosan pada peserta didik, dan dikhawatirkan 

peserta didik tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

di kelas. Proses belajar mengajar dalam rangka aplikasi ilmu 
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pengetahuan, teknologi, dan ketrampilan dijalankan untuk 

kegiatan peningkatan kualitas pendidikan (M & Sholihan, 2023). 

 

B. Definisi Artificial Intelligent (AI) 

Kecerdasan buatan dalam bahasa asing adalah Artificial 

intelligent. Intelligence merupakan bahasa latin dari intelligo yang 

artinya saya paham sehingga arti dari kata intelligence adalah 

kehandalan dalam mengerti dan melaksanakan aksi. Kecerdasan 

muncul pada era 1940an, meskipun pada zaman mesir kuno 

sudah diketahui perkembangan ini ada. Menurut Freeman & 

Skapura perhatian ada pada kemampuan komputer mampu 

meniru kecerdasan manusia (Sulistyowati, 2021). AI merupakan 

salah satu inovasi terbaru yang cukup mengubah dunia karena 

memiliki kemampuan dalam mengubah cara kerja dan juga 

kehidupan manusia.  

Teknologi AI merupakan suatu studi tentang komputer 

yang dapat menyerupai kecerdasan manusia bahkan bisa 

membantu manusia dalam mengambil keputusan. Kecerdasan 

Buatan (AI) adalah studi tentang bagaimana membuat komputer 

melakukan hal-hal yang saat ini lebih baik dilakukan oleh 

manusia (Wicaksana & Rachman, 2018). AI adalah kemampuan 

dari mesin untuk menggunakan algoritma untuk belajar dari 

data, dan menggunakan apa yang telah dipelajarinya untuk 

mengambil keputusan seperti yang dilakukan manusia (Arief & 

Saputra, 2019). Kecerdasan buatan (AI) adalah cabang ilmu 

komputer, yang merupakan disiplin terpadu dan mempelajari 

cara menggunakan komputer untuk menstimulasikan dan 

memperluas fungsi otak manusia (Chanda Halim & Hendri 

Prasetyo, 2018).  

Berdasarkan dari pengertian tersebut teknologi AI pada 

dasarnya didesain untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya 

dilakukan oleh manusia bahkan yang lebih baik dari manusia 

dan digolongkan dalam teknologi yang dapat berfikir dan 

bertindak. Artificial intelligence terus berkembang dan semakin 

banyak digunakan karena efisiensi dan kecepatan dalam 

memudahkan pekerjaan manusia.  
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Salah satu perkembangan dari Artificial intelligence 

adalah ChatGPT yang merupakan salah satu platform yang 

memberikan jawaban terhadap pertanyaan akademis. ChatGPT 

adalah teknologi perangkat cerdas yang memakai metode deep 

learning, dan mampu memberikan output yang serupa dengan 

manusia ketika mengartikan dan menanggapi bahasa alami 

(Ramadhan et al, 2023). Keberadaan ChatGPT tentu dapat 

digunakan dalam berbagai bidang salah satunya dalam dunia 

pendidikan karena beberapa keunggulan dari ChatGPT 

berdampak dalam bidang Pendidikan seperti ChatGPT 

memberikan jawaban yang tersusun dengan baik dengan 

rangkaian kata yang memiliki ketelitian yang tepat serta 

ChatGPT memiliki ingatan yang mampu menghafal 

percakapan-percakapan sebelumnya serta dapat menghasilkan 

artikel ilmiah dalam waktu yang cepat tentu hal ini menjadi 

tantangan bagi para pendidik dengan kemudahan teknologi saat 

ini pendidik harus bisa menguasai teknologi, memiliki 

kekreatifitasan yang lebih lagi dengan menggunakan teknologi 

karena ketertarikan belajar para murid akan beragam sehingga 

dengan adanya teknologi ChatGPT mampu meningkatkan 

efisiensi dalam melakukan pembelajaran. 

Istilah AI pertama kali digunakan oleh John McCarthy, 

salah satu profesor Universitas Stanford, pada tahun 1956 pada 

konferensi ilmu komputer di Dartmouth, AS (Russel, S. J, & 

Norvig, 2016). Pada sesi ini mereka mencoba membahas 

bagaimana komputer dapat meniru atau mengikuti kecerdasan 

manusia. Diskusi ini menghadirkan pakar Allen Newel, Herbert 

Simon, Marvin Miskey, Oliver Selfridge, dan John McCarthy. Ide 

McCarthy tentang kecerdasan buatan menarik perhatian 

matematikawan Alan Turing. Turing mengajukan hipotesis dan 

pertanyaan tentang kemampuan mesin berpikir. Ia melakukan 

beberapa pengujian terkait dan menemukan bahwa mesin dapat 

berpikir dan belajar seperti manusia (Amrizal, Victor & Aini, 

2013). 
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Menurut Dahria (Dahria, 2008) tes tersebut kemudian 

disebut tes Turing dan dilakukan dengan menggunakan 

peralatan kecerdasan buatan; satu operator dan satu terminal. 

Jika pengguna tidak dapat membedakan apakah ia sedang 

berbicara dengan mesin atau manusia, pengujian berhasil dan 

mesin tersebut terbukti sama cerdasnya dengan manusia. 

Kecerdasan buatan dibagi menjadi tiga jenis atau tingkatan. 

Pertama, sempit secara artifisial intelijen (ANI). ANI adalah 

sistem kecerdasan buatan yang dapat melakukan sesuatu yang 

sederhana dan mudah dimengerti. Misalnya saja dapat 

mendeteksi kekurangan oli mobil dan memberikan sinyal 

peringatan kepada pengemudi dengan lampu di dashboard 

mobil. Kedua, kecerdasan buatan (AGI).  

Kecerdasan buatan yang sudah mencapai tingkat ini 

mampu berpikir seperti manusia bahkan berpikir lebih cepat 

dari manusia. Sulit bagi orang untuk melakukan perhitungan 

hitung dalam jumlah besar dalam waktu singkat, termasuk 

perhitungan aritmatika seperti pembagian, perkalian, 

penjumlahan, pengurangan, rooting, dan lain-lain. Namun, 

mesin yang dilengkapi AGI dapat menghitung 10 juta kali lebih 

cepat dibandingkan manusia. Yang terakhir adalah kecerdasan 

buatan (ASI). ASI merupakan sistem kecerdasan buatan yang 

mampu melampaui pemikiran dan kecerdasan manusia di 

hampir semua disiplin ilmu, dan masih belum jelas apakah 

mesin yang menggunakan ASI telah diciptakan (Strelkova & 

Pasichnyk 2017). 

Selain itu, kecerdasan buatan ini didasarkan pada suatu 

algoritma. Kecerdasan buatan dirancang berdasarkan penemuan 

ilmiah seperti statistik, matematika dan biologi. Perangkat 

kecerdasan buatan ini bekerja berdasarkan model yang dibuat 

seperti algoritma koloni semut, algoritma imun, algoritma fuzzy, 

pohon keputusan, algoritma genetika, algoritma gerombolan 

partikel, jaringan saraf tiruan, pembelajaran mendalam, mesin 

vektor pendukung dan jaringan saraf tiruan (Alsedrah, 2018). 

Masing-masing frame tersebut memiliki fungsi yang berbeda-
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beda dan digunakan sesuai dengan kebutuhan mesin (Mia Mikic 

et al, 2017).  

Selain kerangka untuk berbagai perangkat kecerdasan 

buatan, manufaktur komputer juga mesin yang cerdas dan dapat 

berperilaku seperti manusia, basis pengetahuan dan faktor 

inferensi harus ditambahkan ke sistem AI. Faktor basis 

pengetahuan ini meliputi fakta, teori dan hubungan keduanya. 

Faktor inferensi meliputi kemampuan menarik kesimpulan 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman. Kombinasi kedua 

faktor ini menciptakan kecerdasan buatan (AI) yang melakukan 

proses input dan output. Mesin mampu menerima dan 

menafsirkan informasi yang dimasukkan manusia dan 

memberikan jawaban yang dicari manusia dengan cepat 

(Dahria, 2014).  

Meskipun kecerdasan buatan ini masih dalam tahap awal 

pengembangan, penggunaan AI telah meluas dan menghasilkan 

beberapa inovasi teknologi penting. Faktanya, contoh 

penggunaan kecerdasan buatan mencakup penggunaan ponsel 

pintar, tablet, laptop, drone, mesin otomatis, kendaraan tanpa 

pengemudi, dan robot. Begitu pula pada aplikasi media sosial 

seperti Facebook, YouTube; Google, aplikasi pencarian Yahoo; 

aplikasi navigasi Waze, Google Maps; dan aplikasi suara pintar 

Alexa, Siri, Cortana, Google Assistant merupakan contoh 

kecerdasan buatan yang diimplementasikan dalam berbagai 

bentuk. Selain itu, kecerdasan buatan telah dikembangkan untuk 

memfasilitasi operasi dan kebutuhan sehari-hari. Manusia 

mencakup peran untuk kenyamanan di rumah, mitra sosial, 

mobil, industri, dan sebagai alat perang.  

Menurut Chang (2020), penggunaan kecerdasan buatan 

telah meningkat dan banyak digunakan dalam industri otomotif, 

pengenalan informasi, pemrosesan data pasien, inventaris, 

pemetaan, pemeliharaan sistem, keamanan siber, sistem SDM, 

dan analisis medis. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran 

kecerdasan buatan mengubah lanskap kehidupan sosial 

masyarakat dalam aktivitas dan tugas pekerjaannya sehari-hari. 

Partisipasi berbagai negara dalam penerapan teknologi 
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kecerdasan buatan akan meningkat seiring berjalannya waktu. 

Kini semua negara di dunia berlomba lomba dalam 

pengembangan kecerdasan buatan dan penelitian. Negara-

negara awal yang menggunakan kecerdasan buatan termasuk 

Amerika Serikat, Tiongkok, Kanada, Rusia, dan Jerman. 

 

C. Peranan Artificial Intelligent dalam Pembelajaran  

Muhammad Ridwansyah dkk (2024) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa Artificial Intelligence yang biasa disingkat AI 

merupakan ilmu tentang bagaimana membangun suatu sistem 

komputer yang menunjukkan kecerdasan dalam berbagai cara 

(Siahaan dkk, 2020). Dalam konteks pembelajaran di sekolah, AI 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan menyediakan materi dan sumber belajar 

yang interaktif dan adaptif, memberikan umpan balik yang tepat 

waktu dan relevan, serta memantau kemajuan belajar siswa 

secara berkelanjutan.  

Sejalan dengan tujuan AI untuk membuat komputer lebih 

cerdas, peran AI dalam pembelajaran dapat membantu siswa 

untuk memahami materi ajar yang abstrak (Rohimat dkk, 2023). 

Melalui peran AI, siswa dapat mengakses materi secara 

interaktif, memanfaatkan sistem penjawab pertanyaan yang 

akurat, dan mendapatkan bimbingan dari asisten pembelajaran 

yang personal. Disamping itu, peran AI juga sejalan dengan 

tujuan AI yaitu membuat komputer lebih cerdas, memahami 

kecerdasan, dan membuat mesin lebih berguna (Sihombing & 

Wirapraja, 2018; Hastungkara & Triastuti, 2019).  

AI juga bertujuan untuk mengembangkan sistem yang 

dapat belajar dan beradaptasi dari pengalaman, memahami 

pesan yang ambigu, serta menggunakan penalaran untuk 

memecahkan masalah dengan efektif (Wahyudi, 2023). Hal ini 

dapat membantu siswa untuk lebih memahami konsep belajar 

dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Melalui peran AI, guru dapat lebih fokus 

pada tugas-tugas yang membutuhkan kreativitas dan interaksi 
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sosial, seperti perencanaan pembelajaran, pengembangan materi 

dan sumber belajar, serta evaluasi pembelajaran.  

Dengan demikian, peran AI memiliki potensi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh, mulai 

dari pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, hingga AI dapat membantu peran guru 

dalam pembelajaran. Contoh umum dari AI ialah google search, 

google maps, google assistant, siri, amazon alexa serta 

penggunaan deepface pada ponsel di media sosial (Pakpahan, 

2021).  

Contoh dari perkembangan AI diantaranya neural 

network, evolutionary computing, machine learning, natural 

language processing, dan object-oriented programming 

(Sahputra & Muzakir, 2021). Adapun contoh lain dari AI 

menurut Gasteiger (2020), adalah Chatbots, Recommendation 

Systems, Image Recognition, Natural Language Processing 

(NLP), Autonomous Vehicles.  

Dari kutipan diatas dapat memberikan contoh-contoh 

penggunaan AI dalam kehidupan sehari-hari dan 

perkembangan AI. Contoh-contoh tersebut dapat menjadi 

inspirasi bagi para pendidik untuk mengembangkan peran AI 

dalam pembelajaran. Pada sistem pembelajaran terkini dapat 

dikembangkan dengan menggunakan neural network atau 

evolutionary computing untuk memberikan saran dan 

rekomendasi yang lebih akurat dan relevan dengan kebutuhan 

siswa.  

Media pembelajaran dapat dikembangkan untuk 

membantu siswa dalam memahami konsep pembelajaran yang 

kompleks, seperti simulasi reaksi kimia, analisis data 

eksperimen, dan prediksi nilai. Pengalaman belajar dapat 

dioptimalkan dengan menggunakan realitas virtual dan 

augmented reality untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan menarik. AI memiliki peran kunci dalam 

pembelajaran, termasuk analisis data, prediksi sifat, simulasi, 

pembelajaran adaptif, dan menjadi asisten virtual. AI dapat 
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memberikan solusi untuk merancang molekul baru dengan 

karakteristik yang diinginkan.  

Dengan demikian, AI telah mengubah cara kita 

memahami dan memanfaatkan dalam berbagai konteks. Contoh 

ini juga didukung dengan pemanfaatan AI dalam pembelajaran, 

antara lain AI dapat dimanfaatkan untuk membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan 

potensi siswa (Tejawiani dkk, 2023). Manfaat lainnya yaitu AI 

dapat digunakan untuk pembuatan mesin belajar dari 

pengalaman dan beradaptasi dengan hal-hal baru yang muncul, 

dan melakukan pekerjaan seperti manusia (Alexandra & 

Budiyantara, 2022). 

 

D. Peran Guru dalam Pembelajaran AI  

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Pudjo Suharso dkk 

(2023) menyatakan bahwa sebagai seorang guru era baru, 

berdasarkan dirinya sendiri, terus memperbarui kebijaksanaan 

pengajarannya, melakukan tugasnya dengan baik mengajarkan 

refleksi, merangkum pengalaman, dan memanfaatkan 

sepenuhnya ilmu pengetahuan dan teknologi terkini membantu 

negara menumbuhkan talenta-talenta yang sehat dengan 

pengembangan moral, intelektual, dan seni secara menyeluruh. 

Evolusi pendidikan menuju pendidikan digital tidak berarti 

bahwa masyarakat akan membutuhkan lebih sedikit guru di 

masa depan (Dillenbourg, 2016).  

Daripada berspekulasi apakah AI akan menggantikannya 

guru, memahami keunggulan yang ditawarkan AI kepada guru 

dan bagaimana keunggulan ini dapat mengubah peran guru 

kelas lebih masuk akal (Hrastinski et al, 2019). Salomon (1996) 

menunjukkan hal ini pada tahap awal perkembangan teknologi 

pendidikan dengan menunjukkan perlu mempertimbangkan 

bagaimana pembelajaran terjadi melalui dan dengan komputer. 

Sedangkan untuk AI, Holstein dkk (2019) mengemukakan 

bahwa Di masa depan, mesin berbasis AI dapat membantu guru 

melakukan apa saja. Dillenbourg (2013) menekankan peran 

orkestrator mereka dalam proses belajar dan mengajar.  
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Agar AI dapat benar-benar melakukannya membantu 

guru dengan cara ini, namun pertama-tama mereka harus 

mempelajari orkestrasi belajar dan mengajar yang efektif dari 

guru. Hal ini karena pengajaran yang efektif bergantung pada 

kemampuan guru. Kemampuan untuk menerapkan metode 

pedagogi yang tepat di pengajaran mereka (Tondeur et al, 2020), 

dan insiden pengajaran yang bermakna dan produktif secara 

pedagogis dapat bermanfaat sebagai model untuk sistem 

pendidikan berbasis AI (Prieto et al, 2018).  

Artinya, data yang dikumpulkan dari setting 

pembelajaran diatur oleh guru membentuk fondasi 

pembelajaran berbasis AI. Misalnya, data dapat membantu 

peneliti untuk melakukan hal tersebut memahami kapan dan 

bagaimana pengajaran berkembang secara efektif (Luckin & 

Cukurova, 2019; Luckin dkk, 2016).  

Untuk membuktikan bahwa peran guru dalam 

menyediakan data fitur pembelajaran yang efektif sangat 

penting untuk pengembangan AI. Untuk mengintegrasikan 

secara efektif pendidikan berbasis AI di sekolah, guru harus 

diberdayakan untuk menerapkan integrasi tersebut dengan 

membekali mereka dengan pengetahuan yang diperlukan, 

keterampilan, dan sikap (Häkkinen dkk, 2017; Kirschner, 2015; 

Seufert dkk, 2020). Namun, guru terkait dengan keterampilan AI 

belum cukup didefinisikan karena potensi AI dalam pendidikan 

belum sepenuhnya dimanfaatkan dan dieksploitasi (Luckin et al, 

2016). Untuk mengeksplorasi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap guru terkait AI, serta keterlibatan mereka dengan sistem 

berbasis AI dalam lingkungan pengajaran mereka untuk 

diselidiki secara rinci (Dillenbourg, 2016; Seufert dkk, 2020). 

Oleh sebab itu, keterampilan mengajar terkait AI dan 

keefektifannya dalam implementasi pendidikan berbasis AI di 

sekolah dengan dukungan guru dapat dilihat pada Gambar 1.1 

mengilustrasikan peran guru dalam penelitian AI dan manfaat 

AI bagi guru. Ini memberi ide tentang ekspektasi AI dari guru 

dan peluang AI untuk guru. 
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E. Manfaat AI di Bidang Pendidikan  

Dalam hasil penelitian Putri Sofiatul Maola dkk (2024) 

menemukan bahwa pengembangan dari pendidikan ini sendiri 

akan berkembang secara terus menerus seiring dengan 

berjalannya waktu, dan perkembangan pendidikan ini tentulah 

berkaitan dengan perkembangan teknologi itu sendiri. Sehingga, 

melalui teknologi AI ini menjadi terobosan baru sebagai sarana 

yang dapat membantu pendidik maupun pengajar dalam 

kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran pun tentunya akan 

lebih mudah lagi untuk dilaksanakan, sehingga akan 

meninggalkan metode lama yang telah usang dan tidak perlu 

digunakan pada masa kini. 

Apalagi sekarang, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi ini mengharuskan semua pendidik (guru) untuk 

mengembangkan bentuk bentuk cara mengajar yang dapat 

menampilkan beberapa keterampilan seperti halnya dengan 4C 

yakni berpikir secara kritis komunikasi, kolaborasi dan juga 

kreatif. Selain itu, AI ini bekerja dengan cara menggabungkan 

sejumlah data, dengan mengikuti pengolahan data yang 

berulang dan memakai algoritma-algoritma yang cerdas. 

Sehingga akan secara otomatis ada di dalam data dan data yang 

dihasilkan akan secara otomatis ada serta akurat. Cakupan 

materi, serta teknologi yang ada dalam AI ini sangatlah 

kompleks dan banyak. Dari mulai database, mesin, jaringan 

neural, hingga pemrosesan bahasa naluriah yang bersifat ilmiah.  

Adapun beberapa manfaat AI dalam bidang pendidikan 

ini yakni sebagai berikut: 1) AI dapat dimanfaatkan dalam 

menciptakan suasana belajar yang efisien dan efektif terhadap 

waktu. 2) Melalui AI, tentunya dapat menjadi kesempatan untuk 

meningkatkan kualitas dari segi pendidikan dan pembelajaran. 

3) AI secara instan dapat menganalisa data siswa sehingga akan 

memudahkan guru. Contohnya AI dapat mendeteksi kesalahan 

yang dibuat oleh siswa, mendeteksi kemampuan siswa yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Selain dari itu, AI dapat menilai 

pilihan ganda dan pertanyaan dengan jawaban yang singkat. 4) 

AI memberi umpan balik siswa secara masing-masing personal 
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dengan waktu yang bersamaan sehingga guru tidak akan repot 

lagi. AI pun disini dapat menjadi media dalam membantu guru 

dalam kegiatan belajar mengajar. 5) AI dapat mengidentifikasi 

konsep yang belum siswa pahami. 6) Membuat guru dapat 

mengalami dan menciptakan metode pembelajaran yang 

menarik, seperti halnya dengan menggunakan aplikasi Youtube 

sebagai media Audiovisual, sehingga pembelajaran tentunya 

akan lebih menarik karena tidak hanya secara gambar atau video 

yang ditayangkan saja, namun juga ada suara yang membuat 

suasana pembelajaran akan lebih hidup.  

Selain itu juga film, maupun PPT interaktif, hingga game 

dalam bersistem AI juga sudah banyak digunakan dalam 

membantu pembelajaran. Sehingga, dapat mempersiapkan 

siswa dalam era digital kedepan. 

 

F. Tantangan dan Peluang AI dalam Pendidikan  

Putri Sofiatul Maola dkk (2024) juga menyatakan bahwa 

kecerdasan buatan (AI) memiliki banyak manfaat dalam 

pendidikan, namun tentunya terdapat tantangan dalam AI ini 

pada bidang pendidikan, tantangan tersebut menurut (Nishant 

et al, 2020) yakni sebagai berikut:  

1. Adanya ketergantungan pada pembelajaran mesin Teknologi 

yang terus berkembang dengan pesat, kecerdasan buatan 

yang dibuat dapat membantu pekerjaan manusia menjadi 

lebih praktis, sehingga manusia dapat terlena terhadap 

kemudahan tersebut. Hal tersebut menyebabkan manusia 

akan menjadi ketergantungan dengan mesin. Segala 

kelebihan dan manfaat pada AI seperti keakuratan dan 

keefektifan dalam menilai tugas atau pekerjaan siswa, 

pemilihan bahan materi yang sesuai karakteristik dan 

kebutuhan siswa di kelas dan lain sebagainya, menjadikan AI 

dapat dengan mudah diterima di lingkungan sekitar. 

Meskipun AI tidak akan dapat berperan untuk menggantikan 

peran guru, namun perlu ditanamkan dalam benak setiap 

individu baik itu kalangan tua maupun muda untuk 

menanamkan pemikiran “teknologi untuk membantu bukan 
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untuk menggantikan peran guru yang sejatinya bukan hanya 

sebagai pengajar di kelas yang memberikan materi, lebih dari 

itu guru dapat menanamkan dalam pembentukan karakter-

karakter siswa yang berbudi pekerti luhur dan siap akan 

segala tantangan kehidupan yang lebih menantang”.  

2. Terancamnya keamanan siber Untuk mengetahui informasi-

informasi dari pihak yang dianalisis, akan ada data data 

pribadi yang muncul. Meskipun dengan yang tersembunyi 

sehingga dapat meminimalkan risiko keamanan siber, 

pendekatan tersebut tidak efisien dan bisa dibilang kurang 

efektif, karena harus diintegrasikan dengan hati-hati untuk 

mencegah mendapatkan akses ke data yang penting. 

Menurut penelitian yang dilakukan (Dwork et al, 2006) juga 

bahwasannya terdapat tantangan atau ancaman terhadap 

privasi dari penggunaan AI, hal ini dikarenakan adanya 

algoritma AI yang canggih dan kompleks sehingga dapat 

mengungkapkan informasi-informasi terkait data pribadi 

bahkan tanpa persetujuan orang yang bersangkutan secara 

detail, seperti informasi keuangan, kesehatan, data identitas, 

dan lain sebagainya yang merupakan data sensitif.  

Walaupun memiliki tantangan atau ancaman, akan tetapi 

tentu kecerdasan buatan (AI) ini dapat memberikan peluang-

peluang dalam pendidikan yakni sebagai berikut:  

1. Dalam proses pembelajaran, peran AI ini dapat memberikan 

peluang sebagai pemberian umpan balik yang efektif, 

sehingga dapat membantu sejauh mana siswa memahami 

materi, lalu dapat memberikan sebuah evaluasi terhadap 

kesalahan atau kekurangan apa yang perlu diperbaiki, alhasil 

pemberian bahan ajar selanjutnya akan lebih efektif dan 

sesuai karakteristik siswa. Hal ini dapat berpengaruh dalam 

peningkatan hasil belajar siswa di kelas.  

2. AI memiliki sistem algoritma pembelajaran melalui 

pembelajaran mesin, sehingga tugas maupun Latihan yang 

dikerjakan siswa dapat diproses secara real time, kemudian 

dapat mengetahui letak kesalahannya dimana, tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan sudah 
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sejauh mana, serta pemberian umpan balik yang cepat dan 

akurat. Ketika ada siswa yang mendapatkan banyak 

kesalahan terhadap tugas yang telah diberikan, maka dapat 

dilakukan analisis untuk tugas tambahan seperti apa yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut.  

3. Meskipun dalam kondisi kelas yang padat, AI tetap dapat 

memberikan bantuan untuk memudahkan guru secara efektif 

dan efisien. Guru mungkin akan kesulitan dalam memahami 

keseluruhan siswa yang ada di kelas. Namun, melalui AI 

dapat mengetahui, menganalisis dan memberikan penilaian 

yang objektif pada setiap siswa dengan tetap berpedoman 

terhadap objektivitas.  

4. Dengan kemampuan-kemampuan yang dimiliki, kecerdasan 

buatan (AI) memiliki peluang, selain pemberian umpan balik 

yang sesuai. Namun, umpan balik tersebut dapat lebih 

bervariasi yakni dapat menyediakan penggabungan penjelas 

secara visual, audio maupun interaktif. Dengan demikian, 

keberagaman siswa yang pasti banyak dan dengan gaya 

belajar yang berbeda-beda, dapat diketahui dan dilakukan 

perbaikan proses belajar mengajar kedepannya.  

5. Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sekolah, 

AI memiliki peluang dalam meningkatkan efektivitas 

pengajaran secara signifikan. Melalui pemahaman 

karakteristik siswa, analisis data-data penilaian siswa dan 

lain sebagainya. Maka dari itu dapat mengoptimalkan 

kegiatan pengajaran yang akan dilaksanakan melalui 

strategi-strategi pembelajaran yang dapat dirancang sesuai 

kebutuhan siswa dan memberikan solusi penyediaan 

instrumen pembelajaran berupa bahan ajar, media 

pembelajaran ataupun tugas-tugas yang relevan dengan 

kondisi siswa. Sehingga melalui AI dapat membantu guru 

dalam memaksimalkan proses pengajaran agar dapat 

mencapai hasil pembelajaran dari siswa yang lebih baik lagi. 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

menghadapi tantangan tersebut seperti hal nya yang telah 

dijelaskan adalah guru perlu menguasai akan kemampuan yang 
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ada pada dirinya sendiri dengan memfasilitasi AI dalam 

pembelajaran sebagai salah satu cara untuk membuat kelas 

menjadi lebih menarik, efektif dan efisien.  

Adapun kompetensi yang dimiliki oleh guru (Putri 

Sofiatul Maola dkk, 2024) seperti:  

1. Mampu merekam dan mengedit video pembelajaran.  

2. Membuat konten video pembelajaran menarik.  

3. Mampu membuat konten lain pada aplikasi yang telah 

tersedia pada zaman sekarang seperti halnya dengan capcut, 

canva, dan lain-lain. 

4. Memanfaatkan kekuatan media sosial yang ada seperti 

halnya whatsapp, facebook, hingga instagram.  

5. Penggunaan menulis secara daring sebagai salah satu bentuk 

untuk meningkatkan positivisme dalam penggunaan AI.  

6. Memanage kelas dengan menggunakan teknologi canggih 

yakni abcteach dan lain-lain.  

7. Membuat presentasi yang menarik sehingga siswa pun tidak 

akan merasa bosan akan media pembelajaran yang guru 

sediakan.  

8. Guru perlu membuat portofolio sebagai identitas diri dan 

dapat digunakan pada weebly.com, dan lainnya.  

9. Guru juga dapat memaksimalkan penggunaan AI dalam 

menciptakan Quiz online yang dapat diakses oleh seluruh 

siswa.  

10. Kompetensi yang harus dimiliki guru pula yakni mampu 

mempublikasikan artikel dan mendeteksi adanya plagiat.  

11. Serta tidak lupa juga, guru disini juga mampu mengelola 

kelas jarak jauh sehingga pembelajaran akan terjadi di mana 

saja dan kapan saja. Seperti halnya dengan aplikasi zoom, 

dan lain hal sebagainya. Adapun, kompetensi yang telah 

guru miliki seharusnya siswa pun juga memiliki kompetensi 

dalam menghadapi tantangan tersebut.  

Adapun beberapa kompetensi yang harus dimiliki siswa 

agar sejalan yakni: 1) Siswa dapat berpikir secara kritis, kreatif 

dan juga inovatif. 2) Siswa pun harus memiliki kepribadian yang 

baik, serta memiliki pemahaman dalam membaca menulis dan 
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berhitung. 3) Siswa pun memiliki kemampuan dalam 

berbudaya, dan ber-kewarganegaraan, tak lupa disesuaikan 

sesuai abad 21 mengenai digitalisasi yang merebak saat ini. 
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BAB 

2 PERAN AI DAL AM MEN INGKATKAN KINERJA PENDIDIK DAN MAHAS ISWA 

Eline Yanty Putri Nasution, M.Pd 

 

 

A. Pendahuluan 

Artificial Intelligence (AI) semakin memainkan peran 

signifikan dalam dunia pendidikan, membantu pendidik dan 

mahasiswa meningkatkan kinerja mereka. AI menawarkan 

berbagai solusi yang dapat membantu proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif, efisien, dan personal. Semenjak munculnya 

berbagai jenis AI, pendidik dan mahasiswa sering 

memanfaatkan AI untuk tujuan akademis (Rasyid et al. 2024). 

Chen et al. 2020) menyatakan bahwa AI dalam pendidikan 

(Artificial Intelligence in Education, AIEd) mencakup administrasi 

dan manajemen, instruksi dan pengajaran, serta fungsi 

pembelajaran pada seluruh area dan sektor dalam bidang 

pendidikan.  

 

B. AI sebagai Alat untuk Peningkatan Kinerja Pendidik 

Pendidik sering kali menghadapi tantangan dalam 

mengelola tugas administratif, seperti penilaian, perencanaan 

pembelajaran, dan pelacakan kemajuan siswa. Teknologi AI 

dapat mengurangi beban kerja ini. Misalnya, sistem penilaian 

otomatis dapat mempercepat proses evaluasi tugas siswa, 

terutama dalam ujian esai. Menurut Luckin et al. (2016), AI 

mampu memberikan umpan balik yang lebih cepat dan 

mendetail dibandingkan dengan metode manual. 

PERAN AI DALAM 

MENINGKATKAN 

KINERJA PENDIDIK  

DAN MAHASISWA 
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AI juga memungkinkan pendidik untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih personal. Melalui analisis data besar 

(big data), AI dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar individu 

siswa dan memberikan rekomendasi strategi pengajaran yang 

tepat. Misalnya, platform pembelajaran berbasis AI seperti 

Carnegie Learning menggunakan algoritma pembelajaran adaptif 

untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa secara 

real-time (Holmes et al., 2019). Selain itu, AI dapat membantu 

pendidik dalam mendesain konten pembelajaran interaktif, 

seperti simulasi dan visualisasi 3D, yang memungkinkan siswa 

memahami konsep yang kompleks dengan lebih mudah. 

Penggunaan AI juga dapat memperbaiki kemampuan 

pedagogy pendidik. Program berbasis AI, seperti simulator 

pengajaran, memungkinkan guru melatih kemampuan 

mengajar mereka dalam lingkungan virtual yang realistis. 

Teknologi ini tidak hanya meningkatkan keahlian pedagogis 

tetapi juga memberikan wawasan tentang cara menghadapi 

berbagai tantangan di kelas (Holmes et al., 2019). 

Teknologi AI seperti Turnitin juga mendukung pendidik 

dalam memeriksa keaslian karya tulis siswa, membantu 

mengidentifikasi plagiarisme secara efisien. Hal ini 

memungkinkan pendidik untuk lebih fokus pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa daripada 

hanya mengawasi pelanggaran akademik. 

 
Gambar 2.1 Penggunaan AI dalam Pendidikan 
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Gambar di atas menunjukkan berbagai aplikasi AI dalam 

pendidikan. Dalam ilustrasi ini, guru dan siswa menggunakan 

alat-alat modern seperti smartboard, perangkat AR/VR, dan 

asisten AI untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

 

C. AI sebagai Alat untuk Meningkatkan Kinerja Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, AI dapat menjadi mitra dalam 

pembelajaran mandiri. Chatbot berbasis AI, seperti ChatGPT, 

menyediakan akses cepat ke sumber informasi yang relevan, 

membantu mahasiswa menyelesaikan tugas, dan memberikan 

penjelasan konsep yang sulit dipahami. Research dari (Wang et 

al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan chatbot dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman 

siswa. Yulia et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan 

ChatGPT sebagai salah satu Integrated AI dapat membantu 

mahasiswa calon guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

AI juga dapat membantu mahasiswa dalam manajemen 

waktu dan perencanaan belajar. Aplikasi berbasis AI, seperti 

Google Calendar dengan integrasi AI, dapat memberikan 

rekomendasi jadwal belajar yang optimal berdasarkan prioritas 

tugas dan aktivitas lainnya. Dengan demikian, mahasiswa dapat 

mengelola waktu mereka secara lebih efisien. 

Selain itu, aplikasi pembelajaran berbasis AI seperti 

Duolingo dan Khan Academy memanfaatkan gamifikasi untuk 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Dengan pendekatan ini, 

mahasiswa dapat belajar secara interaktif dan menyenangkan. 

Teknologi ini juga menyediakan laporan perkembangan yang 

mendalam, memungkinkan mahasiswa untuk melihat kemajuan 

mereka secara terperinci dan mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan. 

AI juga memainkan peran penting dalam pembelajaran 

kolaboratif. Platform berbasis AI dapat memfasilitasi diskusi 

kelompok secara virtual, memberikan saran otomatis, dan 

mengorganisir ide-ide dalam format yang mudah dipahami. 

Misalnya, alat seperti Miro atau Microsoft Teams dengan 
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integrasi AI membantu mahasiswa bekerja sama secara lebih 

efektif. Sistem AI seperti Grammarly membantu mahasiswa 

dalam menyusun tulisan akademik yang lebih baik dengan 

memberikan koreksi tata bahasa, ejaan, dan gaya penulisan. 

Teknologi ini tidak hanya meningkatkan kualitas karya tulis 

tetapi juga membantu mahasiswa belajar dari kesalahan mereka. 

Selain itu, alat berbasis AI seperti Wolfram Alpha 

memungkinkan mahasiswa untuk memahami konsep 

matematika dan sains yang kompleks melalui penjelasan visual 

dan langkah-langkah solusi. Dengan ini, mahasiswa dapat 

meningkatkan pemahaman mendalam terhadap materi 

akademik. 

 
Gambar 2.2 Penggunaan AI dalam Proses Pembelajaran 

Gambar di atas menunjukkan pendidik dan mahasiswa 

agamis yakni Muslim menggunakan teknologi AI di ruang kelas 

modern. Mereka menggunakan alat seperti smartboard dengan 

konten matematika dan bahasa Arab, serta perangkat berbasis 

AI lainnya, untuk mendukung pembelajaran yang personal dan 

efektif. 

 

D. Tantangan dan Etika Penggunaan AI dalam Pendidikan 

Meskipun manfaatnya besar, implementasi AI dalam 

pendidikan juga menghadapi tantangan. Salah satu 

kekhawatiran utama adalah privasi data. Mahasiswa dan 

pendidik harus memberikan data pribadi mereka agar AI dapat 

berfungsi secara efektif. Oleh karena itu, penting untuk 
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memastikan bahwa data tersebut dikelola dengan aman dan 

sesuai dengan regulasi perlindungan data (European 

Commission, 2020). 

Selain itu, terdapat kekhawatiran tentang potensi 

ketergantungan berlebihan pada teknologi. Jika tidak digunakan 

dengan bijak, AI dapat menggantikan aspek-aspek penting dari 

interaksi manusia dalam pendidikan, seperti empati dan 

komunikasi langsung. Holmes et al. (2019) menekankan bahwa 

peran AI harus menjadi pendukung, bukan pengganti, dalam 

proses pendidikan. 

Isu lain yang perlu diperhatikan adalah aksesibilitas. 

Tidak semua institusi pendidikan memiliki sumber daya untuk 

mengimplementasikan teknologi AI secara menyeluruh. Hal ini 

dapat menciptakan kesenjangan digital yang semakin lebar 

antara institusi yang mampu dan tidak mampu menggunakan 

teknologi tersebut.  

 

E. Dampak Penggunaan AI dalam Pendidikan 

Penggunaan AI dalam pendidikan memang memiliki 

banyak manfaat, tetapi juga dapat menimbulkan dampak negatif 

yang perlu diantisipasi. Berikut adalah beberapa dampak negatif 

yang dapat terjadi bagi pendidik dan mahasiswa. 

1. Dampak Negatif bagi Pendidik 

a. Ketergantungan pada Teknologi 

Pendidik mungkin terlalu mengandalkan AI untuk 

tugas-tugas administratif atau pengajaran. Hal ini bisa 

mengurangi kemampuan mereka untuk membuat 

keputusan pedagogis yang kreatif atau mengembangkan 

metode pengajaran yang inovatif. 

b. Pengurangan Peran Manusiawi 

AI dapat menggantikan aspek penting dari 

hubungan antara pendidik dan siswa, seperti empati, 

dukungan emosional, dan komunikasi personal. Interaksi 

manusia yang autentik sangat sulit digantikan oleh 

teknologi. 
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c. Kesenjangan Digital 

Tidak semua pendidik memiliki akses yang sama 

terhadap teknologi AI, terutama di daerah dengan 

keterbatasan infrastruktur teknologi. Hal ini dapat 

menciptakan ketimpangan kualitas pengajaran antara 

wilayah yang maju dan tertinggal. 

d. Resistensi terhadap Perubahan 

Beberapa pendidik mungkin merasa terancam oleh 

keberadaan AI atau kesulitan dalam memahami dan 

mengadopsi teknologi baru. Hal ini dapat menimbulkan 

stres dan mengurangi keefektifan implementasi AI. 

2. Dampak Negatif bagi Mahasiswa 

a. Privasi dan Keamanan Data 

AI membutuhkan data besar (big data) untuk 

bekerja dengan baik, termasuk data pribadi mahasiswa. 

Jika tidak dikelola dengan baik, data ini dapat 

disalahgunakan atau menjadi sasaran peretasan, yang 

merugikan privasi mahasiswa. 

b. Ketergantungan Berlebihan 

Mahasiswa mungkin terlalu bergantung pada AI 

untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka, sehingga 

mengurangi kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Misalnya, jika mahasiswa hanya mengandalkan 

Grammarly atau ChatGPT, mereka mungkin tidak belajar 

memperbaiki kesalahan mereka secara mandiri. 

c. Kesenjangan Akses 

Sama seperti pendidik, mahasiswa di wilayah atau 

institusi yang kurang berkembang mungkin tidak 

memiliki akses yang sama terhadap teknologi AI, yang 

dapat memperbesar kesenjangan pendidikan. 

d. Dehumanisasi Proses Pembelajaran 

Dengan AI menggantikan beberapa peran guru, 

proses pembelajaran dapat menjadi terlalu mekanis dan 

kehilangan aspek emosional yang penting untuk 

pembentukan karakter dan motivasi mahasiswa. 
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e. Potensi Penyalahgunaan Teknologi 

Mahasiswa dapat menggunakan AI untuk tujuan 

yang tidak etis, seperti menyontek dalam ujian atau 

menulis esai dengan menggunakan chatbot tanpa 

pemahaman penuh terhadap materi. 

f. Distraksi Teknologi 

Kehadiran AI di perangkat teknologi seringkali 

disertai dengan fitur lain yang dapat mengalihkan 

perhatian mahasiswa, seperti notifikasi media sosial atau 

aplikasi non-pendidikan.  

3. Cara Mengatasi Dampak Negatif 

a. Meningkatkan literasi digital bagi pendidik dan 

mahasiswa untuk memastikan penggunaan AI yang 

bertanggung jawab. 

b. Mengembangkan kebijakan perlindungan data yang kuat 

untuk melindungi privasi pengguna. 

c. Mengintegrasikan AI sebagai alat pendukung, bukan 

sebagai pengganti, dalam proses pendidikan. 

d. Memberikan pelatihan kepada pendidik untuk 

mengadopsi AI secara optimal tanpa kehilangan sentuhan 

manusiawi. 

e. Menyediakan akses yang setara terhadap teknologi AI di 

seluruh institusi pendidikan. 

Dengan pendekatan yang hati-hati, dampak negatif AI 

baik bagi pendidik maupun mahasiswa dapat diminimalkan 

sehingga manfaatnya dapat dimaksimalkan.  

 

F. Dampak Positif Penggunaan AI bagi Pendidik dan Mahasiswa 

Dampak positif penggunaan AI bagi pendidik dan 

mahasiswa sangat besar, mulai dari peningkatan efisiensi hingga 

personalisasi pembelajaran. Dengan memanfaatkan AI secara 

optimal, pendidikan dapat menjadi lebih inklusif, efektif, dan 

terjangkau. Namun, penting untuk memastikan bahwa 

penggunaan AI dilakukan dengan etika dan kebijakan yang 

tepat agar manfaatnya dapat dirasakan oleh semua pihak. 
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Penggunaan teknologi AI dalam pendidikan telah 

memberikan banyak dampak positif yang signifikan, baik bagi 

pendidik maupun mahasiswa. Berikut adalah beberapa dampak 

positif yang paling menonjol.  

1. Dampak Positif bagi Pendidik  

a. Otomasi Tugas Administratif 

AI membantu pendidik menghemat waktu dengan 

mengotomatiskan tugas rutin, seperti:  

1) Penilaian otomatis, terutama pada soal pilihan ganda 

atau esai sederhana. Contoh: Google Forms dan 

Turnitin. 

2) Pelacakan progres siswa, yang memungkinkan 

pendidik memantau perkembangan secara real-time. 

3) Penyusunan jadwal dan perencanaan pembelajaran. 

Dengan ini, pendidik dapat lebih fokus pada aspek 

strategis pengajaran, seperti pengembangan kurikulum 

atau interaksi langsung dengan siswa. 

b. Personalisasi Pengajaran 

AI memungkinkan pendidik menyesuaikan strategi 

pengajaran berdasarkan kebutuhan individu siswa. 

Misalnya: 

1) Platform adaptif seperti Carnegie Learning atau Edmodo 

dapat menganalisis pola belajar siswa untuk 

menyarankan materi yang sesuai.  

2) Pendidik bisa mendapatkan rekomendasi metode 

pengajaran berdasarkan data analitik. 

3) Pelatihan dan Pengembangan Profesional 

AI membantu meningkatkan keterampilan 

pendidik melalui: 

1) Simulasi pembelajaran berbasis AI untuk melatih 

keterampilan mengajar. 

2) Analisis data untuk mengevaluasi efektivitas metode 

pengajaran dan memberikan wawasan untuk 

perbaikan. 
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c. Pembelajaran yang Lebih Interaktif 

Dengan bantuan AI, pendidik dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik melalui: 

1) Virtual Reality (VR) atau Augmented Reality (AR) untuk 

simulasi pelajaran 

2) Penyajian data yang kompleks melalui visualisasi 

interaktif.  

2. Dampak Positif bagi Mahasiswa 

a. Pembelajaran Personal dan Fleksibel 

AI memungkinkan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu, sehingga mahasiswa dapat: 

1) Belajar dengan kecepatan mereka sendiri melalui 

platform adaptif seperti Khan Academy. 

2) Menerima rekomendasi materi tambahan yang relevan 

berdasarkan minat dan kemampuan mereka. 

b. Akses Informasi yang Cepat dan Relevan 

Mahasiswa dapat memanfaatkan AI untuk mencari 

informasi dengan cepat dan mendalam, misalnya: 

1) Chatbot berbasis AI seperti ChatGPT membantu 

menjawab pertanyaan akademik. 

2) Mesin pencari berbasis AI, seperti Wolfram Alpha, 

memberikan jawaban yang lebih terstruktur dan 

spesifik. 

c. Peningkatan Keterampilan Bahasa dan Penulisan 

Mahasiswa dapat menggunakan alat berbasis AI 

seperti Grammarly untuk: 

1) Memperbaiki tata bahasa dan ejaan. 

2) Mendapatkan saran tentang gaya penulisan yang lebih 

efektif. 

Platform seperti Duolingo juga membantu 

mahasiswa belajar bahasa asing secara interaktif dan 

personal. 
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d. Manajemen Waktu dan Produktivitas 

Aplikasi berbasis AI, seperti Notion atau Google 

Calendar, membantu mahasiswa mengatur waktu mereka 

dengan lebih baik. Fitur pengingat, pengelompokan 

tugas, dan analisis produktivitas meningkatkan efisiensi 

belajar mereka. 

e. Peningkatan Pemahaman Materi Kompleks 

AI dapat membantu mahasiswa memahami 

konsep-konsep yang sulit melalui: 

1) Simulasi interaktif dalam mata pelajaran seperti fisika 

atau biologi. 

2) Penyelesaian langkah demi langkah dalam 

matematika menggunakan alat seperti Photomath atau 

Mathway. 

f. Kolaborasi yang Lebih Efektif 

AI mendukung pembelajaran kolaboratif melalui: 

1) Fitur brainstorming otomatis di platform seperti Miro. 

2) Diskusi kelompok virtual yang dipermudah oleh 

teknologi seperti Microsoft Teams atau Slack dengan 

integrasi AI. 

g. Motivasi Belajar melalui Gamifikasi 

Banyak platform pembelajaran berbasis AI, seperti 

Duolingo atau Quizizz, menggunakan elemen gamifikasi 

untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

memotivasi mahasiswa untuk terus belajar. 

3. Dampak Positif bagi Ekosistem Pendidikan Secara Umum 

a. Meningkatkan Efisiensi Sistem Pendidikan 

Dengan AI, institusi pendidikan dapat 

mengoptimalkan sumber daya, seperti tenaga pengajar, 

jadwal kelas, dan alokasi ruangan. 

b. Peningkatan Kualitas Evaluasi 

AI membantu menciptakan evaluasi yang lebih 

objektif dan mendalam. Analisis data dapat memberikan 

wawasan tentang kekuatan dan kelemahan siswa, 
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memungkinkan pendekatan pengajaran yang lebih 

efektif. 

c. Inklusi Pendidikan 

AI memungkinkan siswa dengan kebutuhan 

khusus (misalnya, disabilitas) untuk belajar dengan lebih 

baik melalui alat bantu seperti: 

1) Pembaca layar berbasis AI. 

2) Penerjemah otomatis untuk siswa tunarungu atau 

tunanetra. 

 

G. Cara Pendidik dan Mahasiswa Menyikapi Keberadaan AI 

Pendidik dan mahasiswa perlu menyikapi keberadaan AI 

dengan sikap terbuka, kritis, dan bertanggung jawab. Dengan 

pemahaman yang baik tentang potensi dan keterbatasan AI, 

keduanya dapat memaksimalkan manfaatnya dalam pendidikan 

sambil meminimalkan dampak negatifnya. Kolaborasi manusia 

dan teknologi harus diarahkan untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan yang lebih efektif, inklusif, dan etis. 

Agar penggunaan AI membawa dampak positif dan 

meminimalkan risiko, pendidik dan mahasiswa perlu bersikap 

bijak serta proaktif. Berikut adalah cara terbaik untuk menyikapi 

keberadaan AI: 

1. Bagi Pendidik 

a. Memahami teknologi AI dengan baik 

1) Pendidik perlu meluangkan waktu untuk mempelajari 

bagaimana teknologi AI dapat mendukung proses 

pembelajaran, seperti menggunakan platform adaptif, 

alat evaluasi otomatis, atau aplikasi pengelolaan kelas. 

2) Mengikuti pelatihan atau webinar tentang teknologi 

AI di pendidikan untuk memahami potensi dan 

keterbatasannya. 
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b. Memanfaatkan AI sebagai alat pendukung, bukan 

pengganti 

1) AI sebaiknya digunakan untuk melengkapi tugas 

pendidik, seperti mengotomatiskan tugas 

administratif, bukan menggantikan interaksi manusia 

yang esensial dalam pengajaran. 

2) Misalnya, menggunakan AI untuk analisis data siswa, 

tetapi tetap memberikan sentuhan manusia dalam 

memberikan umpan balik atau dukungan emosional. 

c. Meningkatkan Literasi Digital dan Pedagogi Berbasis AI 

1) Pendidik perlu mengintegrasikan teknologi AI dalam 

strategi pengajaran mereka, seperti membuat konten 

interaktif berbasis AI (simulasi, VR, AR). 

2) Belajar menggunakan alat seperti Google Classroom, 

Edmodo, atau platform lain yang mengintegrasikan AI 

untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. 

d. Membimbing Mahasiswa Menggunakan AI dengan Etis 

1) Mengajarkan mahasiswa tentang pentingnya 

menggunakan AI dengan cara yang bertanggung 

jawab dan etis, misalnya:  

a) Tidak menyontek dengan AI (plagiarisme). 

b) Menggunakan AI untuk memahami materi, bukan 

sekadar mencari jawaban instan. 

2) Mendorong diskusi tentang dampak AI di berbagai 

bidang sehingga mahasiswa memiliki wawasan kritis. 

e. Beradaptasi dengan Perubahan 

Sebagai agen perubahan, pendidik harus fleksibel 

dan terbuka terhadap perkembangan teknologi. Ini 

mencakup mengatasi ketakutan atau resistensi terhadap 

AI dengan melihatnya sebagai peluang, bukan ancaman. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Menggunakan AI sebagai Alat Belajar, Bukan Pengganti 

Belajar 

Mahasiswa harus memahami bahwa AI adalah alat 

untuk membantu proses belajar, bukan untuk 

menggantikan usaha mereka. Misalnya:  
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1) Menggunakan Grammarly untuk memperbaiki tulisan, 

tetapi tetap belajar memperbaiki tata bahasa secara 

mandiri. 

2) Memanfaatkan chatbot AI seperti ChatGPT untuk 

menjawab pertanyaan, tetapi tetap memverifikasi 

kebenarannya melalui sumber akademik yang 

terpercaya. 

b. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis 

1) Mahasiswa harus tetap menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang diberikan oleh AI. AI 

mungkin memiliki bias atau kesalahan, sehingga 

penting untuk selalu memeriksa ulang. 

2) Belajar memahami konteks dan mengintegrasikan 

pengetahuan yang diperoleh dari AI ke dalam 

pemikiran mereka sendiri. 

c. Meningkatkan Literasi Digital 

Mahasiswa perlu belajar cara kerja teknologi AI 

untuk memahami potensinya. Dengan literasi digital yang 

baik, mereka dapat memilih alat yang paling sesuai untuk 

kebutuhan mereka, seperti Duolingo untuk belajar bahasa 

atau Notion untuk manajemen proyek. 

d. Menggunakan AI Secara Etis 

1) Menghindari penyalahgunaan AI untuk tindakan 

tidak etis, seperti menyontek dalam ujian atau 

plagiarisme dalam tugas. 

2) Menyadari batasan AI dan tidak bergantung 

sepenuhnya padanya, sehingga tetap 

mengembangkan kemampuan akademik mereka. 

e. Beradaptasi dengan tuntutan dunia kerja yang berbasis AI 

1) Menguasai alat berbasis AI akan menjadi keunggulan 

kompetitif di dunia kerja.  

2) Mahasiswa perlu memanfaatkan waktu kuliah untuk 

belajar teknologi ini dan memahami aplikasinya di 

bidang mereka masing-masing. 
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3. Kesadaran Bersama Pendidik dan Mahasiswa 

a. Membangun Kolaborasi yang Seimbang dengan 

Teknologi 

Teknologi AI tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan peran manusia, tetapi mendukung kinerja 

mereka. Baik pendidik maupun mahasiswa perlu 

memahami keseimbangan ini. 

b. Menjaga Nilai-Nilai Kemanusiaan 

Dalam mengintegrasikan AI, baik pendidik 

maupun mahasiswa harus memastikan bahwa nilai-nilai 

kemanusiaan seperti empati, komunikasi interpersonal, 

dan integritas tetap menjadi inti dari proses pendidikan. 

c. Mendorong Diskusi Etis 

Penting untuk membahas dampak etis dari AI 

dalam pendidikan, termasuk isu privasi, keadilan akses, 

dan potensi bias. Pendidik dan mahasiswa dapat bekerja 

sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan adil. 

d. Mendukung Pendidikan yang Inklusif 

Pendidik dan mahasiswa harus mendorong 

penggunaan AI untuk menjangkau siswa dari latar 

belakang yang kurang beruntung, memastikan bahwa 

teknologi ini meningkatkan inklusi, bukan menciptakan 

kesenjangan. 

 

H. Kesimpulan 

Pendidik dan mahasiswa perlu menyikapi keberadaan AI 

dengan sikap terbuka, kritis, dan bertanggung jawab. Dengan 

pemahaman yang baik tentang potensi dan keterbatasan AI, 

keduanya dapat memaksimalkan manfaatnya dalam pendidikan 

sambil meminimalkan dampak negatifnya. Kolaborasi manusia 

dan teknologi harus diarahkan untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan yang lebih efektif, inklusif, dan etis. 
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3 AI SE BAGAI PENGGAN TI ATAU PEND UKUNG DOSEN? 

Putri Yulia, M.Pd 

 

 

A. Pendahuluan 

Beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi telah 

mengubah hampir setiap aspek kehidupan manusia, termasuk 

cara kita belajar dan mengajar. Terlebih lagi di era revolusi 

industri 4.0, yang merupakan tahap perkembangan industri 

dimana dicirikan dengan penggunaan teknologi digital yang 

semakin meluas dalam kehidupan. Perkembangan teknologi 

digital merambah dalam berbagai bidang, termasuk bidang 

pendidikan. Salah satu terobosan terbesar dalam dunia 

pendidikan adalah integrasi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) yang dapat bertindak sebagai alat pendukung 

dalam proses pembelajaran. 

AI menawarkan solusi inovatif untuk berbagai tantangan 

pendidikan, seperti memberikan pembelajaran yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan, minat, tujuan dan kemampuan 

setiap orang, menjawab pertanyaan mahasiswa secara cepat, 

hingga menganalisis data pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Selain dalam pembelajaran, AI juga dapat 

mendukung evaluasi pembelajaran yang lebih efisien dan akurat 

hingga dapat menyediakan akses pendidikan yang lebih terbuka 

dan beragam. Namun, kemunculan AI juga memicu diskusi 

mendalam tentang masa depan profesi pendidik, khususnya 

peran dosen. Apakah AI akan menjadi mitra strategis yang 

AI SEBAGAI PENGGANTI 

ATAU PENDUKUNG 

DOSEN? 
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memperkuat peran dosen, ataukah teknologi ini suatu saat 

mampu menggantikan peran dosen sepenuhnya? 

 

B. Keunggulan AI Dibandingkan Dosen Manusia 

Keunggulan kecerdasan buatan (AI) dibandingkan dosen 

manusia dalam konteks pendidikan dapat dilihat dari 

kemampuan AI untuk menghadirkan efisiensi, keakuratan, dan 

aksesibilitas yang sulit dicapai oleh manusia dalam beberapa 

aspek. berikut adalah adalah keunggulan-keunggulan tersebut: 

1. Membantu Tugas Rutin Dosen 

AI mampu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat 

tanpa mengalami kelelahan. Sebagai contoh, sistem AI dapat 

memeriksa ratusan esai atau soal pilihan ganda dalam waktu 

singkat dengan konsistensi yang tinggi (Kuncara et al, 2023).  

2. Pembelajaran yang Disesuaikan untuk Setiap Mahasiswa 

Salah satu keunggulan terbesar AI adalah 

kemampuannya untuk menyesuaikan proses pembelajaran 

dengan kebutuhan individu (Maulana, 2024). AI dapat 

memantau kemajuan setiap mahasiswa dan menawarkan 

materi atau latihan yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

mereka. Misalnya, seorang mahasiswa yang lambat 

memahami topik tertentu dapat menerima lebih banyak 

latihan dan penjelasan, sementara mahasiswa yang lebih 

cepat dapat diberikan tantangan tambahan. Hal ini sulit 

dilakukan dosen secara efektif untuk kelas yang berisi 

banyak mahasiswa dengan kemampuan yang beragam. 

3. Ketersediaan Tanpa Batas Waktu dan Lokasi 

Berbeda dengan dosen manusia yang memiliki 

keterbatasan waktu dan kelelahan fisik, AI dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Mahasiswa dapat mengajukan 

pertanyaan atau mempelajari materi baru melalui chatbot atau 

sistem pembelajaran berbasis AI tanpa harus menunggu 

waktu tertentu. Hal ini sangat berguna untuk pembelajaran 

jarak jauh atau untuk mahasiswa yang membutuhkan 

bantuan di luar jam kerja dosen. (Rifky, 2024). 
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4. Kekonsistenan dalam Penilaian  

AI mampu memberikan penilaian yang konsisten dan 

bebas dari bias. Misalnya, dalam menilai tugas atau ujian, AI 

hanya berfokus pada jawaban yang diberikan tanpa 

terpengaruh oleh faktor eksternal, seperti hubungan personal 

atau interpretasi subjektif (Sudirman et al, 2022). 

5. Penyampaian Konten yang Lebih Inovatif dan Interaktif 

AI dapat menghadirkan pembelajaran yang lebih 

menarik melalui penggunaan teknologi canggih, seperti 

Virtual Reality (VR), Augmented Reality (AR), dan multimedia 

interaktif (Fitri and Dilia, 2024). Mahasiswa dapat 

mempelajari materi dalam lingkungan simulasi yang 

realistis, seperti melakukan eksperimen laboratorium virtual 

atau menjelajahi sejarah melalui rekonstruksi digital. 

Kemampuan ini membantu menciptakan pengalaman belajar 

yang tidak hanya informatif tetapi juga menyenangkan. 

6. Skalabilitas dan Multi-Tasking yang Tinggi 

AI mampu menangani ribuan mahasiswa secara 

simultan tanpa penurunan kualitas layanan. Sebagai contoh, 

sistem AI berbasis chatbot dapat menjawab pertanyaan umum 

mahasiswa secara bersamaan tanpa memerlukan tambahan 

sumber daya manusia. Hal ini sangat bermanfaat di 

universitas besar dengan jumlah mahasiswa yang sangat 

banyak (Harahap et al, 2023). 

 

C. Keterbatasan AI Dibandingkan Dosen Manusia 

Beberapa keterbatasan dan kelemahan ai dibandingkan 

dengan dosen manusia adalah sebagai berikut: 

1. Ketiadaan Dimensi Emosional dan Empati 

AI tidak memiliki kemampuan untuk merasakan 

emosi, memahami situasi emosional mahasiswa, atau 

menunjukkan empati (Muarifin, 2024). Dalam banyak situasi, 

kehadiran emosional seorang dosen sangat penting, terutama 

ketika mahasiswa menghadapi kesulitan akademik atau 

pribadi. Contohnya, seorang mahasiswa yang merasa 

kesulitan memahami suatu konsep mungkin memerlukan 
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dorongan atau motivasi personal dari dosen, yang tidak 

dapat disediakan oleh AI. 

2. Kurangnya Kemampuan Memahami Konteks Sosial dan 

Budaya 

AI hanya bekerja berdasarkan data yang diberikan dan 

algoritma yang telah diprogram. akibatnya, AI tidak dapat 

memahami atau menyesuaikan diri dengan konteks sosial, 

budaya, atau nilai-nilai lokal (Fauziyati, 2023). Dalam 

pengajaran, dosen manusia sering menggunakan pendekatan 

yang sesuai dengan latar belakang budaya mahasiswa untuk 

menciptakan hubungan yang lebih dekat dan relevan, 

sesuatu yang sulit dicapai oleh AI. 

3. Ketergantungan pada Data dan Algoritma 

AI hanya sebaik data yang dimilikinya. Jika data yang 

digunakan untuk melatih AI bias, tidak lengkap, atau tidak 

relevan, maka hasil yang diberikan juga akan kurang akurat 

atau bahkan salah. Selain itu, AI tidak dapat membuat 

keputusan di luar lingkup algoritma yang telah diprogram, 

sehingga membatasi fleksibilitasnya dalam menghadapi 

situasi yang tidak terduga (Salsabilla Et Al, 2023). 

4. Tidak Mampu Membentuk Karakter dan Etika 

Pendidikan bukan hanya soal mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, nilai-nilai 

moral, dan etika mahasiswa. Dosen manusia berperan 

sebagai panutan yang memberikan teladan, membimbing 

mahasiswa untuk menjadi individu yang bertanggung jawab 

secara sosial dan etis. AI, meskipun mampu memberikan 

informasi, tidak dapat menjalankan peran ini karena tidak 

memiliki nilai-nilai intrinsik atau pemahaman moral 

(Muarifin, 2024). 

5. Interaksi Manusia yang Terbatas 

AI tidak dapat menggantikan interaksi manusia yang 

kompleks, yang melibatkan komunikasi verbal dan 

nonverbal (hadid et al, 2024). Interaksi dengan dosen 

seringkali melibatkan diskusi mendalam, debat, atau 

pengajaran berdasarkan pengalaman pribadi yang tidak bisa 
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direplikasi oleh mesin. Hubungan dosen-mahasiswa yang 

manusiawi membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih mendalam dan bermakna. 

6. Risiko Kehilangan Fleksibilitas dalam Pengajaran 

Dosen manusia memiliki kemampuan untuk 

berimprovisasi dan menyesuaikan metode pengajaran 

berdasarkan situasi di kelas atau respons mahasiswa. 

Misalnya, jika sebuah konsep sulit dipahami oleh sebagian 

besar mahasiswa, dosen dapat mengubah cara penyampaian 

atau memberikan contoh yang lebih relevan. AI, yang 

bergantung pada program tertentu, sering kali tidak memiliki 

fleksibilitas ini (supangat et al, 2024). 

7. Masalah Keamanan dan Privasi Data 

AI mengumpulkan dan menganalisis data besar (big 

data) untuk memberikan layanan pembelajaran yang lebih 

baik. Namun, hal ini menimbulkan risiko privasi, terutama 

jika data mahasiswa tidak dikelola dengan benar. Kebocoran 

data dapat berdampak negatif pada mahasiswa dan 

menimbulkan masalah etis dalam penggunaan teknologi 

(Rifky, 2024). 

8. Ketimpangan Akses Teknologi 

Tidak semua mahasiswa memiliki akses yang sama 

terhadap teknologi yang mendukung AI, terutama di negara 

berkembang atau daerah terpencil. Hal ini menciptakan 

kesenjangan dalam pendidikan, di mana mahasiswa yang 

kurang mampu tidak dapat menikmati manfaat AI 

sebagaimana mestinya (Zakiyah et al, 2024). Sebaliknya, 

dosen manusia dapat menjangkau mahasiswa secara 

langsung tanpa memerlukan infrastruktur teknologi yang 

kompleks. 

9. Keterbatasan dalam Menangani Masalah 

Multidimensional 

Beberapa masalah yang dihadapi mahasiswa tidak 

hanya bersifat akademik, tetapi juga melibatkan aspek 

psikologis, sosial, atau personal. Dosen sering kali bertindak 

sebagai mentor yang dapat memberikan panduan holistik 
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berdasarkan pengalaman mereka. AI, meskipun dapat 

memberikan solusi berbasis data, tidak dapat memberikan 

pendekatan multidimensional yang melibatkan aspek 

manusiawi. 

10. Ketergantungan pada Teknologi 

AI memerlukan infrastruktur teknologi yang andal, 

termasuk perangkat keras, perangkat lunak, dan koneksi 

internet. Jika terjadi gangguan teknologi, seluruh sistem 

berbasis AI dapat terhenti, yang berdampak pada proses 

pembelajaran sehingga mengakibatkan ketergantungan 

terhadap teknologi (Zakiyah et al, 2024). Dosen manusia, di 

sisi lain, dapat terus mengajar bahkan dalam kondisi tanpa 

teknologi canggih.  

11. Menurunkan Motivasi dan Keingintahuan Mahasiswa 

AI memberikan beragam informasi atau jawaban dari 

pertanyaan mahasiswa dengan sangat cepat dan mudah. 

Oleh karena mudahnya mendapatkan informasi sehingga 

mengakibatkan menurunkan minat dan motivasi belajar 

mahasiswa serta ketergantungan mahasiswa dengan 

penggunaan AI (Firdaus et al, 2023). 

12. Tidak dapat Menggantikan Peran Kreativitas dan Inovasi 

Manusia 

Pengajaran sering melibatkan kreativitas, seperti 

merancang metode pembelajaran yang baru, membuat 

analogi, atau memberikan ilustrasi kreatif yang relevan 

dengan konteks mahasiswa. AI, yang bekerja berdasarkan 

pola dan data sebelumnya, tidak memiliki kemampuan 

kreativitas sejati seperti yang dimiliki dosen manusia 

(Salsabilla et al, 2023). 

 

D. Kolaborasi AI dengan Dosen Manusia 

AI sebagai pendukung dosen dapat menjadikan 

kolaborasi antara kecerdasan buatan (ai) dan dosen sehingga 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hal ini dapat menggabungkan keunggulan 

teknologi yang modern dengan kekuatan manusia dalam 
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memahami konteks emosional, sosial, dan etika. Berikut ini 

manfaat yang diperoleh dalam kolaborasi ai dengan dosen 

adalah sebagai berikut: 

1. Personalisasi dalam Pembelajaran 

AI dapat membantu dosen menyediakan pengalaman 

belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap 

mahasiswa (yolanda, 2024). AI dapat menganalisis data, 

seperti hasil tes atau partisipasi kelas, untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan kekuatan individu. AI dapat memberikan 

rekomendasi materi tambahan berdasarkan analisis 

tersebut, ai dapat merekomendasikan sumber belajar khusus, 

seperti video, artikel, atau latihan soal yang sesuai. 

Kemudian dosen dapat menyesuaikan strategi pengajaran 

berdasarkan hasil analisis ai memberikan perhatian ekstra 

kepada mahasiswa yang membutuhkan bimbingan lebih. 

2. Efisiensi dalam Tugas Rutin Dosen 

AI dapat mengurangi beban administratif dosen, 

memungkinkan mereka untuk fokus pada tugas yang lebih 

strategis. AI mampu memeriksa tugas pilihan ganda, esai, 

dan kuis dengan cepat. AI dapat membantu mengatur 

jadwal, absensi, dan komunikasi dengan mahasiswa. Dengan 

tugas rutin yang dioptimasi, dosen memiliki lebih banyak 

waktu untuk kegiatan seperti mentoring, penelitian, dan 

inovasi pengajaran (jayanti et al, 2024). 

3. Kolaborasi Konten Pembelajaran yang Kaya dan Interaktif 

AI dapat membantu dosen dalam menghasilkan 

materi pembelajaran yang inovatif (muarif et al, 2022). Dosen 

dapat menggunakan teknologi seperti virtual reality (VR) atau 

augmented reality (AR) untuk memberikan pengalaman 

belajar yang imersif, misalnya simulasi laboratorium atau 

perjalanan sejarah virtual. AI dapat membantu menciptakan 

modul pembelajaran yang secara otomatis menyesuaikan 

tingkat kesulitan sesuai kemampuan mahasiswa. Dosen 

bertindak sebagai kurator, memastikan bahwa konten yang 

dihasilkan relevan dan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran.  
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4. Peningkatan Interaksi Mahasiswa dan Dosen 

Dengan ai mengelola tugas-tugas teknis, dosen dapat 

lebih fokus pada interaksi yang bersifat personal dan 

mendalam dengan mahasiswa. AI menangani pertanyaan 

umum mahasiswa, seperti jadwal kelas atau prosedur 

administrasi (zein, 2021). Dosen dapat menggunakan sistem 

ai untuk memfasilitasi diskusi kelas, memberikan pertanyaan 

yang menantang, dan memoderasi diskusi besar. Interaksi 

langsung dengan mahasiswa difokuskan pada mentoring, 

pengembangan karakter, dan diskusi mendalam yang tidak 

dapat dilakukan oleh AI. 

5. Mendukung Penelitian dan Inovasi Pendidikan 

AI dapat membantu dosen dalam riset pendidikan dan 

pengembangan metode pengajaran (zulfitrah and 

pristiwaluyo, 2024). AI dapat menganalisis data besar untuk 

mengidentifikasi tren pembelajaran atau mengevaluasi 

efektivitas metode pengajaran tertentu. Berdasarkan hasil 

analisis, dosen dapat menciptakan pendekatan baru yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Dosen menjadi 

inovator, mengintegrasikan hasil riset dengan praktik 

pengajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih baik. 

6. Pembelajaran Kolaboratif yang Lebih Inklusi 

Kolaborasi antara ai dan dosen dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif (salsabilla et al, 2023). AI 

menyediakan alat bantu, seperti teks otomatis untuk 

mahasiswa tunarungu atau pengenalan suara untuk 

mahasiswa tunanetra. Dengan ai, dosen dapat menjangkau 

mahasiswa di berbagai lokasi, mendukung pembelajaran 

jarak jauh dan pendidikan lintas budaya. Dosen memastikan 

bahwa alat dan metode yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dan tetap memperhatikan aspek sosial 

dan emosional. 
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E. AI sebagai Pengganti atau Pendukung Dosen? 

Beragam keunggulan AI berpotensi dapat menggantikan 

tugas-tugas administratif dan operasional dosen, seperti 

penilaian, penyusunan kurikulum adaptif, atau penyediaan 

materi pembelajaran berbasis data. Dengan algoritma yang 

canggih, AI juga mampu memberikan umpan balik real-time 

kepada mahasiswa, menjawab pertanyaan mereka secara instan, 

dan bahkan menganalisis pola belajar individu untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran.  

Namun, meskipun AI menawarkan keunggulan yang luar 

biasa, pendidikan tidak hanya soal penyampaian informasi saja. 

Akan tetapi pendidikan juga melibatkan dimensi emosional, 

pembentukan karakter, serta pengembangan keterampilan 

kritis, sosial dan emosional yang membutuhkan kehadiran 

manusia sebagai mentornya. Oleh Karena itu, menggantikan 

dosen sepenuhnya dengan AI tidak hanya akan menghadirkan 

tantangan teknis saja, namun juga berisiko menghilangkan 

elemen manusiawi dalam proses pembelajaran, seperti empati, 

kreativitas, motivasi dan kemampuan membaca emosi 

mahasiswa yang mana hal-hal ini tidak dapat direplikasi oleh 

teknologi. Selain itu, peran dosen sebagai mentor dan 

pembimbing yang memahami konteks sosial, budaya, dan 

emosional mahasiswa tidak dapat digantikan oleh mesin. 

Sedangkan sebagai pendukung, AI dapat dikolaborasikan 

dengan dosen sehingga dapat membantu dosen dalam berbagai 

aspek pembelajaran, seperti personalisasi pembelajaran, analisis 

data mahasiswa, otomatisasi tugas administratif, dan 

penyediaan materi ajar yang adaptif. Efisiensi yang dapat 

diberikan oleh AI dapat memungkinkan dosen untuk lebih fokus 

pada peran strategis mereka, seperti memberikan bimbingan 

yang mendalam, memotivasi mahasiswa, dan membangun 

koneksi interpersonal yang esensial dalam proses pendidikan. 

Namun, penggunaan AI juga memerlukan pendekatan 

yang hati-hati. Masalah seperti privasi data, ketergantungan 

teknologi, dan kesenjangan infrastruktur perlu ditangani agar 

manfaat AI dapat dirasakan secara merata. 
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Dalam perspektif yang lebih mendalam, AI sebaiknya 

tidak dilihat sebagai ancaman terhadap peran dosen, melainkan 

sebagai alat untuk memperluas kapasitas mereka. Teknologi AI 

idealnya melengkapi kemampuan dosen, bukan 

menggantikannya, sehingga keduanya dapat bersinergi untuk 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang tidak hanya 

efisien tetapi juga bermakna secara emosional, intelektual, dan 

moral. 

Oleh karena itu, AI tidak akan menggantikan dosen, 

karena pendidikan adalah proses yang melibatkan hubungan 

manusiawi. Namun, AI memiliki potensi untuk menjadi 

pendukung yang sangat berharga, memungkinkan dosen 

mengarahkan energi mereka pada aspek-aspek yang tidak dapat 

disentuh oleh teknologi. Kombinasi optimal antara kemampuan 

teknologi AI dan keahlian manusia akan menciptakan ekosistem 

pendidikan yang lebih adaptif, inklusif, dan transformasional di 

masa depan. 
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4 PERSO NALIZATION VS STANDARDIZATIO N: PEMBEL AJAR AN AD APTIF AI 

drg. Putu Gyzca, MDSc., Sp. KGA 

 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu teknologi kecerdasan buatan atau artificial 

intelligence (AI) yang paling bermanfaat untuk melakukan 

personalisasi dalam pembelajaran adalah sistem pembelajaran 

adaptif, yang mampu menyesuaikan pengalaman belajar secara 

dinamis berdasarkan kebutuhan dan kemajuan masing-masing 

siswa dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin dan 

analisis data. Sistem pembelajaran adaptif bertujuan untuk 

memberikan konten, tantangan, umpan balik, dan bimbingan 

belajar yang paling relevan bagi setiap individu siswa agar 

mereka termotivasi untuk terus belajar dan mencapai hasil 

akademik terbaik. 

Sistem pembelajaran adaptif bekerja dengan cara 

menganalisis data hasil belajar, pola interaksi, dan jawaban 

siswa, untuk kemudian secara otomatis menyesuaikan 

pengalaman belajar, misalnya dengan memberikan konten atau 

soal latihan tambahan pada topik yang dianggap sulit, atau 

sebaliknya mempercepat ke topik selanjutnya jika siswa 

menguasai materi dengan baik. Tujuan adaptasi ini adalah agar 

setiap siswa dapat belajar pada tingkat yang tepat bagi mereka, 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Menurut penelitian dari Department of Education 

Amerika Serikat, penggunaan platform adaptif terbukti dapat 

meningkatkan skor tes standar siswa hingga rata-rata 11% lebih 
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tinggi dibanding kelas tradisional. Selain itu, efisiensi waktu 

belajar siswa juga dilaporkan meningkat 40-60% karena siswa 

dapat fokus pada topik yang relevan bagi mereka. Ini 

menunjukkan potensi besar sistem adaptif dalam melakukan 

personalisasi pembelajaran. 

Secara umum, sistem pembelajaran adaptif akan 

menganalisis kemampuan awal siswa lewat penilaian diagnostik 

seperti tes atau kuesioner sebelum memulai pembelajaran. 

Selama proses belajar, sistem akan terus melacak perilaku, 

pemahaman, dan performa siswa, misalnya lewat pengerjaan 

kuis dan latihan. Data ini kemudian dianalisis untuk 

menentukan tingkat penguasaan dan kesulitan materi tiap 

individu. 

Berdasarkan analisis ini, sistem akan secara dinamis 

mengadaptasi penyampaian konten, tingkat kesulitan soal 

latihan, umpan balik, serta rekomendasi topik perbaikan yang 

ditampilkan. Misalnya, jika seorang siswa kesulitan pada topik 

tertentu, sistem dapat secara otomatis memberikan penjelasan 

dan latihan tambahan untuk topik tersebut. Demikian pula 

sebaliknya jika siswa menguasai materi dengan baik, maka dia 

dapat dilangkahkan ke topik selanjutnya. 

Proses adaptasi pembelajaran ini bertujuan agar setiap 

siswa mendapatkan tantangan belajar pada tingkat yang tepat, 

tidak terlalu mudah sehingga bosan, dan tidak terlalu sukar 

hingga frustasi. Dengan demikian, motivasi belajar siswa dapat 

terjaga optimal. Selain itu, efisiensi waktu belajar juga meningkat 

karena siswa dapat fokus pada konten yang relevan bagi mereka 

saja, tanpa perlu mengulang yang sudah dikuasai atau 

terhambat pada yang terlalu sukar. 

Keunggulan lain sistem adaptif adalah kemampuannya 

untuk memberikan rekomendasi materi perbaikan secara 

personal kepada setiap siswa. Misalnya jika berdasarkan data 

penilaian, seorang siswa ternyata masih belum menguasai 

konsep pecahan, maka sistem dapat secara otomatis 

menyarankan siswa tersebut untuk mempelajari kembali video 

pembelajaran dan modul latihan terkait topik pecahan. 



60 

 

Rekomendasi konten remedial secara personal ini sangat 

membantu agar siswa dapat menutupi kesenjangan 

pengetahuannya. 

Namun demikian, untuk dapat bekerja secara optimal, 

sistem pembelajaran adaptif tetap memerlukan desain 

instruksional yang baik dari para pendidik. Menurut Yudelson 

et al. (2014), AI paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

jika diterapkan dengan desain instruksional yang matang serta 

adaptif terhadap kebutuhan unik setiap siswa. Oleh karena itu, 

kolaborasi erat antara pendidik dengan para pengembang AI 

diperlukan agar sistem adaptif yang dihasilkan sesuai dengan 

cara belajar siswa yang efektif. 

Walaupun sangat bermanfaat, pengembangan dan 

pengimplementasian sistem pembelajaran adaptif tidaklah 

mudah dan tanpa tantangan. Dibutuhkan investasi yang besar 

baik dari sisi finansial, sumber daya manusia, maupun waktu 

untuk merancang, menguji, dan menyesuaikan sistem AI agar 

dapat bekerja dengan baik. Sistem yang buruk dirancang dapat 

berpotensi kontraproduktif. Misalnya dengan memberikan 

rekomendasi materi yang salah atau umpan balik yang tidak 

sesuai kebutuhan siswa. 

Selain itu, ketersediaan data latihan yang berkualitas 

tinggi juga sering menjadi kendala, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia. Tanpa data latihan yang cukup, 

sistem AI tidak dapat melakukan analisis kebutuhan siswa 

dengan akurat. Oleh karena itu, pengembangannya memerlukan 

uji coba dan kolaborasi luas dengan para pendidik untuk 

memastikan sistem adaptif yang dihasilkan benar-benar 

bermanfaat bagi pembelajaran siswa di konteks lokal. 

Salah satu teknologi kecerdasan buatan atau artificial 

intelligence (AI) yang paling bermanfaat untuk melakukan 

personalisasi dalam pembelajaran adalah sistem pembelajaran 

adaptif, yang mampu menyesuaikan pengalaman belajar secara 

dinamis berdasarkan kebutuhan dan kemajuan masing-masing 

siswa dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran mesin dan 

analisis data. Sistem pembelajaran adaptif bertujuan untuk 
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memberikan konten, tantangan, umpan balik, dan bimbingan 

belajar yang paling relevan bagi setiap individu siswa agar 

mereka termotivasi untuk terus belajar dan mencapai hasil 

akademik terbaik. 

Sistem pembelajaran adaptif bekerja dengan cara 

menganalisis data hasil belajar, pola interaksi, dan jawaban 

siswa, untuk kemudian secara otomatis menyesuaikan 

pengalaman belajar, misalnya dengan memberikan konten atau 

soal latihan tambahan pada topik yang dianggap sulit, atau 

sebaliknya mempercepat ke topik selanjutnya jika siswa 

menguasai materi dengan baik. Tujuan adaptasi ini adalah agar 

setiap siswa dapat belajar pada tingkat yang tepat bagi mereka, 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. 

Keunggulan lain sistem adaptif adalah kemampuannya 

untuk memberikan rekomendasi materi perbaikan secara 

personal kepada setiap siswa. Misalnya jika berdasarkan data 

penilaian, seorang siswa ternyata masih belum menguasai 

konsep pecahan, maka sistem dapat secara otomatis 

menyarankan siswa tersebut untuk mempelajari kembali video 

pembelajaran dan modul latihan terkait topik pecahan. 

Rekomendasi konten remedial secara personal ini sangat 

membantu agar siswa dapat menutupi kesenjangan 

pengetahuannya. 

Namun demikian, untuk dapat bekerja secara optimal, 

sistem pembelajaran adaptif tetap memerlukan desain 

instruksional yang baik dari para pendidik. Menurut Yudelson 

et al. (2014), AI paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

jika diterapkan dengan desain instruksional yang matang serta 

adaptif terhadap kebutuhan unik setiap siswa. Oleh karena itu, 

kolaborasi erat antara pendidik dengan para pengembang AI 

diperlukan agar sistem adaptif yang dihasilkan sesuai dengan 

cara belajar siswa yang efektif. 

1. Sistem Penutor Cerdas 

Selain sistem pembelajaran adaptif, salah satu 

teknologi kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) 

lain yang sangat bermanfaat untuk melakukan pengajaran 
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secara personal adalah Intelligent Tutoring System (ITS) atau 

sistem penutor cerdas. ITS menerapkan teknik pembelajaran 

mesin dan pengolahan bahasa alami untuk memberikan 

pengalaman belajar satu per satu kepada siswa layaknya 

seorang guru pribadi yang interaktif. 

Tujuan dari ITS adalah untuk menyediakan 

lingkungan belajar personal di mana setiap siswa dapat 

belajar pada kecepatan mereka masing-masing serta 

menerima umpan balik dan bimbingan yang spesifik dan 

relevan bagi mereka. Melalui interaksi dua arah, ITS dapat 

menganalisis solusi dan pola kesalahan setiap siswa untuk 

kemudian memberikan penjelasan, latihan tambahan, atau 

rekomendasi perbaikan secara individu. 

Menurut sebuah studi meta-analisis yang dilakukan 

oleh Kulik dan Fletcher (2016), penggunaan ITS terbukti 

secara signifikan meningkatkan tes hasil belajar siswa 

dibanding pembelajaran konvensional tanpa ITS. Efek positif 

terbesar ditunjukkan pada mata pelajaran matematika, sains, 

dan teknik. Ini menunjukkan potensi besar ITS dalam 

melakukan pengajaran yang dipersonalisasi dan efektif. 

2. Pengolahan Bahasa Alami dalam Pendidikan 

Natural Language Processing (NLP) atau pengolahan 

bahasa alami. NLP memungkinkan mesin AI untuk 

menganalisis, memahami, dan menghasilkan bahasa 

manusia, baik tulis maupun lisan. Dengan NLP, sistem AI 

dapat berinteraksi dengan manusia menggunakan bahasa 

yang kontekstual dan alami. Ini sangat bermanfaat untuk 

aplikasi AI dalam pendidikan, seperti chatbot, sistem tutor 

pintar, dan konten adaptif. 

Salah satu contoh penerapan NLP dalam pendidikan 

adalah chatbot AI sebagai asisten virtual. Chatbot yang 

dikuasai NLP dapat menganalisis pertanyaan dalam bahasa 

tulis siswa, memahami maksudnya, lalu merespons dengan 

jawaban yang relevan, bukan sekadar kata kunci. Chatbot 

jenis ini telah banyak membantu aktivitas belajar siswa, 
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memberi penjelasan konsep, menjawab pertanyaan, bahkan 

melakukan dialog interaktif layaknya tutor manusia. 

Keunggulan lain NLP adalah kemampuannya untuk 

melakukan evaluasi pembelajaran secara otomatis 

berdasarkan analisis esai atau jawaban uraian siswa. Sistem 

AI yang menguasai NLP dapat memahami makna teks yang 

ditulis siswa secara kontekstual, lalu menghasilkan umpan 

balik dan skor secara otomatis. Ini sangat membantu 

mengurangi beban guru dalam evaluasi. Beberapa sistem 

penilaian esai otomatis yang sudah ada antara lain ETS's 

Criterion dan Pearson's WriteToLearn. 

3. AI untuk Penilaian Umpan Balik Otomatis 

Salah satu penerapan kecerdasan buatan atau artificial 

intelligence (AI) yang sangat bermanfaat dalam bidang 

pendidikan adalah untuk otomatisasi evaluasi pembelajaran 

dan penyediaan umpan balik kepada siswa. Dengan 

kemampuan menganalisis data dan pola dalam skala besar, 

AI telah dimanfaatkan untuk melakukan penilaian secara 

otomatis, mendeteksi plagiarisme, hingga memberi umpan 

balik yang bersifat formatif guna meningkatkan 

pembelajaran siswa. 

Selain menilai esai, AI juga telah dimanfaatkan untuk 

penilaian otomatis pada soal pilihan ganda. Misalnya, sistem 

pembuat soal secara acak dari bank soal yang ada untuk 

mengurangi kemungkinan kecurangan. AI juga bisa 

melakukan scoring terhadap lembar jawab siswa secara 

otomatis. Ini sangat membantu mengurangi waktu penilaian 

dan memberi umpan balik lebih cepat kepada siswa. 

Selain penilaian akademik, AI juga dapat 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi aspek non-akademik 

seperti sikap dan perilaku siswa. Misalnya, teknologi 

computer vision AI dapat melakukan pengawasan. 
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5 DAMPAK AI PAD A PENDIDIKAN JAR AK JAUH D AN AKSESIBILITAS 

Tashia Indah Nastiti, M.M., M.Kom 

 

 

A. Pengenalan AI dalam Pendidikan Jarak Jauh 

Artificial Intelligence (AI) telah menjadi komponen kunci 

dalam transformasi pendidikan, terutama dalam konteks 

pembelajaran jarak jauh. Penerapan AI dalam pendidikan 

menawarkan berbagai manfaat, termasuk personalisasi 

pembelajaran, peningkatan efisiensi, dan aksesibilitas yang lebih 

luas (Wahjusaputri et al., 2024). 

Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan mengacu 

pada penerapan teknologi kecerdasan buatan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar melalui otomatisasi, 

personalisasi, dan adaptasi terhadap kebutuhan siswa. AI 

mencakup berbagai teknologi seperti pemrosesan bahasa alami 

(NLP), pembelajaran mesin (machine learning), dan analisis big 

data untuk menciptakan sistem pembelajaran yang lebih efektif 

dan efisien (Munir et al., 2022).  

Dalam pembelajaran jarak jauh, AI berperan sebagai 

sistem pendukung yang dapat mengatasi tantangan seperti 

kurangnya interaksi langsung, personalisasi materi 

pembelajaran, dan keterbatasan akses bagi siswa di daerah 

terpencil. Melalui AI, proses pembelajaran tidak hanya menjadi 

lebih adaptif tetapi juga lebih inklusif, memungkinkan siswa 

dari berbagai latar belakang untuk mengakses materi sesuai 

kebutuhan dan kemampuan mereka. 

DAMPAK AI  

PADA PENDIDIKAN 

JARAK JAUH DAN 

AKSESIBILITAS 
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AI mengacu pada sistem komputer yang dirancang untuk 

melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan 

manusia, seperti pemahaman bahasa alami, pengenalan pola, 

dan pengambilan keputusan. Dalam pendidikan jarak jauh, AI 

digunakan untuk: 

1. Personalisasi Pembelajaran 

Salah satu peran utama AI dalam pendidikan jarak 

jauh adalah kemampuannya untuk menyesuaikan 

pengalaman belajar dengan kebutuhan individu siswa. 

Sistem berbasis AI dapat menganalisis data dari interaksi 

siswa dengan platform pembelajaran dan memberikan 

rekomendasi materi yang sesuai dengan kecepatan belajar 

mereka. Misalnya, sistem adaptif seperti Knewton dan 

Squirrel AI menggunakan algoritma pembelajaran mesin 

untuk menyesuaikan tingkat kesulitan soal berdasarkan 

performa siswa sebelumnya (Ramadhan et al., 2020). 

2. Tutor Virtual dan Chatbot Pendidikan 

AI memungkinkan pengembangan tutor virtual yang 

dapat memberikan bimbingan langsung kepada siswa. Tutor 

ini menggunakan teknologi NLP untuk menjawab 

pertanyaan siswa secara real-time, memberikan penjelasan 

tambahan, dan membantu pemecahan masalah. Beberapa 

contoh tutor berbasis AI termasuk IBM Watson Tutor dan 

chatbot pembelajaran seperti Squirrel AI di China yang telah 

digunakan oleh lebih dari satu juta siswa untuk 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap berbagai subjek 

(Guntoro et al., 2020). 

3. Analisis Data dan Prediksi Performa Siswa 

AI dapat digunakan untuk menganalisis pola belajar 

siswa dan memprediksi performa akademik mereka. Dengan 

mengumpulkan data tentang waktu belajar, hasil ujian, dan 

interaksi dalam platform pembelajaran, AI dapat 

mengidentifikasi siswa yang berisiko mengalami kesulitan 

akademik. Hal ini memungkinkan guru dan institusi 

pendidikan untuk memberikan intervensi yang lebih cepat 
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dan tepat sasaran, seperti bimbingan tambahan atau strategi 

belajar yang disesuaikan (Safitri et al., 2024). 

4. Penilaian Otomatis dan Umpan Balik Instan 

Sistem AI juga digunakan untuk mengotomatiskan 

proses penilaian tugas dan ujian, mengurangi beban kerja 

guru dan mempercepat pemberian umpan balik. Teknologi 

pemrosesan bahasa alami memungkinkan AI menilai esai, 

menganalisis struktur jawaban siswa, dan memberikan saran 

perbaikan. Salah satu contoh sistem ini adalah alat 

Grammarly yang tidak hanya memeriksa tata bahasa tetapi 

juga memberikan umpan balik mengenai kejelasan dan 

kohesi tulisan siswa (Jiao, 2020). 

5. Aksesibilitas Pendidikan bagi Siswa dengan Kebutuhan 

Khusus 

AI memainkan peran penting dalam meningkatkan 

aksesibilitas bagi siswa dengan kebutuhan khusus, seperti 

mereka yang memiliki gangguan penglihatan atau 

pendengaran. Teknologi teks-ke-suara (text-to-speech) dan 

pengenalan suara membantu siswa tunanetra mengakses 

materi pembelajaran, sementara alat seperti deskripsi gambar 

otomatis memungkinkan mereka memahami konten visual. 

Beberapa platform AI bahkan menawarkan subtitle otomatis 

dan penerjemahan bahasa isyarat untuk mendukung siswa 

tunarungu (Xie et al., 2024). 

Studi oleh Möller et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan asisten pengajar berbasis AI, seperti Syntea, 

dapat mengurangi waktu belajar siswa hingga 27% dengan 

meningkatkan kecepatan dan efisiensi pembelajaran (Möller 

et al., 2024). 

 

B. Potensi AI dalam Memperluas Jangkauan Pendidikan 

Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi besar dalam 

memperluas jangkauan pendidikan, terutama melalui 

pembelajaran jarak jauh dan adaptif. Dengan kemampuan untuk 

menganalisis data secara real-time, AI dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang dipersonalisasi, menyesuaikan materi 
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dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu 

siswa. Hal ini memungkinkan siswa dengan berbagai latar 

belakang dan kemampuan untuk mengakses pendidikan yang 

sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri 

(Hamm & Klesel, 2021). 

Selain itu, AI dapat membantu mengatasi hambatan 

geografis dan ekonomi yang sering membatasi akses pendidikan 

berkualitas. Melalui platform pembelajaran berbasis AI, siswa di 

daerah terpencil atau dengan sumber daya terbatas dapat 

mengakses materi pendidikan yang sama dengan rekan-rekan 

mereka di daerah yang lebih maju. Hal ini berkontribusi pada 

pemerataan kesempatan belajar dan pengurangan kesenjangan 

pendidikan. 

Namun, implementasi AI dalam pendidikan juga 

menghadirkan tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap 

teknologi di komunitas kurang mampu dan kebutuhan akan 

infrastruktur yang memadai. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa integrasi AI dalam pendidikan dilakukan 

secara inklusif, sehingga semua siswa dapat merasakan 

manfaatnya tanpa terkecuali.  

 

C. Peningkatan Aksesibilitas Pendidikan melalui AI  

Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan aksesibilitas pendidikan, terutama bagi siswa 

dengan kebutuhan khusus. Salah satu implementasi AI yang 

signifikan adalah dalam pengembangan teknologi text-to-

speech, yang memungkinkan konversi teks tertulis menjadi 

suara. Teknologi ini sangat bermanfaat bagi siswa dengan 

gangguan penglihatan, memungkinkan mereka mengakses 

materi pembelajaran yang sebelumnya sulit dijangkau. Selain 

itu, AI digunakan untuk menghasilkan deskripsi visual 

otomatis, membantu siswa dengan gangguan penglihatan 

memahami konten visual melalui deskripsi audio yang 

dihasilkan secara real-time. Kemampuan AI untuk 

memodifikasi strategi pengajaran memungkinkan siswa 

berkebutuhan khusus mendapatkan dukungan yang lebih 



70 

 

sesuai dan efisien, mengurangi hambatan dalam aksesibilitas, 

dan memberikan pengalaman belajar yang lebih inklusif 

(Susanti, Adhitya, Maria, et al., 2024).  

Selain itu, AI mendukung personalisasi pembelajaran, 

menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa. Hal ini memungkinkan siswa dengan 

berbagai kebutuhan khusus untuk belajar sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri, meningkatkan 

efektivitas dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Namun, implementasi AI dalam pendidikan juga 

menghadirkan tantangan, seperti kesenjangan teknologi, 

privasi, dan kesiapan pengguna. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa integrasi AI dalam pendidikan dilakukan 

secara inklusif, sehingga semua siswa dapat merasakan 

manfaatnya tanpa terkecuali. 

Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi signifikan 

dalam menjembatani kesenjangan geografis dan ekonomi dalam 

pendidikan. Dengan memanfaatkan teknologi AI, platform 

pembelajaran daring dapat diakses oleh siswa di berbagai lokasi, 

termasuk daerah terpencil, sehingga mengatasi keterbatasan 

geografis dan infrastruktur pendidikan tradisional. Hal ini 

memungkinkan distribusi sumber daya pendidikan yang lebih 

merata, memberikan kesempatan belajar yang setara bagi siswa 

dari berbagai latar belakang sosial ekonomi (Veza et al., 2022).  

Selain itu, AI dapat membantu mengatasi kesenjangan 

ekonomi dengan menyediakan alternatif pembelajaran yang 

lebih terjangkau. Melalui otomatisasi dan efisiensi yang 

ditawarkan oleh AI, biaya operasional pendidikan dapat 

dikurangi, sehingga pendidikan berkualitas dapat diakses oleh 

lebih banyak individu tanpa memandang status ekonomi 

mereka. Namun, implementasi AI dalam pendidikan juga 

menghadirkan tantangan, seperti keterbatasan akses terhadap 

teknologi di komunitas kurang mampu. Oleh karena itu, penting 

untuk memastikan bahwa integrasi AI dalam pendidikan 

dilakukan secara inklusif, sehingga semua siswa dapat 

merasakan manfaatnya tanpa terkecuali. 
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Artificial Intelligence (AI) telah membawa kemajuan 

signifikan dalam pengembangan teknologi yang mendukung 

penyandang disabilitas, terutama melalui aplikasi seperti text-

to-speech (TTS) dan deskripsi visual otomatis. 

1. Text-to-Speech (TTS) 

Teknologi TTS berbasis AI mampu mengubah teks 

tertulis menjadi suara yang alami, memungkinkan 

penyandang tunanetra atau mereka dengan gangguan 

penglihatan untuk mengakses informasi tertulis dengan lebih 

mudah. Sistem TTS modern menggunakan pembelajaran 

mendalam dan pemrosesan bahasa alami untuk 

menghasilkan suara yang mendekati intonasi dan ritme 

manusia, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna 

(Mardhiah & Ali Akbar, 2018).  

Selain itu, TTS telah diterapkan dalam berbagai 

konteks untuk mendukung aksesibilitas. Misalnya, dalam 

ujian tertulis bagi calon pegawai negeri sipil dengan 

disabilitas penglihatan, teknologi TTS digunakan untuk 

membacakan soal ujian, memungkinkan peserta dengan 

gangguan penglihatan untuk mengikuti ujian secara mandiri.  

2. Deskripsi Visual Otomatis 

AI juga digunakan untuk mengembangkan sistem 

deskripsi visual otomatis yang membantu penyandang 

tunanetra memahami lingkungan sekitar mereka. Aplikasi 

seperti Aipoly dapat mengenali lebih dari 5.000 objek dan 

memberikan output berupa suara dalam 26 bahasa, 

membantu pengguna mengidentifikasi objek di sekitar 

mereka. (Masood & Egger, 2019)  

Selain itu, perangkat wearable seperti VisBuddy dan 

AIris menggunakan teknik pengenalan gambar dan 

pemrosesan bahasa alami untuk memberikan deskripsi audio 

real-time tentang lingkungan pengguna, termasuk 

pengenalan objek, pembacaan teks melalui Optical Character 

Recognition (OCR), dan navigasi. Perangkat ini dirancang 

untuk meningkatkan kemandirian dan mobilitas 

penyandang tunanetra dalam aktivitas sehari-hari.  



72 

 

Secara keseluruhan, integrasi AI dalam teknologi 

pendukung telah membuka peluang baru bagi penyandang 

disabilitas untuk berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka 

dengan cara yang lebih mandiri dan inklusif. Namun, 

penting untuk memastikan bahwa pengembangan dan 

implementasi teknologi ini mempertimbangkan kebutuhan 

spesifik pengguna dan melibatkan mereka dalam proses 

desain untuk memastikan efektivitas dan 

kebermanfaatannya. 

 

D. Personalisasi Pembelajaran dalam Pendidikan Jarak Jauh  

Personalisasi pembelajaran dalam pendidikan jarak jauh 

mengacu pada pendekatan yang menyesuaikan proses belajar 

dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan setiap siswa secara 

individual. Dengan kemajuan teknologi, terutama kecerdasan 

buatan (AI), personalisasi ini dapat diterapkan secara lebih 

efisien dan efektif. AI memungkinkan pengumpulan dan 

analisis data belajar siswa, yang dapat digunakan untuk 

menyesuaikan materi ajar, metode pengajaran, dan kecepatan 

belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan gaya mereka, 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi dalam proses 

pembelajaran. Teknologi ini juga memberikan fleksibilitas lebih 

dalam hal waktu dan tempat belajar, memungkinkan siswa 

untuk mengakses materi kapan saja dan dari mana saja, yang 

sangat mendukung pembelajaran jarak jauh (Susanti, Adhitya, & 

Maria, 2024). 

Manfaat dari personalisasi ini sangat beragam. Pertama, 

pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, karena 

materi dan metode yang dipilih disesuaikan dengan preferensi 

mereka. Kedua, personalisasi dapat meningkatkan hasil belajar 

karena siswa belajar dengan cara yang paling sesuai bagi 

mereka, meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik. 

Ketiga, fleksibilitas dalam penjadwalan pembelajaran juga 

memungkinkan siswa untuk menyesuaikan waktu belajar 
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mereka, memberi mereka kendali lebih besar atas proses belajar 

mereka. 

Namun, penerapan personalisasi dalam pembelajaran 

jarak jauh juga menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan 

akses teknologi, seperti perangkat atau koneksi internet yang 

tidak memadai, dapat menjadi hambatan bagi beberapa siswa 

dalam mengakses pembelajaran yang dipersonalisasi. Selain itu, 

pengumpulan dan analisis data siswa memerlukan perhatian 

khusus terhadap privasi dan keamanan data pribadi. Kesiapan 

pengajaran juga menjadi faktor penting, karena guru perlu 

dilatih untuk menggunakan alat dan teknik pengajaran yang 

mendukung personalisasi ini. Meskipun demikian, dengan 

pemanfaatan teknologi yang tepat dan pengelolaan tantangan 

tersebut, personalisasi pembelajaran dapat menjadi alat yang 

sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan jarak 

jauh dan menjangkau lebih banyak siswa secara lebih inklusif 

dan adaptif. 

 

E. Sistem Rekomendasi Materi Belajar Berbasis AI  

Sistem rekomendasi materi belajar berbasis kecerdasan 

buatan (AI) dirancang untuk menyesuaikan konten 

pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan 

individu siswa. Dengan menganalisis data interaksi siswa 

dengan materi pembelajaran, seperti waktu yang dihabiskan 

pada topik tertentu, tingkat pemahaman, dan preferensi belajar, 

sistem ini dapat merekomendasikan materi yang paling sesuai 

untuk setiap siswa. Pendekatan ini memungkinkan pengalaman 

belajar yang lebih personal dan efektif, karena materi yang 

disajikan relevan dengan kebutuhan spesifik siswa. 

Platform pembelajaran berbasis AI, seperti Quizlet, 

memanfaatkan teknologi ini untuk membantu siswa mengingat 

informasi melalui kartu flash digital, kuis, dan game edukasi. 

Teknologi AI di Quizlet mempersonalisasi latihan berdasarkan 

kebutuhan belajar individu, sehingga siswa dapat menguasai 

materi lebih cepat dengan teknik belajar yang menarik dan 

interaktif. 
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Selain itu, sistem rekomendasi berbasis AI dapat 

memberikan rekomendasi buku, artikel, atau materi 

pembelajaran lainnya yang sesuai dengan minat dan tingkat 

pemahaman siswa. Dengan demikian, siswa dapat mengakses 

materi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka, 

meningkatkan efektivitas pembelajaran.  

Dalam konteks pendidikan jarak jauh, sistem 

rekomendasi berbasis AI memainkan peran penting dalam 

menyediakan materi yang sesuai dengan performa siswa. 

Dengan algoritma cerdas, platform ini dapat mengetahui topik 

yang perlu lebih banyak ditekankan dan menyediakan materi 

tambahan yang relevan, sehingga siswa dapat memahami 

pelajaran dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, sistem rekomendasi materi belajar 

berbasis AI berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

pengalaman belajar siswa dengan menyediakan materi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka, sehingga 

mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

 

F. Peningkatan Keterlibatan Siswa melalui AI  

Peningkatan keterlibatan siswa melalui kecerdasan 

buatan (AI) telah menjadi fokus utama dalam inovasi 

pendidikan modern. AI menawarkan berbagai metode untuk 

membuat proses pembelajaran lebih interaktif, personal, dan 

menarik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

dan partisipasi siswa. 

1. Interaksi Personal dan Pembelajaran Berbasis Cerita 

Salah satu cara AI meningkatkan keterlibatan siswa 

adalah melalui interaksi personal. Teknologi seperti 

Character AI memungkinkan penciptaan tutor virtual atau 

teman belajar yang dapat berkomunikasi dengan siswa 

secara real-time, memberikan pengalaman yang terasa lebih 

personal dan menarik. Dengan gaya komunikasi yang ramah 

dan responsif, siswa merasa lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran (Yanjin et al., 2023).  
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Selain itu, AI dapat digunakan untuk menyampaikan 

materi pelajaran melalui metode pembelajaran berbasis cerita 

(storytelling). Misalnya, dalam pelajaran sejarah, karakter 

virtual dapat berperan sebagai tokoh sejarah yang 

“menceritakan” kisah hidup mereka. Metode ini membuat 

pembelajaran lebih hidup dan mudah diingat, sehingga 

meningkatkan keterlibatan siswa.  

2. Rekomendasi Materi dan Umpan Balik Langsung 

AI juga dapat memberikan rekomendasi materi yang 

sesuai dengan hasil belajar siswa. Dengan menganalisis data 

interaksi siswa dengan materi pembelajaran, AI dapat 

menyarankan konten yang relevan dan menantang, 

membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Selain itu, AI memungkinkan pemberian umpan balik 

langsung melalui chatbot atau tutor virtual. Umpan balik 

yang cepat dan spesifik membantu siswa memahami 

kesalahan mereka dan memperbaikinya segera, 

meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam 

pembelajaran (Wahjusaputri et al., 2024). 

Penggunaan chatbot dan tutor virtual berbasis 

kecerdasan buatan (AI) telah merevolusi cara pendidikan 

disampaikan, terutama dalam konteks pembelajaran jarak 

jauh. Keduanya berperan penting dalam meningkatkan 

interaksi, personalisasi, dan efisiensi proses belajar-mengajar. 

a. Chatbot dalam Pendidikan 

Chatbot AI berfungsi sebagai asisten digital yang 

dapat berinteraksi dengan siswa secara real-time, 

menjawab pertanyaan, memberikan penjelasan 

tambahan, dan menyesuaikan materi pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan individu. Keunggulan utama dari 

chatbot adalah ketersediaannya 24/7, memungkinkan 

siswa untuk mendapatkan dukungan kapan saja tanpa 

batasan waktu. Hal ini sangat bermanfaat dalam 

pembelajaran jarak jauh, di mana siswa mungkin berada 

di zona waktu yang berbeda atau memiliki jadwal yang 
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fleksibel. Selain itu, chatbot dapat mengotomatisasi tugas 

administratif seperti pendaftaran kursus, tanggapan FAQ, 

dan permintaan dokumen, membebaskan staf untuk 

fokus pada interaksi yang lebih kompleks atau personal 

(Guntoro et al., 2020).  

b. Tutor Virtual Berbasis AI 

Tutor virtual berbasis AI dirancang untuk 

memberikan bimbingan yang lebih mendalam dan 

personal kepada siswa. Dengan kemampuan untuk 

menganalisis data interaksi siswa, tutor virtual dapat 

menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai dengan 

gaya belajar dan tingkat pemahaman masing-masing 

siswa. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa, tutor virtual 

dapat memberikan latihan yang disesuaikan dengan 

kemampuan siswa, menawarkan umpan balik langsung, 

dan memotivasi siswa untuk terus belajar. Selain itu, tutor 

virtual dapat menyediakan materi tambahan yang 

relevan, membantu siswa memahami konsep yang sulit, 

dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran (Singh & Meena, 2022). 

 

G. Tantangan dan Kendala Implementasi AI dalam Pendidikan 

Jarak Jauh  

Implementasi kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan 

jarak jauh menawarkan berbagai manfaat, seperti personalisasi 

pembelajaran dan efisiensi operasional. Namun, proses adopsi 

teknologi ini juga menghadapi sejumlah tantangan dan kendala 

yang perlu diatasi untuk memastikan efektivitas dan 

keberlanjutan penggunaannya (B et al., 2024). 

1. Keterbatasan Infrastruktur dan Aksesibilitas 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi, terutama di daerah dengan akses 

internet yang terbatas atau tidak stabil. Kondisi ini 

menghambat siswa dan pendidik dalam mengakses platform 

pembelajaran berbasis AI secara optimal. Selain itu, 

kesenjangan digital antara wilayah perkotaan dan 
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pedalaman memperburuk masalah ini, mengakibatkan 

ketidaksetaraan dalam akses pendidikan.  

2. Kurangnya Keterampilan Digital 

Penerapan AI dalam pendidikan memerlukan 

keterampilan digital yang memadai dari guru dan siswa. 

Namun, banyak pendidik belum memiliki kompetensi yang 

cukup dalam penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), yang dapat menghambat efektivitas 

penggunaan AI dalam proses pembelajaran.  

3. Isu Privasi dan Keamanan Data 

Penggunaan AI dalam pendidikan melibatkan 

pengumpulan dan analisis data pribadi siswa, yang 

menimbulkan kekhawatiran terkait privasi dan keamanan 

data. Penting untuk menerapkan kebijakan keamanan data 

yang ketat dan transparan agar kepercayaan pengguna 

terhadap sistem AI dapat terjaga.  

4. Ketergantungan Berlebihan pada Teknologi 

Ketergantungan berlebihan pada AI dikhawatirkan 

dapat melemahkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Oleh karena itu, 

penting untuk menemukan keseimbangan yang tepat antara 

penggunaan teknologi dan peran manusia dalam proses 

pembelajaran.  

5. Tantangan Etika dan Integritas Akademik 

Integrasi AI dalam pendidikan menimbulkan 

pertanyaan etis, seperti potensi bias algoritma dan 

dampaknya terhadap integritas akademik. Penting untuk 

memastikan bahwa sistem AI dikembangkan dan diterapkan 

dengan mempertimbangkan aspek etika, sehingga tidak 

menimbulkan ketidakadilan atau diskriminasi dalam proses 

pembelajaran. 

6. Kesiapan Psikologis dan Kultural 

Siswa dan pendidik mungkin mengalami kesulitan 

dalam beradaptasi dengan metode pembelajaran baru yang 

didukung oleh AI. Kesiapan psikologis dan kultural dalam 
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menghadapi perubahan ini menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi AI dalam pendidikan. 

 

H. Pengaruh AI pada Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran  

Kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan 

signifikan dalam evaluasi dan penilaian pembelajaran, 

menawarkan berbagai manfaat yang meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses penilaian (Jiao, 2020). 

1. Penilaian Otomatis dan Efisiensi Waktu 

Salah satu dampak utama AI dalam pendidikan adalah 

kemampuannya untuk melakukan penilaian otomatis 

terhadap tugas dan ujian siswa. Dengan teknologi ini, proses 

penilaian menjadi lebih cepat dan konsisten, mengurangi 

beban kerja guru dalam menilai setiap jawaban siswa secara 

manual. Hal ini memungkinkan guru untuk lebih fokus pada 

interaksi langsung dengan siswa dan pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Personalisasi Penilaian 

AI memungkinkan penyesuaian penilaian sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa. Melalui 

analisis data, AI dapat mengidentifikasi area di mana siswa 

memerlukan perhatian lebih dan menyesuaikan materi atau 

metode penilaian untuk mendukung perkembangan mereka 

secara optimal. Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan 

siswa dan mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih 

baik. 

3. Umpan Balik Instan dan Analisis Mendalam 

Dengan AI, siswa dapat menerima umpan balik secara 

real-time, memungkinkan mereka untuk segera memahami 

kesalahan dan area yang perlu diperbaiki. Selain itu, AI dapat 

menyediakan analisis mendalam mengenai kinerja siswa, 

membantu guru dalam merancang intervensi yang tepat dan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif.  
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4. Pengurangan Bias dalam Penilaian 

Implementasi AI dalam penilaian dapat membantu 

mengurangi bias subjektif yang mungkin terjadi dalam 

penilaian manual. Dengan algoritma yang dirancang untuk 

menilai berdasarkan kriteria objektif, AI memastikan bahwa 

setiap siswa dinilai secara adil dan konsisten, meningkatkan 

kepercayaan dalam sistem penilaian pendidikan.  

5. Tantangan Etika dan Keamanan Data 

Meskipun AI menawarkan berbagai manfaat, 

penggunaannya dalam penilaian pendidikan juga 

menimbulkan tantangan, terutama terkait dengan etika dan 

keamanan data. Penting untuk memastikan bahwa data 

siswa dikelola dengan aman dan bahwa algoritma AI 

digunakan secara transparan dan adil, menghindari potensi 

bias dan diskriminasi dalam proses penilaian. 

 

I. Etika dan Keberlanjutan AI dalam Pendidikan Jarak Jauh 

Kecerdasan buatan (AI) telah membawa transformasi 

signifikan dalam pendidikan jarak jauh, menawarkan berbagai 

manfaat seperti personalisasi pembelajaran, interaktivitas yang 

lebih tinggi, dan aksesibilitas yang lebih luas. Namun, 

implementasi AI dalam pendidikan jarak jauh juga 

menimbulkan tantangan etika dan keberlanjutan yang perlu 

diperhatikan secara mendalam. Aspek Etika dalam 

Implementasi AI:  

1. Privasi dan Keamanan Data: Penggunaan AI dalam 

pendidikan melibatkan pengumpulan dan analisis data 

pribadi siswa, termasuk informasi sensitif seperti perilaku 

belajar dan kinerja akademik. Penting untuk memastikan 

bahwa data ini dikelola dengan aman dan hanya digunakan 

untuk tujuan pendidikan yang sah, dengan mematuhi 

regulasi privasi yang berlaku. 

2. Keadilan dan Inklusi: Sistem AI harus dirancang untuk 

menghindari bias yang dapat merugikan kelompok tertentu. 

Algoritma harus diuji secara menyeluruh untuk memastikan 

bahwa mereka tidak diskriminatif dan dapat diakses oleh 
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semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus.  

3. Transparansi dan Akuntabilitas: Keputusan yang diambil 

oleh sistem AI harus dapat dipahami dan 

dipertanggungjawabkan. Pendidik dan siswa perlu memiliki 

pemahaman yang jelas tentang bagaimana AI beroperasi dan 

bagaimana keputusan diambil, untuk memastikan 

kepercayaan dan penerimaan terhadap teknologi ini.  

Keberlanjutan AI dalam Pendidikan Jarak Jauh 

1. Pengembangan Berkelanjutan: Teknologi AI terus 

berkembang, dan sistem yang digunakan dalam pendidikan 

harus diperbarui secara berkala untuk memanfaatkan 

kemajuan terbaru. Pendidikan dan pelatihan berkelanjutan 

bagi pendidik dan siswa diperlukan untuk memastikan 

penggunaan AI yang efektif dan etis.  

2. Infrastruktur dan Aksesibilitas: Keberlanjutan penggunaan 

AI memerlukan infrastruktur teknologi yang memadai, 

termasuk akses internet yang stabil dan perangkat keras yang 

sesuai. Upaya harus dilakukan untuk memastikan bahwa 

semua siswa, terutama di daerah terpencil, memiliki akses 

yang setara terhadap teknologi ini.  

3. Evaluasi Dampak Jangka Panjang: Perlu dilakukan penelitian 

dan evaluasi yang berkelanjutan untuk menilai dampak 

jangka panjang penggunaan AI dalam pendidikan, termasuk 

efeknya terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

teknologi ini memberikan manfaat yang optimal tanpa 

menimbulkan efek samping yang merugikan.  

Secara keseluruhan, meskipun AI menawarkan potensi 

besar untuk meningkatkan pendidikan jarak jauh, 

implementasinya harus dilakukan dengan pertimbangan etis 

yang matang dan strategi keberlanjutan yang jelas. Kolaborasi 

antara pendidik, pengembang teknologi, pembuat kebijakan, 

dan masyarakat luas sangat penting untuk memastikan bahwa 
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AI digunakan secara adil, efektif, dan berkelanjutan dalam 

konteks pendidikan. 
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BAB 

6 POTENSI AI DAL AM MENYED IAKAN PENDIDIKAN BER KUALITAS UNTUK SE MUA 

Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M 

 

 

A. Pengertian dan Hakekat Pendidikan Berkualitas 

Pendidikan berkualitas merujuk pada proses dan hasil 

pendidikan yang memenuhi standar tertentu untuk 

menciptakan individu yang berpengetahuan, memiliki 

keterampilan, berkarakter, dan mampu berkontribusi secara 

positif bagi Masyarakat (Haq et al., 2019). Pendidikan 

berkualitas mencakup akses yang merata, kurikulum yang 

relevan, metode pengajaran yang efektif, serta lingkungan 

belajar yang mendukung perkembangan peserta didik secara 

holistic (Fajaryati et al., 2020). Pendidikan berkualitas tidak 

hanya menekankan pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pengembangan nilai-nilai moral, sosial, dan emosional yang 

diperlukan untuk kehidupan. Tujuan akhirnya adalah 

memastikan bahwa setiap individu memiliki peluang yang sama 

untuk meraih potensi terbaiknya. Hakikat pendidikan 

berkualitas mencakup beberapa elemen penting sebagai berikut: 

1. Berpusat pada Peserta Didik 

Pendidikan berkualitas harus fokus pada kebutuhan, 

potensi, dan keunikan peserta didik. Setiap individu 

diberdayakan untuk berkembang sesuai kemampuannya 

melalui pendekatan pembelajaran yang personal dan inklusif 

(Ramanta & Dwi Widayanti, 2020). 

  

POTENSI AI  

DALAM MENYEDIAKAN 

PENDIDIKAN BERKUALITAS 

UNTUK SEMUA 
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2. Akses yang Adil dan Merata 

Semua individu, tanpa memandang latar belakang 

sosial, ekonomi, budaya, gender, atau geografis, memiliki 

hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang baik. 

Tidak ada diskriminasi dalam penyediaan fasilitas, tenaga 

pengajar, maupun sumber daya belajar (Tsani & Rivai 

Febriantono, 2016). 

3. Relevansi Kurikulum 

Kurikulum yang relevan dengan kebutuhan zaman 

menjadi kunci. Pendidikan berkualitas mengintegrasikan 

perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan, dan 

keterampilan hidup yang relevan dengan dunia kerja dan 

Masyarakat (Maulina & Yoenanto, 2022). 

4. Metode Pengajaran yang Inovatif dan Efektif 

Guru sebagai fasilitator menggunakan metode 

pengajaran yang kreatif, berbasis teknologi, dan berorientasi 

pada hasil. Pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis 

masalah menjadi bagian dari pendidikan berkualitas (Yovita 

& Purnamaningsih, 2022). 

5. Lingkungan Belajar yang Mendukung 

Pendidikan berkualitas berlangsung dalam 

lingkungan yang aman, inklusif, dan ramah. Fasilitas fisik 

seperti ruang kelas yang memadai, teknologi pendukung, 

serta lingkungan sosial yang kondusif memainkan peran 

penting (Yovita & Purnamaningsih, 2022). 

6. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan 

Pendidikan berkualitas melibatkan proses evaluasi 

terus-menerus untuk mengidentifikasi kelemahan dan 

peluang perbaikan. Penggunaan data untuk meningkatkan 

mutu menjadi salah satu ciri utamanya (Rahma et al., 2024). 

7. Berorientasi pada Nilai dan Karakter 

Selain pengetahuan, pendidikan berkualitas 

membangun karakter peserta didik, termasuk nilai-nilai 

kejujuran, toleransi, kerja sama, dan rasa tanggung jawab. 

  



87 

 

Ciri-ciri Pendidikan Berkualitas, meliputi: 

1. Ketersediaan Guru yang Kompeten 

Guru memiliki kualifikasi, pelatihan, dan pengalaman yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran. 

2. Kurikulum yang Adaptif 

Kurikulum dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu 

dan masyarakat, serta responsif terhadap perkembangan 

global. 

3. Teknologi sebagai Alat Pendukung 

Pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses belajar 

mengajar, seperti e-learning, aplikasi pembelajaran, dan 

media interaktif. 

4. Keterlibatan Semua Pihak 

Pendidikan berkualitas melibatkan orang tua, komunitas, 

pemerintah, dan sektor swasta untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan yang komprehensif. 

5. Fokus pada Hasil 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur melalui nilai 

akademik, tetapi juga melalui penguasaan keterampilan 

hidup, kemampuan berpikir kritis, dan kematangan 

emosional. 

Pendidikan berkualitas adalah fondasi bagi kemajuan 

individu dan masyarakat. Manfaatnya meliputi: 

1. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi: Pendidikan 

mempersiapkan individu untuk pekerjaan yang lebih baik, 

meningkatkan pendapatan, dan mengurangi kemiskinan. 

2. Kesetaraan Sosial: Pendidikan yang merata mengurangi 

kesenjangan sosial dan ekonomi antar individu maupun 

kelompok. 

3. Pembangunan Karakter: Pendidikan berkualitas 

membangun moral dan etika yang kuat pada generasi muda. 

4. Kemajuan Peradaban: Dengan pendidikan yang baik, 

masyarakat dapat menciptakan inovasi dan solusi bagi 

tantangan global. 
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Pendidikan berkualitas merupakan sistem pendidikan 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap individu 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka 

secara optimal, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, sikap, 

maupun nilai-nilai karakter. Pendidikan ini dirancang untuk 

menciptakan individu yang kompeten, inklusif, dan mampu 

berkontribusi pada masyarakat. 

 

B. Konsep Pendidikan Berkualitas 

Rancangan konsep pendidikan berkualitas yang dapat 

diimplementasikan sebagai berikut: 

Tabel 6.1 Konsep Pendidikan Berkualitas 

Komponen Uraian Tujuan 

Akses Inklusif Membuka akses 

pendidikan untuk semua 

kalangan, termasuk siswa 

di daerah terpencil dan 

disabilitas 

Mengurangi 

kesenjangan 

pendidikan 

Kurikulum 

Holistik 

Mengintegrasikan mata 

pelajaran dengan 

keterampilan praktis, 

kreativitas, dan literasi 

digital 

Mencetak 

lulusan yang 

relevan dengan 

dunia kerja 

Pengajaran 

Inovatif 

Memanfaatkan teknologi, 

seperti: AI (Kecerdasan 

Artifisial), gamifikasi, 

e-learning untuk 

meningkatkan prestasi 

belajar 

Membuat 

pembelajaran 

menarik dan 

adaptif 

Penguatan 

Guru 

Pelatihan berkelanjutan 

bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi 

dan adaptasi teknologi. 

Memberikan 

pendidikan yang 

efektif dan 

inspiratif 
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Komponen Uraian Tujuan 

Evaluasi 

Berkelanjutan 

Menggunakan sistem 

berbasis data untuk menilai 

pencapaian siswa dan 

efektivitas kurikulum. 

Memastikan 

perbaikan terus 

menerus 

 

C. Komponen Utama Pendidikan Berkualitas 

Komponen pendidikan berkualitas mencakup komponen 

berikut:  

1. Akses Merata 

Semua individu harus memiliki akses ke pendidikan tanpa 

diskriminasi berdasarkan gender, status sosial, ekonomi, atau 

lokasi geografis.  

2. Kurikulum Relevan  

Materi pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dunia modern, mencakup literasi digital, keterampilan 

berpikir kritis, dan pengembangan soft skills. 

3. Pengajaran Efektif 

Proses belajar-mengajar harus interaktif, inovatif, berbasis 

teknologi, dan mengutamakan partisipasi aktif siswa. 

4. Infrastruktur dan Sumber Daya 

Lingkungan belajar harus mendukung, termasuk fasilitas 

fisik, teknologi, dan bahan ajar yang memadai. 

5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Sistem evaluasi yang berkelanjutan untuk menilai hasil 

belajar siswa dan kinerja guru menjadi bagian integral dari 

pendidikan berkualitas. 

6. Pembangunan Karakter dan Nilai 

Pendidikan tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi 

juga moral, etika, dan sikap sosial untuk membentuk 

individu yang bertanggung jawab. 

 

D. Teknologi AI (Artificial Intelligence) 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan 

adalah cabang ilmu komputer yang berfokus pada penciptaan 

sistem atau mesin yang dapat melakukan tugas-tugas yang 
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biasanya memerlukan kecerdasan manusia. AI memungkinkan 

mesin untuk berpikir, belajar, memahami, dan bertindak 

secara mandiri berdasarkan data yang tersedia. AI dirancang 

untuk meniru kemampuan kognitif manusia, seperti 

pemahaman bahasa, pengambilan keputusan, pengenalan pola, 

dan pembelajaran. Teknologi ini telah menjadi pendorong utama 

inovasi dalam berbagai sektor, mulai dari pendidikan, 

kesehatan, transportasi, hingga bisnis. Komponen Utama AI, 

meliputi: 

1. Machine Learning (ML): Cabang dari AI yang 

memungkinkan mesin belajar dari data tanpa diprogram 

secara eksplisit. Contoh: Sistem rekomendasi Netflix yang 

mempelajari preferensi pengguna. 

2. Deep Learning: Subset dari ML yang menggunakan jaringan 

saraf tiruan (neural networks) untuk menganalisis data yang 

sangat kompleks. Contoh: Teknologi pengenalan wajah 

seperti Face ID pada iPhone. 

3. Natural Language Processing (NLP): Cabang AI yang 

berfokus pada pemahaman, interpretasi, dan respons 

terhadap bahasa manusia. Contoh: Chatbots seperti ChatGPT 

atau Siri. 

4. Computer Vision: AI yang memungkinkan mesin untuk 

memahami dan menganalisis gambar atau video. Contoh: 

Teknologi pengenalan gambar di Google Photos. 

5. Robotics: Integrasi AI dengan robot untuk membantu dalam 

berbagai tugas fisik. Contoh: Robot industri dalam 

manufaktur. 

6. Reinforcement Learning: Metode pembelajaran di mana AI 

belajar melalui percobaan dan umpan balik (reward atau 

punishment). Contoh: Algoritma AlphaGo yang 

mengalahkan pemain profesional dalam permainan Go. 
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E. Cara Kerja AI (Artificial Intelligence) 

AI bekerja berdasarkan data, algoritma, dan model 

pembelajaran. Prosesnya melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Pengumpulan Data: Data dikumpulkan dari berbagai 

sumber seperti sensor, perangkat IoT, atau basis data online. 

Contoh: Data pembelian pelanggan dari e-commerce. 

2. Pemrosesan Data: Data diolah dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola atau tren. Contoh: Analisis data cuaca 

untuk prediksi perubahan iklim. 

3. Pelatihan Model: AI menggunakan algoritma pembelajaran 

untuk mempelajari pola dari data. Contoh: Melatih AI untuk 

mengenali gambar kucing dengan memberi contoh ribuan 

gambar. 

4. Prediksi dan Keputusan: Setelah model dilatih, AI dapat 

membuat prediksi atau keputusan berdasarkan data baru. 

Contoh: Menentukan apakah sebuah email adalah spam atau 

bukan. 

5. Penyempurnaan Berkelanjutan: AI terus belajar dan 

menyempurnakan kemampuannya berdasarkan data baru. 

Contoh: Sistem rekomendasi YouTube yang terus 

menyesuaikan video berdasarkan preferensi pengguna. 

 

F. Jenis-Jenis AI (Artificial Intelligence) 

1. AI Berdasarkan Kemampuan: 

a. Narrow AI (AI Sempit): AI yang dirancang untuk 

melakukan tugas tertentu. Contoh: Google Translate, 

chatbot, atau asisten virtual. 

b. General AI (AI Umum): AI yang memiliki kemampuan 

setara manusia untuk melakukan berbagai tugas. Contoh: 

Masih dalam tahap penelitian, belum terealisasi. 

c. Super AI: AI yang melebihi kecerdasan manusia di semua 

bidang. Contoh: Belum ada, masih bersifat teoritis. 

2. AI Berdasarkan Fungsi: 

a. Reactive Machines: AI yang hanya merespons input 

tanpa menyimpan data masa lalu. Contoh: Deep Blue, 

komputer catur IBM. 
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b. Limited Memory: AI yang dapat menggunakan data 

masa lalu untuk keputusan. Contoh: Mobil otonom 

seperti Tesla. 

c. Theory of Mind: AI yang mampu memahami emosi dan 

pikiran manusia. Contoh: Masih dalam tahap penelitian. 

d. Self-Aware AI: AI dengan kesadaran diri seperti manusia. 

Contoh: Hanya ada dalam fiksi ilmiah. 

 

G. Tantangan dalam Pengembangan AI (Artificial Intelligence) 

Tantangan Dalam Pengembangan AI, Meliputi: 

1. Kekhawatiran Etika: Penggunaan AI yang tidak etis, seperti 

dalam pengawasan berlebihan. 

2. Kesenjangan Teknologi: Tidak semua negara atau 

masyarakat memiliki akses yang setara terhadap teknologi 

AI. 

3. Ketergantungan pada Data: AI membutuhkan data 

berkualitas tinggi untuk bekerja secara optimal. 

4. Risiko Pekerjaan: Ketakutan bahwa AI akan menggantikan 

pekerjaan manusia. 

Artificial Intelligence (AI) adalah teknologi revolusioner 

yang meniru kecerdasan manusia untuk menyelesaikan 

berbagai tugas. Dengan kemampuan seperti pembelajaran 

mesin, pengenalan pola, dan pemrosesan bahasa alami, AI 

memiliki potensi besar untuk mengubah berbagai aspek 

kehidupan. Namun, penerapan AI juga memerlukan perhatian 

pada tantangan etika, inklusi teknologi, dan keamanan. Dengan 

pengembangan yang bijak, AI dapat menjadi alat yang 

membawa manfaat besar bagi umat manusia. 

 

H. Potensi AI (Artificial Intelligence) dalam Menyediakan 

Pendidikan Berkualitas 

Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di semua jenjang, mulai dari 

pendidikan dasar hingga tinggi. AI dapat membantu dalam 

personalisasi pembelajaran, meningkatkan akses pendidikan 
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inklusif, membantu pengajaran inovatif, mendukung guru, serta 

meningkatkan evaluasi dan sistem manajemen pendidikan. 

1. Potensi AI dalam Meningkatkan Akses Inklusif 

AI memiliki potensi besar untuk menyediakan 

pendidikan berkualitas di semua jenjang, mulai dari 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Dengan fitur 

personalisasi, adaptasi, dan efisiensi, AI dapat menjawab 

tantangan pendidikan modern, seperti akses yang tidak 

merata, kebutuhan khusus siswa, dan perubahan kurikulum. 

Namun, keberhasilan implementasi AI membutuhkan 

infrastruktur, pelatihan tenaga pengajar, serta kebijakan yang 

mendukung agar teknologi ini dapat diakses oleh semua 

kalangan. Akses inklusif dalam pendidikan berarti setiap 

individu, tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, 

geografis, atau disabilitas, memiliki kesempatan yang sama 

untuk mendapatkan pendidikan berkualitas. Artificial 

Intelligence (AI) memainkan peran penting dalam membuka 

akses inklusif bagi semua peserta didik, mulai dari 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. AI membantu 

mengatasi hambatan yang selama ini membatasi akses 

pendidikan, seperti keterbatasan guru, jarak geografis, 

kondisi ekonomi, serta kebutuhan khusus siswa. 

2. Potensi AI dalam Mendukung Kurikulum Holistik 

Kurikulum holistik bertujuan untuk memberikan 

pendidikan yang mencakup pengembangan menyeluruh 

siswa, meliputi aspek akademik, emosional, sosial, fisik, dan 

moral. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada pengetahuan 

teoritis, tetapi juga mengasah keterampilan hidup, 

kreativitas, empati, dan kemampuan berpikir kritis. Artificial 

Intelligence (AI) memiliki potensi besar untuk mendukung 

kurikulum holistik di setiap jenjang pendidikan dengan cara 

yang inovatif dan efektif (Kamala & Kamalakar, 2023). 

Kurikulum holistik berpusat pada pengembangan siswa 

sebagai individu utuh, dengan memperhatikan: 
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a. Aspek Kognitif. AI membantu meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa dengan menyediakan 

pembelajaran yang adaptif dan personal. Pengembangan 

kemampuan berpikir, logika, dan intelektual., meliputi:  

1) Pembelajaran Adaptif : AI dapat menyesuaikan materi 

pembelajaran berdasarkan kemampuan dan kecepatan 

belajar siswa, sehingga setiap individu mendapat 

tantangan yang sesuai dengan level mereka; 2) Simulasi 

dan Eksperimen Virtual: AI memungkinkan siswa 

melakukan simulasi kompleks di laboratorium virtual, 

seperti percobaan kimia atau eksperimen fisika, tanpa 

risiko dan biaya tinggi; 3) Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem-Based Learning): AI dapat 

memberikan kasus-kasus dunia nyata yang 

membutuhkan analisis dan pemecahan masalah, 

mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. 

b. Aspek Emosional: AI dapat membantu siswa memahami 

dan mengelola emosi mereka melalui analisis data 

perilaku dan umpan balik, seperti: Pemahaman dan 

manajemen emosi. 

c. Aspek Sosial: AI dapat memperkuat interaksi sosial siswa 

dengan memanfaatkan teknologi kolaboratif, meliputi: 

Kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan empati. 

d. Aspek Moral dan Spiritual: AI mendukung pembelajaran 

nilai-nilai moral dan etika dengan memberikan contoh 

kasus nyata yang melibatkan dilema moral, meliputi: 

Pengembangan nilai-nilai etika dan spiritual. 

e. Aspek Fisik: AI berperan dalam mendukung aktivitas 

fisik dan pengembangan keterampilan motorik siswa, 

meliputi: Kesehatan dan keterampilan motorik. 

3. Potensi AI dalam Pengajaran Inovatif 

Pengajaran inovatif bertujuan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 

relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Artificial Intelligence 

(AI) berperan sebagai teknologi yang mendukung inovasi ini 

dengan menghadirkan solusi yang adaptif, personal, dan 
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berbasis data. AI memungkinkan guru dan institusi 

pendidikan memberikan pengajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan unik setiap siswa. Berikut adalah 

penjelasan potensi AI dalam pengajaran inovatif di 

berbagai tingkat pendidikan: 

a. Pembelajaran Adaptif dan Personalisasi. 

AI dapat mengidentifikasi kebutuhan unik setiap siswa 

dan menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan 

kemampuan, minat, dan kecepatan belajar mereka. 

b. Pengajaran Interaktif dan Gamifikasi. 

AI dapat mengintegrasikan elemen interaktif dan 

gamifikasi dalam pengajaran untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik. 

c. Tutor Virtual dan Chatbot 

AI dapat berfungsi sebagai tutor virtual yang mendukung 

siswa secara individual. 

d. Peningkatan Kreativitas dan Kolaborasi 

AI membantu siswa dan guru menciptakan dan 

berkolaborasi dalam pengajaran dengan cara yang lebih 

kreatif. 

e. Penggunaan Data untuk Optimalisasi Pengajaran 

AI dapat menganalisis data kinerja siswa untuk 

memberikan wawasan kepada guru tentang bagaimana 

mereka dapat meningkatkan pengajaran. 

f. Pembelajaran Multi Bahasa dan Lintas Budaya 

AI memfasilitasi pembelajaran dalam berbagai bahasa, 

memungkinkan pengajaran lintas budaya yang lebih 

inklusif. 

g. Pembelajaran Eksperiensial dan Berbasis Dunia Nyata 

AI memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman 

praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

h. Pembelajaran Otomasi untuk Efisiensi Guru 

AI mendukung guru dengan otomatisasi tugas 

administratif, memungkinkan mereka fokus pada 

pengajaran. 
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i. Dukungan Inklusi dan Aksesibilitas 

AI memastikan bahwa siswa dengan kebutuhan khusus 

juga dapat menikmati pengajaran inovatif 

AI menawarkan potensi luar biasa dalam mendukung 

pengajaran inovatif di semua tingkat pendidikan dengan 

meningkatkan personalisasi pembelajaran, menyediakan 

materi pembelajaran interaktif dan berbasis simulasi, 

mengoptimalkan kinerja guru melalui otomatisasi tugas 

administratif, meningkatkan aksesibilitas untuk semua 

siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Dengan integrasi yang tepat, AI dapat mengubah pengajaran 

menjadi pengalaman yang adaptif, relevan, dan mendalam, 

sehingga mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan dunia yang terus berkembang. 

4. Potensi AI dalam Penguatan Guru 

Guru memiliki peran utama dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, inspiratif, dan inklusif. 

Namun, mereka sering menghadapi berbagai tantangan 

seperti beban administratif yang berat, kebutuhan 

personalisasi pembelajaran, dan keterbatasan sumber daya. 

Artificial Intelligence (AI) hadir sebagai solusi inovatif 

untuk memperkuat peran guru di semua jenjang pendidikan, 

membantu mereka menjadi lebih efektif, efisien, dan berdaya 

dalam mendidik siswa (Jiao, 2020), yaitu: 

a. Otomatisasi Tugas Administratif. 

Banyak waktu guru tersita untuk tugas administratif 

seperti penilaian, perencanaan pembelajaran, dan laporan 

siswa. AI dapat mengotomatisasi tugas-tugas ini, 

sehingga guru dapat lebih fokus pada interaksi dengan 

siswa. 

b. Pengajaran yang Lebih Personal dan Adaptif 

AI dapat membantu guru menyediakan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kecepatan 

belajar setiap siswa. 
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c. Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru 

AI membantu guru terus berkembang melalui pelatihan 

berbasis data dan akses ke sumber daya terkini. 

d. Meningkatkan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

AI dapat membantu guru menciptakan materi ajar yang 

lebih kreatif dan inovatif. 

e. Meningkatkan Keterlibatan dan Interaksi Siswa 

AI dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi 

siswa dalam kelas dengan membuat pembelajaran lebih 

menarik. 

f. Meningkatkan Inklusi dan Aksesibilitas Pendidikan 

AI memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan 

pengalaman belajar yang setara. 

g. Membantu Guru dalam Evaluasi dan Pengambilan 

Keputusan 

AI dapat memberikan wawasan berbasis data untuk 

membantu guru dalam pengambilan keputusan 

akademik. 

AI memiliki potensi besar dalam penguatan peran 

guru di semua jenjang pendidikan dengan cara: 1) 

Mengotomatisasi tugas administratif, sehingga guru dapat 

fokus pada pengajaran; 2) Membantu personalisasi 

pembelajaran, agar setiap siswa mendapatkan pengalaman 

belajar yang optimal; 3) Menyediakan pelatihan berbasis 

data, untuk meningkatkan kompetensi profesional guru; 4) 

Meningkatkan kreativitas dalam pembuatan materi ajar, 

dengan bantuan teknologi AI; 5) Memfasilitasi interaksi dan 

keterlibatan siswa, melalui pengajaran berbasis AI; 6) 

Meningkatkan aksesibilitas dan inklusi, agar semua siswa 

dapat belajar dengan baik; 7) Membantu evaluasi dan 

pengambilan keputusan akademik, berbasis analisis data. 

Dengan implementasi yang tepat, AI dapat menjadi mitra 

yang mendukung guru dalam memberikan pendidikan 

berkualitas bagi semua siswa di era digital. 

  



98 

 

5. Potensi AI dalam Evaluasi Berkelanjutan 

Evaluasi berkelanjutan adalah proses penilaian yang 

dilakukan secara terus-menerus untuk memantau 

perkembangan siswa, meningkatkan pembelajaran, dan 

memberikan umpan balik yang relevan. Dalam pendidikan 

modern, Artificial Intelligence (AI) dapat membantu 

mengoptimalkan evaluasi berkelanjutan dengan 

menyediakan analisis yang cepat, akurat, dan berbasis data. 

Berikut adalah penjelasan lengkap tentang potensi AI dalam 

evaluasi berkelanjutan di semua jenjang pendidikan: 

a. Evaluasi Berbasis Data Real-Time 

AI dapat mengumpulkan dan menganalisis data siswa 

secara real-time, memungkinkan guru untuk memahami 

perkembangan siswa secara langsung dan memberikan 

umpan balik yang relevan. 

b. Umpan Balik Otomatis dan Spesifik 

AI mampu memberikan umpan balik instan yang 

mendalam kepada siswa berdasarkan jawaban mereka, 

membantu mempercepat proses pembelajaran. 

c. Evaluasi Berbasis Kompetensi 

AI mendukung pendekatan evaluasi yang fokus pada 

keterampilan dan kompetensi tertentu yang dimiliki 

siswa, bukan sekadar hasil akhir. 

d. Evaluasi Formatif dan Sumatif yang Lebih Efisien 

AI memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi 

formatif (penilaian proses belajar) dan sumatif (penilaian 

akhir) dengan efisiensi tinggi. 

e. Penilaian Otomatis untuk Skala Besar 

Dalam lingkungan dengan jumlah siswa yang banyak, AI 

memungkinkan penilaian dilakukan secara otomatis dan 

efisien, bahkan dalam skala besar. 

f. Mendeteksi Tantangan dan Kesulitan Belajar 

AI dapat digunakan untuk mendeteksi siswa yang 

kesulitan dalam belajar sehingga guru atau konselor 

dapat memberikan intervensi lebih awal. 
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g. Penilaian Kualitatif dengan Natural Language 

Processing (NLP) 

AI berbasis Natural Language Processing (NLP) dapat 

mengevaluasi aspek kualitatif seperti esai, refleksi, dan 

argumen siswa. 

h. Pemantauan dan Evaluasi Soft Skills 

AI memungkinkan guru untuk memantau 

pengembangan soft skills yang sulit diukur melalui 

metode tradisional. 

i. Evaluasi Berbasis Multi-Aspek 

AI memungkinkan evaluasi yang mencakup berbagai 

aspek pembelajaran siswa, baik akademik maupun non-

akademik. 

j. Membantu Guru dalam Pengambilan Keputusan 

Evaluasi 

AI memberikan wawasan berbasis data yang membantu 

guru membuat keputusan evaluasi yang lebih baik. 

AI memiliki potensi besar untuk mendukung evaluasi 

berkelanjutan di semua tingkat pendidikan dengan cara:  

a. Memantau performa siswa secara real-time;  

b. Memberikan umpan balik otomatis dan personal;  

c. Mengoptimalkan evaluasi formatif dan sumatif;  

d. Mengidentifikasi tantangan siswa untuk intervensi dini;  

e. Menyediakan penilaian berbasis data dan multi- aspek;  

f. Meningkatkan efisiensi guru melalui otomatisasi 

penilaian. 

Dengan implementasi AI yang tepat, evaluasi 

berkelanjutan dapat menjadi lebih efektif, relevan, dan 

adaptif, mendukung peningkatan kualitas pendidikan di 

semua jenjang. 

6. Hasil dan Refleksi 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan ai 

dalam pendidikan telah menunjukkan berbagai hasil positif 

yang mempercepat transformasi pendidikan ke arah yang 

lebih inklusif, adaptif, dan efisien. Berikut adalah beberapa 
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hasil yang telah dicapai dalam implementasi ai di berbagai 

jenjang pendidikan, yaitu: 1) Peningkatan Akses Dan 

Inklusivitas Pendidikan; 2) Personalisi Dan Efektivitas 

Pembelajaran; 3) Efisiensi Guru Dan Institusi Pendidikan; 4) 

Peningkatan Kualitas Kurikulum Dan Manajemen Sekolah 

(UNESCO, 2021). 

Meskipun AI telah membawa berbagai manfaat bagi 

dunia pendidikan, ada beberapa refleksi dan tantangan yang 

perlu dipertimbangkan dalam implementasi ke depan, yaitu: 

1) AI bukanlah pengganti manusia dalam pendidikan, tetapi 

sebagai alat yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran; 

2) Pemerintah, sekolah, dan perusahaan teknologi harus 

bekerja sama untuk memastikan bahwa teknologi AI dapat 

diakses oleh semua kalangan; 3) Pendidikan berbasis AI 

harus tetap mempertahankan nilai-nilai humanisme, etika, 

dan interaksi sosial agar pendidikan tetap berpusat pada 

manusia (Meng & Sumettikoon, 2022). 
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BAB 

7 DAMPAK PSIKOSOSIAL: MEN URUNN YA IN TER AKSI SOSIAL  DAL AM ER A AI 

Dr. Wa Ode Nova Noviyanti Rachman,. S.Psi, M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

Era kecerdasan buatan (Artificial Intelligence, AI) 

membawa berbagai inovasi yang mengubah cara manusia 

berinteraksi. Teknologi AI yang semakin canggih menawarkan 

kemudahan dan efisiensi, tetapi juga memunculkan tantangan 

baru, terutama dalam konteks interaksi sosial Frumkin, et.al. 

(2020). Penggunaan AI yang meluas, seperti chatbot, asisten 

virtual, dan sistem otomatisasi, dapat menggantikan komunikasi 

manusia secara langsung. Pergeseran paradigma interaksi sosial 

merujuk pada perubahan mendasar dalam cara individu dan 

kelompok berinteraksi satu sama lain, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti perkembangan teknologi, perubahan 

budaya, dan dinamika sosial lainnya. Salah satu faktor utama 

yang mendorong pergeseran ini adalah kemajuan teknologi 

komunikasi, khususnya penggunaan media sosial (Callais, 

2020). 

 

B. Menurunnya Interaksi Sosial dalam Era AI 

Perkembangan teknologi, terutama kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI), telah membawa berbagai kemajuan 

yang mempermudah kehidupan manusia. Namun, ada 

kekhawatiran bahwa kehadiran AI juga turut berkontribusi 

pada penurunan interaksi sosial antar manusia. Hal ini menjadi 

DAMPAK PSIKOSOSIAL: 

MENURUNNYA 

INTERAKSI SOSIAL 

DALAM ERA AI 
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isu penting, mengingat interaksi sosial adalah dasar dari kohesi 

sosial dan kesejahteraan individu. 

1. Penyebab Penurunan Interaksi Sosial Akibat AI 

a. Perkembangan Teknologi, terutama smartphone dan 

media sosial, telah mengubah pola interaksi sosial 

masyarakat. Masyarakat yang sebelumnya lebih banyak 

berinteraksi secara langsung kini beralih ke komunikasi 

melalui media digital. Hal ini mempermudah akses 

informasi dan memperluas jaringan sosial, namun juga 

menimbulkan dampak negatif seperti berkurangnya 

interaksi tatap muka dan potensi lunturnya sopan santun 

dalam berkomunikasi (Nabi and Zohora, 2022).  

b. Otomatisasi dalam Komunikasi Chatbots dan Asisten 

asisten virtual telah menggantikan peran manusia dalam 

berbagai interaksi sehari-hari, seperti layanan pelanggan 

atau konsultasi sederhana. Hal ini mengurangi frekuensi 

kontak langsung antar individu. 

c. Media Sosial dan Algoritma Media sosial yang didukung 

AI menciptakan "filter bubble" atau ruang gema (echo 

chamber) yang membuat pengguna lebih banyak 

berinteraksi dengan konten yang sesuai dengan preferensi 

mereka, dibandingkan berinteraksi langsung dengan 

orang lain. 

d. Ketergantungan pada Layanan Digital Kehadiran 

platform belanja daring, pengiriman makanan, hingga 

layanan kesehatan berbasis AI mengurangi kebutuhan 

untuk keluar rumah dan berinteraksi dengan masyarakat 

sekitar. 

e. Penggantian Tenaga Kerja Dalam beberapa sektor 

pekerjaan, AI menggantikan tenaga manusia, sehingga 

mengurangi peluang untuk membangun hubungan sosial 

di tempat kerja. 
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C. Dampak Penurunan Interaksi Sosial 

Artificial Intelligence (AI) adalah teknologi yang semakin 

berkembang dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia. Dalam konteks perilaku sosial, AI telah menciptakan 

peluang sekaligus tantangan baru yang mengubah cara manusia 

berinteraksi satu sama lain, baik dalam kehidupan sehari-hari, 

dunia kerja, maupun hubungan komunitas. 

Penurunan interaksi sosial dapat berdampak signifikan 

pada individu maupun masyarakat. Berikut adalah beberapa 

dampak yang dapat diidentifikasi: 

1. Kesepian dan Isolasi Sosial Pengurangan interaksi langsung 

dapat menyebabkan perasaan kesepian dan isolasi sosial. 

Studi oleh Holt-Lunstad et al. (2021) menemukan bahwa 

kurangnya hubungan sosial yang bermakna meningkatkan 

risiko gangguan kesehatan mental, seperti depresi dan 

kecemasan. 

2. Menurunnya Keterampilan Sosial Interaksi manusia 

dengan AI tidak melatih kemampuan empati, mendengarkan 

aktif, atau menyelesaikan konflik. Akibatnya, generasi yang 

tumbuh dengan AI dapat mengalami penurunan 

keterampilan sosial. Penelitian oleh Turkle (2015) 

menyebutkan bahwa terlalu bergantung pada teknologi 

dapat mengurangi kemampuan individu untuk memahami 

emosi orang lain. 

3. Ketergantungan pada Teknologi Ketergantungan pada AI 

untuk komunikasi dapat menciptakan ketergantungan 

psikologis. Menurut laporan dari Pew Research Center 

(2023), 60% responden merasa sulit untuk menjalin 

hubungan tanpa bantuan teknologi. 

4. Dampak pada Kesehatan Mental Kesepian dan Isolasi: 

Berkurangnya interaksi sosial dapat meningkatkan perasaan 

kesepian dan isolasi, yang berkontribusi pada gangguan 

kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. 

5. Stres yang Berkepanjangan: Minimnya dukungan sosial 

dapat membuat individu sulit mengelola stres, yang dapat 

berdampak pada kesejahteraan emosional. 
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6. Dampak pada Kesehatan Fisik, Risiko Penyakit: Isolasi 

sosial telah dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit 

kronis seperti hipertensi, penyakit jantung, dan gangguan 

sistem imun. Gaya Hidup Tidak Sehat: Orang yang kurang 

memiliki interaksi sosial cenderung kurang aktif secara fisik, 

memiliki pola makan tidak sehat, atau mengembangkan 

kebiasaan buruk seperti merokok dan konsumsi alkohol 

berlebihan. 

7. Dampak pada Hubungan Antarindividu, Pelemahan 

Hubungan Personal: Kurangnya interaksi dapat 

menyebabkan hubungan keluarga, persahabatan, atau 

hubungan profesional menjadi renggang. Hilangnya Empati: 

Dengan minimnya komunikasi tatap muka, kemampuan 

untuk memahami dan merasakan emosi orang lain (empati) 

dapat berkurang. 

8. Dampak pada Masyarakat, Fragmentasi Sosial: Penurunan 

interaksi sosial dapat memunculkan masyarakat yang lebih 

terfragmentasi, di mana rasa kebersamaan atau solidaritas 

menurun. Kesenjangan Sosial: Orang-orang dari kelompok 

marginal yang sudah menghadapi isolasi sosial mungkin 

semakin tertinggal karena kurangnya akses ke jaringan 

dukungan. 

9. Dampak pada Perkembangan Anak dan Remaja, 

Keterbatasan Kemampuan Sosial: Anak-anak dan remaja 

yang kurang berinteraksi dengan orang lain dapat 

mengalami hambatan dalam mengembangkan keterampilan 

sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan penyelesaian 

konflik. Pengaruh Negatif pada Pendidikan: Interaksi sosial 

yang terbatas di sekolah atau lingkungan belajar dapat 

mempengaruhi motivasi dan hasil akademik mereka. 

10. Dampak pada Produktivitas, Berkurangnya Kolaborasi: 

Dalam konteks pekerjaan, interaksi sosial yang rendah dapat 

mengurangi efisiensi tim, inovasi, dan produktivitas. 

Keberlangsungan Ekonomi: Dalam skala yang lebih luas, 

fragmentasi sosial dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi 

karena kurangnya kerja sama dan jaringan antarindividu. 
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Untuk mengatasi penurunan interaksi sosial, penting bagi 

individu dan masyarakat untuk mencari cara membangun 

kembali hubungan, baik melalui aktivitas komunitas, dukungan 

teknologi seperti media sosial, maupun menciptakan ruang fisik 

yang mendorong konektivitas sosial (Vincent et al., 2021). 

 

D. Pengaruh AI terhadap Perilaku Sosial 

Penurunan interaksi sosial dapat berdampak signifikan 

pada individu maupun Masyarakat, baik positif maupun 

dampak negatif. Berikut adalah beberapa dampak yang dapat 

diidentifikasi: 

1. Peningkatan Interaksi Global 

a. AI memungkinkan individu untuk berkomunikasi 

melintasi batas bahasa melalui teknologi penerjemahan 

otomatis, seperti Google Translate. 

b. Platform berbasis AI membantu menciptakan jejaring 

sosial global melalui algoritma yang merekomendasikan 

teman, grup, atau konten berdasarkan minat. 

2. Fasilitasi Akses Informasi dan Pendidikan 

a. Chatbots dan asisten virtual seperti ChatGPT atau Siri 

membantu pengguna memperoleh informasi dengan 

cepat. 

b. AI memungkinkan personalisasi dalam pembelajaran, 

sehingga siswa dapat belajar sesuai kecepatan dan gaya 

belajar mereka. 

3. Penguatan Komunitas Online 

a. AI membantu dalam membangun komunitas daring yang 

relevan dengan kebutuhan dan minat individu. 

b. Teknologi ini dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

perilaku negatif seperti ujaran kebencian, menjaga ruang 

sosial yang lebih aman. 

4. Polarisasi dan Disinformasi 

a. Algoritma media sosial berbasis AI seringkali 

memperkuat bias individu dengan menyajikan konten 

yang sejalan dengan preferensi mereka, sehingga 

meningkatkan polarisasi. 
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b. Penyebaran informasi palsu melalui bot AI dapat 

mempengaruhi opini publik dan menimbulkan 

ketegangan sosial. 

5. Penurunan Interaksi Tatap Muka 

a. Ketergantungan pada komunikasi digital berbasis AI 

dapat mengurangi kualitas hubungan interpersonal. 

b. Individu cenderung menghabiskan lebih banyak waktu di 

dunia maya dibandingkan melakukan interaksi sosial 

langsung. 

6. Masalah Privasi dan Keamanan 

a. Penggunaan AI dalam memprediksi perilaku sosial 

menimbulkan kekhawatiran tentang pelanggaran privasi. 

b. Data pribadi sering digunakan tanpa izin untuk tujuan 

komersial atau manipulasi perilaku. 

7. Pengaruh pada Dunia Kerja 

a. Otomasi berbasis AI menggantikan pekerjaan manusia, 

yang dapat mengurangi interaksi sosial di lingkungan 

kerja tradisional. 

b. Hubungan sosial yang tercipta di tempat kerja menjadi 

terancam akibat berkurangnya peran manusia dalam 

berbagai bidang. 

AI memiliki dampak besar terhadap perilaku sosial 

manusia, baik positif maupun negatif. Dengan pemanfaatan 

yang bijak dan regulasi yang tepat, AI dapat digunakan untuk 

mendukung interaksi sosial yang lebih baik, sambil 

meminimalkan dampaknya yang merugikan (Vincent et al., 

2021). 
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E. Ketergantungan Manusia pada Teknologi AI 

 
Gambar 7.1 Ketergantungan Manusia pada AI 

Teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence atau 

AI) telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, dari 

pekerjaan hingga cara kita berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar. Ketergantungan manusia pada teknologi AI semakin 

meningkat, terutama dalam bidang-bidang seperti kesehatan, 

transportasi, dan pendidikan. AI telah memungkinkan 

otomatisasi proses yang sebelumnya dilakukan secara manual, 

meningkatkan efisiensi dan akurasi. Namun, ketergantungan ini 

juga menimbulkan tantangan baru, seperti risiko kehilangan 

pekerjaan, penurunan keterampilan manusia, dan 

ketergantungan yang berlebihan pada sistem yang dapat 

menyebabkan kerentanannya jika terjadi kegagalan atau 

kesalahan (Brynjolfsson & McAfee, 201. Di sektor kesehatan, AI 

digunakan dalam diagnosa medis dan pengelolaan perawatan 

pasien, mengurangi beban kerja profesional medis. Walau 

begitu, penggunaan AI dalam bidang ini memunculkan 

pertanyaan terkait etika, privasi, dan keadilan dalam 

pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh algoritma 

(O'Neil, 2016). 

Namun, ketergantungan pada AI juga dapat berisiko jika 

tidak ada pengawasan yang memadai. Misalnya, dalam bidang 

keamanan, AI digunakan untuk menganalisis ancaman dan 

melindungi data. Namun, ketergantungan pada sistem ini bisa 
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menjadi masalah jika AI diprogram dengan bias atau jika 

keamanannya dilanggar. Oleh karena itu, penting untuk 

menciptakan regulasi yang mengatur penggunaan AI, 

memastikan bahwa teknologi ini digunakan untuk manfaat 

sosial yang lebih besar tanpa menimbulkan kerugian bagi 

individu atau kelompok tertentu (Binns, 2018). 

1. Peran AI dalam Kehidupan Sehari-hari dan Bisnis 

Ketergantungan manusia pada teknologi AI tidak 

hanya terbatas pada sektor profesional, tetapi juga semakin 

terasa dalam kehidupan sehari-hari. Contoh paling nyata 

adalah penggunaan asisten virtual seperti Siri, Google 

Assistant, dan Alexa, yang membantu manusia mengatur 

jadwal, mencari informasi, atau bahkan mengontrol 

perangkat rumah tangga. Penggunaan AI dalam perangkat 

konsumen ini semakin memudahkan aktivitas sehari-hari, 

namun, hal ini juga menimbulkan kekhawatiran tentang 

privasi dan pengumpulan data pribadi. Ketergantungan 

pada sistem-sistem ini dapat mengurangi kemampuan 

manusia dalam memproses informasi secara mandiri dan 

meningkatkan risiko terjadinya pelanggaran privasi jika data 

yang dikumpulkan tidak dilindungi dengan baik (Zeng, 

2018). 

Di dunia bisnis, teknologi AI memberikan keuntungan 

besar dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

memprediksi tren pasar. Dalam e-commerce, misalnya, 

algoritma AI digunakan untuk merekomendasikan produk 

kepada konsumen berdasarkan data pembelian dan 

preferensi mereka. Hal ini meningkatkan pengalaman 

pelanggan dan mendorong penjualan. Namun, 

ketergantungan yang tinggi pada AI untuk keputusan bisnis 

juga berisiko jika sistem tersebut gagal atau jika terjadi 

kesalahan dalam pemrograman. Ketergantungan pada AI 

dalam membuat keputusan bisnis tanpa pertimbangan 

manusia dapat mengarah pada keputusan yang tidak etis 

atau merugikan konsumen (Huang and Rust, 2021). 
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2. Ketergantungan pada AI dalam Bidang Pendidikan dan 

Pengembangan Keterampilan 

Dalam bidang pendidikan, teknologi AI semakin 

digunakan untuk personalisasi pembelajaran dan membantu 

siswa dengan kebutuhan khusus. Platform edukasi berbasis 

AI dapat memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan 

dengan gaya belajar masing-masing individu, serta 

memberikan umpan balik secara real-time. Namun, 

ketergantungan pada teknologi ini dapat mengurangi 

interaksi manusia yang berharga antara guru dan siswa, serta 

mengurangi pengembangan keterampilan sosial siswa yang 

penting. Terlebih lagi, siswa yang tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap teknologi ini dapat mengalami 

ketertinggalan dalam pendidikan, memperburuk 

kesenjangan digital (Holmes, et al.,2019). 

3. Tantangan Sosial dan Ekonomi dari Ketergantungan pada 

AI 

Ketergantungan pada AI juga menimbulkan tantangan 

sosial dan ekonomi. Salah satu isu yang paling 

mengkhawatirkan adalah dampaknya terhadap tenaga kerja. 

Seiring dengan meningkatnya otomatisasi melalui AI, 

banyak pekerjaan yang dapat digantikan oleh mesin, 

terutama pekerjaan rutin dan manual. Hal ini menyebabkan 

kekhawatiran tentang hilangnya pekerjaan manusia dan 

peningkatan pengangguran, terutama bagi mereka yang 

tidak memiliki keterampilan untuk beradaptasi dengan 

perubahan teknologi. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk 

mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan era 

digital ini, serta menciptakan kebijakan yang mendukung 

transisi tenaga kerja agar tidak tertinggal dalam 

perkembangan teknologi (Xu et al., 2022). 

 

F. Pengurangan Interaksi Tatap Muka 

Penggunaan teknologi berbasis AI dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti asisten virtual, aplikasi chatbots, dan 

platform komunikasi digital, sering kali mengurangi kebutuhan 
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interaksi manusia secara langsung. Hal ini terlihat dalam tren 

pekerjaan jarak jauh (remote work) yang semakin 

mengandalkan alat berbasis AI untuk komunikasi dan 

koordinasi. Meskipun efisiensi meningkat, kurangnya interaksi 

tatap muka dapat mengurangi kualitas hubungan interpersonal, 

empati, dan keterampilan komunikasi manusia. Dalam jangka 

panjang, ketergantungan pada teknologi ini berisiko 

menciptakan masyarakat yang semakin terisolasi secara sosial 

(Turkle, 2015). 

 

G. Penurunan Keterampilan Sosial 

Ketergantungan pada AI untuk menyelesaikan tugas-

tugas komunikasi, seperti mengatur janji, membalas pesan, atau 

bahkan memberikan rekomendasi percakapan, dapat 

menurunkan kemampuan manusia untuk terlibat dalam 

percakapan kompleks atau memahami nuansa emosional. 

Misalnya, generasi muda yang tumbuh dengan teknologi AI 

berisiko kehilangan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting dalam membangun hubungan 

bermakna, seperti mendengarkan dengan aktif atau membaca 

bahasa tubuh (Carr et al., 2020). 

 

H. Pengaruh AI terhadap Empati dan Hubungan Emosional 

Penggunaan robot sosial dan AI dalam konteks interaksi 

manusia, seperti teman virtual atau pengasuh berbasis AI, dapat 

menggantikan hubungan manusia yang sejati. Studi 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi ini dapat memberikan 

kenyamanan jangka pendek, ketergantungan pada hubungan 

semu ini dapat mengurangi kemampuan manusia untuk 

membangun hubungan emosional yang autentik dengan orang 

lain (Sharkey and Sharkey, 2012). 

 

I. Dampak terhadap Kesehatan Mental 

Diri mereka dengan orang lain. Algoritma yang 

memprioritaskan konten tertentu dapat memperburuk masalah 

seperti ketidakpuasan diri, kecemasan sosial, dan depresi, 
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terutama di kalangan remaja. Ketergantungan pada validasi 

online, seperti jumlah "likes" atau komentar, dapat 

menggantikan interaksi sosial yang lebih bermakna dan 

membangun rasa percaya diri (Twenge et al., 2018). 

 

J. Penyebaran Informasi yang Tidak Akurat atau Bias 

AI yang digunakan dalam media sosial sering kali 

dirancang untuk mempromosikan konten berdasarkan 

algoritma yang mengutamakan keterlibatan (engagement). Hal 

ini dapat menciptakan ruang gema (echo chambers) di mana 

individu hanya terpapar pada pandangan yang serupa dengan 

mereka, sehingga mengurangi kemampuan untuk berdiskusi 

secara konstruktif dengan orang-orang yang memiliki perspektif 

berbeda. Selain itu, algoritma yang bias atau tidak diawasi 

dengan baik dapat memperburuk konflik sosial dan 

meningkatkan polarisasi di masyarakat (Holt-Lunstad, 2021). 

Ketergantungan manusia pada teknologi AI dalam 

kehidupan modern menghadirkan tantangan yang signifikan 

terhadap kualitas interaksi sosial. Meskipun AI menawarkan 

efisiensi dan kenyamanan, dampaknya terhadap hubungan 

manusia, keterampilan sosial, dan kesehatan mental tidak dapat 

diabaikan. Dalam menghadapi era ini, diperlukan 

keseimbangan antara pemanfaatan teknologi AI dan pelestarian 

nilai-nilai kemanusiaan (Carr et al., 2020). 

 

K. Perubahan Pola Komunikasi dan Interaksi 

Teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa 

transformasi besar dalam cara manusia berkomunikasi dan 

berinteraksi sosial. Perkembangannya menawarkan berbagai 

kemudahan, seperti komunikasi yang lebih efisien dan akses 

informasi yang lebih cepat. Namun, perubahan ini juga 

memunculkan tantangan baru, terutama terkait bagaimana 

teknologi AI mempengaruhi pola komunikasi manusia dan 

kualitas hubungan sosial. Berikut adalah pembahasan tentang 

perubahan pola komunikasi dan interaksi sosial akibat teknologi 

AI (Holmes, Maya and Fadel, 2019). 
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1. Perubahan Pola Komunikasi Akibat Teknologi AI 

Teknologi kecerdasan buatan (AI) telah secara 

signifikan mengubah cara manusia berkomunikasi. 

Namun, komunikasi yang diotomatiskan ini sering kali 

kehilangan unsur personalisasi dan empati, yang penting 

dalam hubungan interpersonal. Ketergantungan pada AI 

juga dapat mengurangi kemampuan individu untuk 

berkomunikasi secara langsung, terutama dalam situasi 

yang memerlukan pemahaman emosional atau kepekaan 

sosial. Dalam jangka panjang, pola komunikasi ini dapat 

menciptakan keterasingan emosional di antara individu, 

meskipun secara teknis mereka tetap "terhubung" melalui 

teknologi (Xu et al., 2022). 

2. Dampak AI terhadap Interaksi Sosial dalam Kehidupan 

Masyarakat 

Interaksi sosial dalam masyarakat juga mengalami 

perubahan signifikan akibat teknologi AI. Hal ini 

membuat interaksi sosial lebih terpersonalisasi, tetapi juga 

dapat menciptakan ruang gema (echo chambers), di mana 

individu hanya terpapar pada pandangan yang serupa 

dengan keyakinan mereka. Selain itu, interaksi berbasis 

platform digital cenderung menggantikan interaksi fisik 

atau tatap muka, yang penting untuk membangun 

hubungan sosial yang mendalam. Ketergantungan pada 

teknologi ini juga dapat mengurangi keterampilan sosial, 

seperti membaca ekspresi wajah atau memahami bahasa 

tubuh, yang hanya dapat diasah melalui interaksi 

langsung. Akibatnya, meskipun masyarakat terlihat lebih 

terhubung secara digital, mereka dapat menjadi lebih 

terisolasi secara emosional dan sosial (Carr et al., 2020). 

 

L. Upaya Menyeimbangkan Penggunaan AI dan Interaksi Sosial 

Pola komunikasi dan interaksi sosial manusia telah 

mengalami perubahan mendalam akibat integrasi teknologi AI. 

Sementara AI menghadirkan banyak keuntungan, seperti 

efisiensi dan personalisasi, dampak negatifnya terhadap aspek 
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emosional dan sosial dari hubungan manusia tidak bisa 

diabaikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

seimbang untuk memastikan bahwa teknologi AI mendukung, 

bukan menggantikan, esensi dari komunikasi dan interaksi 

sosial manusia (Callais, 2020). 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) yang semakin 

meluas telah membawa manfaat besar, seperti efisiensi dalam 

pekerjaan dan kemudahan akses informasi. Namun, 

ketergantungan yang berlebihan pada teknologi ini dapat 

mengurangi kualitas interaksi sosial manusia. Untuk 

menyeimbangkannya, perlu dilakukan pengelolaan yang bijak, 

seperti menentukan waktu khusus tanpa perangkat teknologi 

untuk memperkuat komunikasi antar individu. Selain itu, 

penting untuk menciptakan lingkungan kerja dan pendidikan 

yang mendorong kolaborasi langsung, sehingga hubungan 

sosial tetap terjaga. Pemerintah dan organisasi juga dapat 

mengatur kebijakan penggunaan teknologi yang berorientasi 

pada kesejahteraan manusia, seperti promosi digital well-being. 

Pada tingkat individu, kesadaran akan pentingnya interaksi 

tatap muka dapat ditingkatkan melalui kegiatan komunitas dan 

program pelatihan interpersonal. Dengan demikian, AI dapat 

menjadi alat pendukung tanpa menggantikan nilai-nilai 

kemanusiaan dalam interaksi sosial sehari-hari Contohnya, 

antara lain (Callais, 2020): 

1. Peningkatan kolaborasi langsung di lingkungan kerja dan 

pendidikan. 

2. Kebijakan yang mendukung kesejahteraan digital. 

3. Kesadaran individu melalui program komunitas dan 

pelatihan interpersonal. 
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Gambar 7.2 Ilustrasi Infografis Tentang Keseimbangan Antara 

Penggunaan AI dan Interaksi Sosial 

Infografis ini menggambarkan pentingnya 

menyeimbangkan penggunaan kecerdasan buatan (AI) dengan 

interaksi sosial. Pada satu sisi, AI digambarkan dengan ikon 

seperti robot, roda gigi, dan komputer, melambangkan efisiensi, 

inovasi, dan otomatisasi yang ditawarkan teknologi. Di sisi lain, 

aktivitas sosial seperti percakapan tatap muka, jabat tangan, dan 

diskusi kelompok menonjolkan pentingnya koneksi manusia 

dan nilai-nilai kemanusiaan (Twenge and Campbell, 2018). 

Skala keseimbangan di tengah menjadi simbol harmoni, 

menekankan bahwa kedua aspek ini harus berjalan beriringan. 

Dengan pendekatan yang tepat, AI dapat menjadi alat yang 

mendukung kehidupan manusia tanpa menggantikan 

kebutuhan esensial akan hubungan sosial. Gambar ini juga 

mencerminkan pesan bahwa teknologi sebaiknya digunakan 

untuk memperkuat, bukan menggantikan, interaksi manusia 

dalam kehidupan sehari-hari (Pagliari, Chambon and Berberian, 

2021). 
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BAB 

8 ETIKA DAN TANGG UNG JAWAB DAL AM P ENGGUNAAN AI DI PENDIDIKAN 

Ikh Wanussafa Sadidan, M.Sc. 

 

 

A. Pendahuluan 

Penggunaan Artificial Intelligence atau yang lebih populer 

dengan istilah AI, sudah semakin berkembang dalam beberapa 

tahun terakhir, termasuk dalam bidang pendidikan. Generative 

Artificial Intelligence (GAI) seperti ChatGPT, DALL-E, dan 

lainnya, menawarkan peluang untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Namun, hal ini juga berpotensi membawa 

tantangan etis dan tanggung jawab yang harus dihadapi oleh 

semua pemangku kebijakan. Teras (2022) menyatakan bahwa 

teknologi pendidikan harus dikembangkan dan diterapkan 

dengan mempertimbangkan nilai-nilai moral dan dampak 

sosialnya. 

Pertimbangan moral dan dampak sosial ini berkaitan erat 

dengan etika dan tanggung jawab dalam penggunaan AI, 

termasuk pada bidang pendidikan. Etika adalah cabang filsafat 

yang membahas tentang nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip 

yang menentukan apa yang dianggap benar atau salah dalam 

tindakan manusia. Dalam konteks pendidikan, etika berfungsi 

sebagai pedoman untuk memastikan bahwa teknologi, termasuk 

AI, digunakan secara bertanggung jawab dan bermoral. Etika 

mendorong penghormatan terhadap hak-hak individu, 

keadilan, dan kejujuran, serta mencegah penyalahgunaan 

teknologi yang dapat merugikan individu atau masyarakat. 

ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB 

DALAM PENGGUNAAN AI  

DI PENDIDIKAN 
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Penggunaan AI dalam pendidikan memiliki dampak 

positif, seperti mempermudah akses informasi dan 

meningkatkan efisiensi pembelajaran. Namun, ada juga dampak 

negatif jika digunakan secara tidak bertanggung jawab, seperti 

terhentinya kemampuan berpikir kritis dan meningkatnya risiko 

plagiarism (UNESCO, 2021). Salah satu isu utama dalam 

penggunaan AI di pendidikan juga adalah privasi data. Sistem 

AI seringkali memerlukan data siswa dalam jumlah besar untuk 

dapat berfungsi secara optimal. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran tentang keamanan dan kerahasiaan informasi 

pribadi siswa. Lembaga pendidikan harus memastikan bahwa 

data siswa dilindungi dengan mekanisme keamanan yang kuat 

dan hanya digunakan untuk tujuan yang telah disetujui (West et 

al., 2019). 

Lembaga pendidikan harus memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan dan digunakan oleh sistem AI dilindungi dengan 

mekanisme keamanan yang kuat. Selain itu, data tersebut harus 

digunakan hanya untuk tujuan yang telah disetujui oleh para 

pengguna atau orang tua siswa, sesuai dengan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas. Lembaga pendidikan juga harus 

memperhatikan peraturan dan kebijakan perlindungan data 

pribadi, seperti yang diatur dalam regulasi perlindungan data 

pribadi global maupun lokal. Dengan cara ini, penyalahgunaan 

data dapat dihindari dan kepercayaan masyarakat terhadap 

penggunaan AI dalam pendidikan dapat terjaga. 

 

B. Etika Penggunaan AI di Pendidikan 

Etika memang memiliki banyak definisi yang beragam 

sesuai dengan konteksnya. Menurut Bertens (2013), etika adalah 

ilmu yang membahas tentang kebaikan dan keburukan dalam 

perilaku manusia sejauh yang dapat dipahami oleh akal budi. 

Sementara itu, Gert (2005) mendefinisikan etika sebagai 

serangkaian prinsip yang menjelaskan apa yang dianggap benar 

dan salah dalam tindakan manusia. Di sisi lain, etika juga adalah 

studi tentang kewajiban moral, keutamaan, dan nilai-nilai yang 

memandu perilaku manusia. 
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Dalam konteks pendidikan, etika berarti memastikan 

bahwa setiap tindakan yang diambil menggunakan AI harus 

sejalan dengan prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung 

jawab sosial (Teras, 2022). Dengan demikian, pemahaman 

tentang etika menjadi landasan penting dalam pengembangan 

dan penerapan teknologi AI. 

Adapun pengertian dan maksud dari berbagai prinsip 

tersebut, yaitu: 

1. Prinsip Keadilan: Menurut Sen (2010), keadilan bukan hanya 

tentang distribusi yang adil, tetapi juga memperhatikan 

kemampuan individu untuk mencapai kesejahteraan mereka 

dalam konteks sosial yang adil. Dalam konteks pendidikan, 

prinsip ini berarti memastikan bahwa teknologi tidak 

menciptakan kesenjangan atau ketidaksetaraan baru, tetapi 

justru memperluas akses dan peluang belajar bagi semua 

siswa. 

2. Tanggung Jawab: Dalam Pendidikan, tanggung jawab 

melibatkan kewajiban moral untuk memperhatikan dampak 

jangka panjang dari pembelajaran terhadap peserta didik dan 

masyarakat. Tanggung jawab ini mencakup perlindungan 

nilai-nilai sosial dan etis dalam proses pendidikan (Endro, 

2017). Semua pengguna, baik mahasiswa, dosen, maupun 

pengembang teknologi AI, memiliki kewajiban untuk 

memastikan bahwa AI digunakan untuk tujuan yang 

konstruktif dan mendukung pembelajaran. 

3. Kesadaran Moral: Hal ini didefinisikan sebagai kemampuan 

individu untuk memahami konsekuensi moral dari tindakan 

mereka, serta memiliki kepekaan terhadap nilai-nilai yang 

mendasari setiap keputusan. Dalam pendidikan, kesadaran 

moral menjadi alat penting untuk membangun karakter 

siswa yang berintegritas. Para pengguna AI perlu memahami 

dampak jangka panjang dari penggunaan AI, termasuk risiko 

seperti ketergantungan berlebihan pada teknologi atau 

pelanggaran privasi. 
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Salah satu isu utama dalam penggunaan AI di pendidikan 

adalah privasi data. Sistem AI seringkali memerlukan data siswa 

dalam jumlah besar untuk dapat berfungsi secara optimal. Hal 

ini menimbulkan kekhawatiran tentang keamanan dan 

kerahasiaan informasi pribadi siswa. Menurut West et al. (2019), 

lembaga pendidikan harus memastikan bahwa data siswa 

dilindungi dengan mekanisme keamanan yang kuat dan hanya 

digunakan untuk tujuan yang telah disetujui. 

Selain itu, ada resiko bias dalam algoritma AI yang dapat 

mempengaruhi keadilan dalam pendidikan. Misalnya, AI yang 

dilatih dengan data yang tidak representatif dapat menghasilkan 

rekomendasi atau keputusan yang diskriminatif. Transparansi 

dan audit algoritma adalah langkah penting untuk 

mengidentifikasi dan mengurangi bias dalam sistem AI (Binns, 

2020). 

Tanggung jawab etis lainnya adalah memastikan bahwa 

penggunaan AI tidak menggantikan peran pendidik secara 

keseluruhan. AI seharusnya menjadi alat bantu yang 

mendukung pengajaran, bukan menggantikan interaksi 

manusia yang esensial dalam proses belajar. Menurut Holmes 

(2016), pendidik harus diberikan pelatihan yang memadai untuk 

memahami bagaimana memanfaatkan teknologi AI dengan cara 

yang memperkuat pengalaman belajar siswa. 

 

C. Contoh Penggunaan AI di Pendidikan 

Penggunaan AI dalam dunia pendidikan telah membawa 

berbagai inovasi yang bermanfaat, baik dalam proses 

pembelajaran, pengelolaan data, maupun pengembangan 

kurikulum. Sejauh ini, ChatGPT memang menjadi “artis” di 

dunia pendidikan. Selain karena penggunaannya yang mudah, 

fungsi dari ChatGPT pun begitu banyak. Namun, selain 

ChatGPT, sebetulnya masih banyak juga AI yang dapat 

digunakan untuk membantu bidang pendidikan. Beberapa 

contoh penggunaan AI yang sering ditemukan dalam dunia 

Pendidikan dapat dilihat pada Tabel 8.1. 
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Tabel 8.1 Contoh AI dan Fungsinya 

No Fungsi dan aplikasi Contoh AI 

1 Sistem pembelajaran adaptif Knewton, Smart 

Sparrow 

2 Chatbots pembelajaran Woebot, Jill Watson 

3 Penilaian otomatis dan umpan 

balik 

Turnitin, Gradescope 

4 Pengelolaan kelas dan Analisa 

data pendidikan 

Classcraft, Teacherbot 

5 Penciptaan konten otomatis Scribe, Content 

Technologies 

6 Pembelajaran bahasa Duolingo, ELSA 

Untuk memperjelas fungsi dari setiap penggunaan AI, 

berikut adalah deskripsi lebih lengkap mengenai fungsi dan 

aplikasi berbagai jenis AI tersebut: 

1. Sistem Pembelajaran Adaptif 

Sistem pembelajaran adaptif, seperti Knewton dan 

Smart Sparrow, menggunakan AI untuk menyesuaikan 

materi pelajaran dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. 

Sistem ini memantau kemajuan siswa dan memberikan 

umpan balik secara real-time, sehingga memungkinkan 

pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif. 

Kelebihannya adalah membantu siswa yang mungkin 

kesulitan dengan materi tertentu dan memungkinkan mereka 

untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri. 

2. Chatbots Pembelajaran 

Chatbots, seperti Woebot dan Jill Watson, digunakan 

dalam pendidikan untuk memberikan bantuan 24/7 kepada 

siswa. Chatbots ini dapat menjawab pertanyaan siswa, 

memberikan klasifikasi materi, atau bahkan memberikan 

dukungan emosional. Misalnya, Woebot dirancang untuk 

memberikan dukungan psikologis melalui percakapan, 

sementara Jill Watson adalah chatbot berbasis AI yang 

membantu mahasiswa di kelas online untuk mendapatkan 
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jawaban terhadap pertanyaan seputar materi pembelajaran 

dan administrasi. 

3. Penilaian Otomatis dan Umpan Balik 

AI digunakan untuk mengotomatisasi penilaian tugas 

dan ujian. Platform seperti Turnitin dan Gradescope 

memanfaatkan AI untuk memeriksa plagiarisme serta 

memberikan umpan balik otomatis terhadap esai atau 

jawaban terbuka. Penilaian otomatis ini dapat mempercepat 

proses evaluasi, sekaligus memungkinkan pendidik untuk 

lebih fokus pada interaksi langsung dengan siswa dan 

pengembangan materi ajar. 

4. Pengelolaan Kelas dan Analisis Data Pendidikan 

Sistem manajemen kelas berbasis AI, seperti Classcraft 

dan Teacherbot, menggunakan data untuk menganalisis pola 

belajar siswa, mengelola perilaku, serta memberikan 

intervensi yang diperlukan dalam waktu nyata. Sistem ini 

juga membantu pendidik dalam memantau kinerja kelas 

secara keseluruhan dan memberikan rekomendasi tentang 

langkah-langkah yang harus diambil untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

5. Penciptaan Konten Otomatis 

AI juga digunakan untuk menciptakan konten 

pembelajaran otomatis. Contohnya adalah Scribe dan 

Content Technologies, yang memanfaatkan AI untuk 

menghasilkan buku teks yang disesuaikan dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa. Teknologi ini dapat 

menganalisis materi pelajaran yang ada dan mengubahnya 

menjadi teks atau modul pembelajaran yang mudah 

dipahami. 

6. Pembelajaran Bahasa 

AI telah memfasilitasi perkembangan aplikasi 

pembelajaran bahasa seperti Duolingo dan ELSA, yang 

mengadopsi teknologi AI untuk memberikan pelajaran 

interaktif. AI dalam aplikasi ini mengadaptasi pelajaran 

sesuai dengan kemajuan pengguna, meningkatkan 

pengalaman belajar bahasa dengan cara yang lebih personal 
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dan efektif. Teknologi seperti pengenalan suara dan analisis 

pembelajaran memungkinkan pengguna untuk berlatih 

secara aktif dan mendapatkan umpan balik yang lebih cepat. 

 

D. Tanggung Jawab Peserta Didik  

Dalam dunia Pendidikan modern, AI telah menjadi 

bagian yang sulit dipisahkan. Peserta didik di berbagai jenjang 

memanfaatkan teknologi ini untuk berbagai keperluan, seperti 

menyelesaikan tugas, mencari informasi, hingga meningkatkan 

keterampilan. Namun, penggunaan AI juga membawa 

tantangan tersendiri, terutama dalam hal etika dan tanggung 

jawab. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik untuk 

memahami tanggung jawab yang melekat dalam penggunaan 

AI (Tegmark, 2017). 

Adapun tanggung jawab yang dimiliki oleh peserta didik 

dalam memanfaatkan AI, di antaranya: 

1. Peserta didik harus memahami dan mematuhi kebijakan 

yang berlaku di institusi pendidikan terkait penggunaan 

teknologi AI. Banyak institusi telah menetapkan pedoman 

untuk mencegah penyalahgunaan teknologi ini (UNESCO, 

2021). 

2. Menggunakan AI untuk menyelesaikan tugas tidak boleh 

menggantikan proses berpikir mandiri. Peserta didik harus 

memastikan bahwa hasil yang diperoleh dari AI adalah karya 

orisinal atau telah diolah lebih lanjut (Bynum & Rogerson, 

2003). 

3. Peserta didik harus memeriksa kembali hasil dari AI, 

memastikan bahwa data atau informasi yang digunakan 

adalah akurat dan relevan. Ketergantungan penuh pada AI 

tanpa verifikasi dapat menyebabkan kesalahan fatal (Floridi, 

2013). 

4. AI harus digunakan untuk mendukung proses pembelajaran, 

bukan untuk tujuan yang merugikan, seperti mencontek atau 

menghasilkan konten yang melanggar etika (Tegmark, 2017). 
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5. Peserta didik harus menyadari bahwa AI bukanlah sumber 

kebenaran mutlak. AI memiliki keterbatasan, termasuk bias 

dalam data dan algoritma (Russel & Norvig, 2020). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Rabiev et al. 

(2024). didapatkan hasil bahwa hampir separuh dari mereka 

merasa bahwa mereka cukup bergantung terhadap ChatGPT 

dalam mengerjakan tugas. Presentasi lainnya dapat dilihat pada 

Gambar 8.1. 

 
Gambar 8.1 Persentase Ketergantungan Peserta Didik terhadap 

ChatGPT 

Sebagai generasi yang tumbuh bersama teknologi, peserta 

didik memiliki tanggung jawab besar dalam menggunakan AI 

secara bijak. Pemahaman etika dan tanggung jawab dalam 

penggunaan AI bukan hanya penting untuk keberhasilan 

akademik, tetapi juga untuk membangun masa depan yang lebih 

baik. 

 

E. Tanggung Jawab Pendidik 

Pendidik memiliki peran penting dalam memastikan 

bahwa teknologi AI digunakan secara bijaksana dan 

bertanggung jawab di lingkungan pendidikan. Beberapa 

tanggung jawab pendidik meliputi: 

1. Pendidik harus membekali diri dengan pengetahuan tentang 

cara kerja teknologi AI yang digunakan dalam pembelajaran. 

Pelatihan atau workshop dapat membantu pendidik 

memahami potensi, batasan, dan risiko teknologi AI. 
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2. Pendidik memiliki tanggung jawab untuk mengedukasi 

peserta didik tentang cara menggunakan AI secara etis. 

Mereka harus menanamkan nilai-nilai kejujuran akademik 

dan integritas dalam penggunaan teknologi. 

3. Pendidik dapat menggunakan AI untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan personal. Namun, 

pendidik tetap harus memastikan bahwa AI tidak 

sepenuhnya menggantikan metode pengajaran tradisional. 

Sebaliknya, AI harus menjadi alat bantu untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. 

4. Pendidik harus kritis terhadap alat-alat berbasis AI yang 

digunakan dalam pembelajaran. Mereka harus memeriksa 

validitas dan reliabilitas teknologi tersebut sebelum 

mengintegrasikannya ke dalam proses pendidikan  

5. Dalam menggunakan teknologi AI, pendidik harus 

memastikan bahwa data pribadi peserta didik terlindungi. 

Mereka harus mematuhi regulasi yang berlaku terkait privasi 

dan keamanan data. 

6. Pendidik harus menjadi teladan dalam penggunaan AI. 

Dengan demikian, mereka dapat mendorong peserta didik 

untuk mengikuti praktik terbaik dalam memanfaatkan 

teknologi ini. 

7. Pendidik dapat berperan dalam memberikan pemahaman 

kepada siswa tentang bagaimana AI bekerja, manfaatnya, 

serta risiko yang mungkin timbul. Hal ini penting agar siswa 

dapat menjadi pengguna teknologi yang bijak di masa depan. 

 

F. Tanggung Jawab Pemerintah sebagai Regulator 

Salah satu inisiatif penting adalah buku terbitan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) berjudul Panduan 

Penggunaan Generative Artificial Intelligence pada Pembelajaran di 

Perguruan Tinggi. Buku ini memberikan pedoman bagi institusi 

pendidikan tinggi untuk memanfaatkan teknologi AI secara 

bertanggung jawab. Panduan ini menekankan pentingnya 

penggunaan AI untuk mendukung pembelajaran tanpa 

mengesampingkan integritas akademik, privasi, dan hak cipta. 
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Pemerintah dapat menjadikan panduan ini sebagai acuan dalam 

menyusun kebijakan lebih lanjut. 

Pemerintah pun memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa regulasi yang ada dapat melindungi privasi 

siswa, mencegah diskriminasi, dan menjamin kesetaraan akses 

terhadap teknologi AI. Selain itu, diperlukan pengawasan 

terhadap perusahaan teknologi untuk memastikan bahwa 

produk AI mereka sesuai dengan standar etika yang ditetapkan. 

Beberapa contoh langkah yang dapat diambil oleh 

pemerintah meliputi: 

1. Mengembangkan kebijakan perlindungan data yang kuat. 

2. Mendorong penelitian dan pengembangan teknologi AI yang 

inklusif. 

3. Memberikan subsidi atau dukungan finansial untuk 

memastikan akses yang merata 

Penggunaan AI dalam pendidikan memang memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi 

pembelajaran. Namun, penerapannya juga membawa tantangan 

etika yang perlu diperhatikan dengan serius. Semua pemangku 

kepentingan harus bekerja sama untuk memastikan bahwa AI 

digunakan secara adil, transparan, dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, manfaat AI dapat dirasakan secara maksimal 

tanpa mengorbankan nilai-nilai etika dan prinsip-prinsip dasar 

pendidikan. 
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9 MENDORONG PENDIDIKAN BER KEL ANJUTAN 

dr . Kinik Darsono, M.Pd.Ked 

 

 

A. Transformasi Pendidikan di Era Digital (Lifelong Learning) 

1. Definisi dan Konteks Historis 

Lifelong Learning (Pembelajaran Seumur hidup) 

merupakan paradigma pendidikan yang mengakui bahwa 

pembelajaran tidak terbatas pada institusi formal tertentu 

dalam hidup. Konsep ini pertama kali dipopulerkan oleh 

UNESCO melalui Laporan Learning to Be, (1972) yang 

menekankan pendidikan sebagai proses kontinu untuk 

pengembangan diri dan adaptasi sosial (Faure et al, 1971). 

Pada era digital, definisi ini berevolusi mencakup tiga 

dimensi: 

a. Formal, yaitu program terstruktur (Sertifikasi Coursera, 

bootcamp coding). 

b. Non-formal, yaitu pelatihan berbasis komunitas 

(Workshop literasi digital untuk ibu rumah tangga). 

c. Informal yaitu pembelajaran mandiri melalui media 

sosial, podcast, atau aplikasi (Jarvis, 2018). Contoh 

transformasi nyata terlihat di Finlandia, di mana 

pemerintah meluncurkan program. 

2. Pendorong Utama 

a. Revolusi Teknologi, Menurut World Economic Forum 

(2023), 44% keterampilan inti pekerja akan berubah pada 

2027, terutama di bidang analitik data dan kecerdasan 

buatan. Contoh: Program Google Career Certificates 

MENDORONG 

PENDIDIKAN 

BERKELANJUTAN 
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melatih 200.000 peserta di Asia Tenggara dalam bidang IT 

Support dan Data Analytics tanpa prasyarat gelar sarjana 

(Google, 2022). 

b. Dinamika Demografi, Menurut Studi McKinsey (2021) 

menunjukkan 68% perusahaan di Jepang kini 

menyediakan pelatihan Silver Tech ntuk karyawan senior. 

c. Tuntutan Keadilan Sosial, Di Brasil, platform EduTech 

menyediakan kursus pemrograman gratis bagi komunitas 

favela, menghasilkan 15.000 lulusan yang terserap di 

perusahaan seperti Nubank dan iFood (IDB, 2022). 

3. Keterbatasan Pendidikan Tradisional: Akar Masalah dan 

Solusi Inovatif 

a. Kurikulum yang Tidak Responsif, Menurut dampak yang 

akan diakibatkan oleh proses yang yang tidak responsif 

tersebut adalah: 

1) Jurang Akademik Industri, Menurut laporan UNESCO 

(2023) di 12 negara ASEAN menunjukkan hanya 18% 

universitas yang kurikulum tekniknya 

mengintegrasikan machine learning, meskipun 92% 

perusahaan membutuhkannya. Contohnya adalah di 

Universitas Malay (Malaysia), mahasiswa teknik 

mesin masih belajar desain konvensional, sementara 

industri otomotif lokal beralih ke generative design 

berbasis AI (Autodesk, 2022). 

2) Kurang Interdisiplineritas, Menurut Riset Riset MIT 

(2021) mengungkap bahwa 74% inovasi di bidang 

kesehatan digital memerlukan kolaborasi ilmu 

komputer, biologi, dan etika. Contoh suksenya yaitu 

Program Computational Biology di NUS Singapura 

menggabungkan fakultas kedokteran dan ilmu 

komputer untuk pelatihan analisis genomik berbasis 

Python. 

b. Ketimpangan Metode Pengajaran 

1) Neurodiversity dan Gaya Belajar, 20 % populasi global 

memiliki preferensi belajar kinestetik atau auditori 

(CAST, 2020), tetapi metode kuliah konvensional 
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masih dominan visual verbal. Solusinya adalah 

Platform Labster menggunakan simulasi VR untuk 

mengajarkan biologi molekuler, meningkatkan 

pemahaman siswa disleksia sebesar 40% (University of 

Copenhagen, 2021). 

2) Beban Ekonomi, Di Indonesia, 65% siswa SMA tidak 

mampu membeli laptop (BPS, 2023). Program 

Chromebook for Education oleh Kemendikbud 

menyewakan perangkat dengan harga Rp 

50.000/bulan, dilengkapi akses ke platform 

RuangGuru (Kemendikbud, 2022). 

4. Kesenjangan Digital: Strategi Lokalisasi Konten Berbasis 

AI 

a. NLP untuk Bahasa Minoritas, (Google, 2023) Google AI 

mengembangkan model mT5 yang menerjemahkan 

konten edukasi ke 1.000+ bahasa, termasuk bahasa daerah 

seperti Batak dan Bugis. Contohnya Platform 

LinguaLearn di Afrika Selatan menggunakan AI untuk 

mengonversi materi sejarah menjadi format podcast 

dalam bahasa Zulu, meningkatkan partisipasi siswa 

sebesar 55% (UNESCO, 2022). 

b. Generasi Konten Kontekstual, Khan Academy 

menggunakan GPT-4 untuk membuat soal matematika 

yang menyesuaikan konteks lokal. Di Peru, soal tentang 

pecahan menggunakan contoh pengolahan quinoa 

daripada pizza (Khan Academy, 2023). 

c. Infrastruktur Hybrid 

1) Edge Computing untuk Daerah Terpencil, Kolibri 

(Learning Equality) menggunakan server lokal 

berbasis Raspberry Pi untuk menyimpan 200 GB 

konten edukasi offline. Di Papua Nugini, 300 sekolah 

menggunakan sistem ini dengan AI rekomendasi 

berbasis collaborative filtering (Kolibri, 2022). 

2) Jaringan 5G dan Satelit LEO, Proyek Starlink for 

Education di Kenya menyediakan internet ke 1.200 

sekolah pedesaan dengan harga $10/bulan, 
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memungkinkan akses ke platform Coursera dan edX 

(SpaceX, 2023). 

5. Tantangan dan Rekomendasi Kebijakan Infrastruktur dan 

Regulasi 

a. Subsidi Perangkat dan Jaringan, Program Digital India 

mensubsidi tablet dengan fitur AI tutor seharga $60, 

digunakan oleh 8 juta siswa (NITI Aayog, 2023). 

b. Standar Etika AI, Uni Eropa merilis AI in Education Ethics 

Guidelines (2023) yang melarang penggunaan facial 

recognition untuk memantau konsentrasi siswa (EU 

Commission, 2023). 

c. Pemberdayaan Guru 

Pelatihan Hybrid, Menurut Kemendikbud, 2023 

Program guru penggerak di Indonesia melatih 50.000 

guru yang menggunakan platform blended learning 

dengan modul AI coaching. Contoh dalam aplikasi Lesson 

Loop menganalisis umpan balik siswa secara real-time 

dan memberi rekomendasi metode mengajar (Lesson 

Loop, 2022). 

Studi Kasus Global yang terjadi adalah Vietnam, 

Platform Teky menggabungkan kursus coding dengan AI 

mentor virtual, meningkatkan jumlah siswa perempuan 

di bidang STEM sebesar 30% (World Bank, 2023). Rwanda, 

Kemitraan Andela Government melati 10.000 

pengembang software melalui bootcamp AI, menciptakan 

5.000 lapangan kerja di sektor agritech (UNDP, 2022). 

 

B. Penggunaan Kecerdasan Buatan dalam Pendidikan 

Kecerdasan Buatan (AI) telah merevolusi sector 

pendidikan melalui inovasi yang mempersonalisasi 

pembelajaran, meningkatkan efisiensi administratif, dan 

memperluas akses pendidikan. Bab ini mengeksplorasi 

teknologi AI utama yang diterapkan dalam pendidikan, studi 

kasus implementasi, serta implikasi etis dan masa depannya. 
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Teknologi AI yang Relevan 

1. Sistem Pembelajaran Adaptif, menggunakan algoritma AI 

untuk menganalisis kemampuan siswa dan menyesuaikan 

materi pembelajaran secara dinamis. Contohnya ALKES 

(Assessment and Learning in Knowledge Spaces) 

mengadopsi teori ruang pengetahuan (knowledge space 

theory) untuk mengidentifikasi celah pemahaman siswa 

dalam matematika dan merekomendasikan modul sesuai 

kebutuhan individu (Brown et al., 2019). 

2. Chatbot Edukatif, berbasis AI seperti Jill Watson di Goergia 

Tech memanfaatkan Natural Language Processing (NLP) 

untuk berinteraksi dengan siswa. Namun, keterbatasan 

dalam memahami konteks emosional atau pertanyaan 

multidisiplin masih menjadi hambatan (Hobert & Meyer von 

Wolff, 2019). 

3. Analisis Learning Analytics, menggabungkan AI dengan 

ilmu data untuk menganalisis pola belajar siswa. Penelitian 

oleh Siemens & Long (2011) menyebutkan bahwa sistem ini 

dapat mengurangi angka drop out hingga 15% dalam 

pendidikan tinggi. Namun, isu privasi data dan bias 

algoritma (misalnya, diskriminasi terhadap kelompok 

minoritas) perlu diatasi melalui regulasi ketat (Educause, 

2020). 

Studi Kasus yang didapatkan dalam Ruangguru dan 

Akses Inklusif yaitu merupakan platform edukasi terbesar di 

Asia Tenggara, menggunakan AI untuk menciptakan 

pembelajaran personalisasi. Dengan menganalisis gaya belajar 

(visual, auditori, kinestetik), sistem rekomendasi berbasis 

collaborative filtering menyarankan video dan latihan yang 

sesuai (Kompas, 2023). Pada 2022, Ruangguru mencatat 22 juta 

pengguna, 40% diantaranya berasal dari daerah pedesaan. 

Implikasi Etis dan Masa Depan, Penggunaan AI dalam 

pendidikan menghadirkan dilema etis seperti privasi data siswa 

dan transparansi algoritma. Misalnya, sistem pengawasan ujian 

berbasis AI berisiko melanggar privasi jika data biometrik 

disalahgunakan (Zawacki-Richter et al., 2019). 
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Tantangan dan Solusi, meskipun menjanjikan 

personalisasi berbasis AI menghadapi tantangan teknis, etis, dan 

operasional sebagai berikut: 

1. Privasi Data, pengumpulan data perilaku siswa (misalnya, 

waktu response, pola klik) berisiko disalahgunakan jika tidak 

dienkripsi. Regulasi seperti GDPR (Uni Eropa) dan COPPA 

(AS) mewajibkan persetujuan pengguna dan anonimisasi 

data (Voigt & Von dem Bussche, 2017). 

2. Bias Algoritma, Bias dalam dataset pelatihan dapat 

menyebabkan rekomendasi yang tidak adil. Contohnya, 

model AI mungkin merekomendasikan jurusan STEM 

kepada siswa laki-laki lebih sering daripada perempuan 

karena bias historis (Obermeyer et al., 2019). 

3. Kesenjangan Infrastruktur, Ruangguru di Indonesia 

mengatasi hal ini dengan fitur mode offline dan kemitraan 

dengan penyedia telekomunikasi untuk subsidi kuota 

(Kemdikbud, 2022). 

4. Integrasi dengan Kurikulum Formal, ketidaksesuaian antara 

rekomendasi AI dan kurikulum nasional dapat 

membingungkan siswa. 

5. Implikasi Etis dan Masa Depan, terdiri atas transparansi 

algoritma, kemandirian siswa, dan masa depan AI efektif. 

 

C. Kecerdasan Buatan dalam Pengembangan Kemampuan Masa 

Depan 

Kecerdasan Buatan (AI) tidak hanya merevolusi metode 

pembelajaran tetapi juga menjadi katalis utama dalam 

membentuk kompetensi yang dibutuhkan di era digital. Bab ini 

menganalisis peran AI dalam mengembangkan keterampilan 

kritis abad ke-21, dampaknya terhadap transformasi tenaga 

kerja, serta tantangan etis dan struktural yang perlu diatasi 

untuk memastikan inklusivitas dan keberlanjutan. 

1. Keterampilan Kritis Abad ke- 21 

Laporan Future of Jobs 2020 oleh World Economic 

Forum (WEF) mengidentifikasi 10 keterampilan utama yang 

diperlukan pada 2025, termasuk critical thinking, emotional 
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intelligence, dan cloud computing (WEF, 2020). Berikut 

analisis mendalam tentang tiga kategori keterampilan dan 

peran AI dalam pengembangannya: 

a. Keterampilan Kognitif Tingkat Tinggi, Platform seperti 

Coursera menggunakan AI untuk menyimulasikan studi 

kasus kompleks berbasis industri, Misalnya kursus AI for 

Everyone dari Deep Learning. 

b. Keterampilan Sosial-Emosional, Aplikasi AI seperti 

Replika dan Woebot menggunakan affective computing 

untuk melatih empati melalui dialog simulasi. 

c. Keterampilan Teknik Digital, Cybersecurity IBM Cyber 

Range menggunakan AI untuk membuat lingkungan 

simulasi serangan siber, di mana peserta belajar 

merespons ancaman real-time. 

2. Dampak pada Tenaga Kerja 

AI tidak hanya mengubah jenis keterampilan yang 

dibutuhkan tetapi juga merekonfigurasi ekosistem pelatihan 

dan rekrutmen. Berikut dampak multimedisionalnya: 

a. Efisiensi Pelatihan & Reskilling, Program Microsoft Learn 

mengurangi biaya pelatihan karyawan hingga 50% 

dengan modul AI driven yang mempersonalisasi jalur 

pembelajaran berdasarkan analisis skill gap (Microsoft, 

2021). 

b. Transformasi Rekrutmen, perusahaan seperti Unilever 

menggunakan platform AI Hire Vue untuk menganalisis 

video wawancara kandidat berdasarkan bahasa tubuh, 

intonasi, dan konten. hics auditing_ dan human-machine 

collaboration design. 

c. Kesenjangan Global & Solusi Insklusif, Negara 

berkembang menghadapi tantangan infrastruktur: hanya 

34% populasi Afrika Sub-Sahara memiliki akses ke 

platform pelatihan AI (ITU, 2023). 
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D. Dampak Sosial dan Etika pada Pendidikan 

1. Kesenjangan Digital: Tantangan Global dan Solusi Inovatif 

Akses internet yang tidak merata tetap menjadi 

penghambat utama dalam pemanfaatan pendidikan berbasis 

AI secara global. Menurut International Telecommunication 

Union (ITU, 2022) hanya 40 % penduduk di Afrika Sub- 

Sahara yang memiliki akses internet, jauh di bawah rata-rata 

global sebesar 66%. Dampak kesenjangan digital terhadap 

pendidikan AI sangat nyata. 

2. Etika dan Regulasi: Menjaga Integritas Data dan Keadilan 

Algoritmik 

Penyalahgunaan data dalam konteks pendidikan AI 

mendapat sorotan setelah skandal Cambridge Analytica 

tahun 2018, dimana data psikometrik pengguna Facebook 

digunakan untuk manipulasi preferensi belajar dan politik 

tanpa persetujuan (Zuboff, 2019). 

3. Integrasi Solusi Teknis dan Sosial 

Mengatasi dampak sosial dan etika AI dalam 

pendidikan memerlukan pendekatan multidimensi. 

Kolaborasi antara pembuat kebijakan, ilmuwan data, dan 

pendidik menjadi kunci untuk menciptakan ekosistem 

pendidikan yang adil di era digital. 

 

E. Strategi Implementasi AI Berkelanjutan 

1. Kolaborasi Multisektor: Sinergi Pemerintah, Akademisi 

dan Industri 

Kolaborasi multisektor merupakan pilar kritis dalam 

memastikan implementasi AI yang berkelanjutan dan 

inklusif. Program perintis seperti "Elements of AI" di 

Finlandia menjadi contoh sukses integrasi antara pemerintah, 

universitas, dan korporasi. Diluncurkan pada 2018 oleh 

Universitas Helsinki dan perusahaan teknologi Reaktor, 

program ini menawarkan kursus AI gratis dalam 6 bahasa, 

dengan 1% populasi Finlandia (sekitar 55.000 peserta) 

menyelesaikan kursus dalam dua tahun pertama (Meht l et 

al., 2020). 
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Di Asia, Singapura membentuk AI Singapore pada 

2017, yang menghubungkan peneliti dari National University 

of Singapore dengan perusahaan seperti Grab dan DBS Bank 

untuk mengatasi 100 masalah industri melalui proyek AI 

(Ng, 2022). 

2. Studi Kasus Global: Inovasi dan Adaptasi dalam Berbagai 

Konteks 

a. Tiongkok (Smart Classroom dan Dilema Pengawasan), 

Alibaba Cloud, bekerja sama dengan Kementerian 

Pendidikan Tiongkok, telah membangun 1.000 smart 

classrooms di 30 provinsi sejak 2020. Teknologi ini 

menggunakan pengenalan wajah untuk menganalisis 

keterlibatan siswa melalui ekspresi mikro (seperti 

kebosanan atau kebingungan) dengan akurasi 92% 

(Zhang et al., 2021). 

b. Brasil (Programa dan Pemberdayaan Komunitas), Inisiatif 

Programa diluncurkan oleh Funda o Lemann pada tahun 

2019, menggunakan AI untuk meningkatkan literasi 

digital di 10.000 sekolah umum Brasil. 

c. India (AI untuk Pendidikan Inklusif), India meluncurkan 

National AI Portal pada 2020, yang menyediakan modul 

AI dalam 22 bahasa daerah. 

3. Integrasi Teknologi dan Kebijakan: Menuju Kerangka 

Berkelanjutan 

Implementasi AI berkelanjutan memerlukan 

harmonisasi antara kebijakan, infrastruktur, dan kapasitas 

manusia. Uni Eropa, melalui Digital Education Action Plan 

2021 2027, mengalokasikan 15 miliar untuk pelatihan guru 

dalam AI, sementara Afrika Selatan menerapkan AI Tax 

Incentive untuk perusahaan yang berinvestasi dalam proyek 

edukasi (EU Commission, 2022 RSA Treasury, 2023). 

4. Rekomendasi Strategis 

a. Regulasi Dinamis yaitu membentuk badan pengawas 

independen seperti AI in Education Council untuk 

memantau kepatuhan etika. 
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b. Infrastruktur Hijau yaitu mengalokasikan 10 % anggaran 

AI pendidikan untuk pengembangan data center ramah 

lingkungan. 

5. Hasil dan Rekomendasi: Strategi Menuju Transformasi 

Pendidikan Berbasis AI yang Berkeadilan 

Artificial Intelligence (AI) memiliki potensi 

revolusioner untuk mentransformasi sistem pendidikan 

global menjadi lebih inklusif, adaptif, dan responsif terhadap 

kebutuhan individu. Berdasarkan analisis data global dan 

studi kasus terkini, berikut eksplorasi mendalam tentang 

prasyarat keberhasilan dan rekomendasi strategis: 

a. Infrastruktur Digital Merata: Fondasi Transformasi 

Pendidikan. Terdiri atas dua bagian yaitu tantangan 

global dan disparitas akses serta investasi strategis dan 

inovasi teknis. 

b. Kerangka Etika Kuat: Menjaga Kepercayaan dalam 

Ekosistem AI Pendidikan, dalam hal ini berisi Resiko dan 

Skandal Historis. Model Etika Hybrid dalam kasus Uni 

Emirat Arab. 

c. Pelatihan Guru: Membangun Kapasitas untuk Era AI, 

terdiri atas beberapa yaitu: Kesenjangan kompetensi 

digital dan model pelatihan inovatif. 

d. Rekomendasi Strategis untuk Pemangku Kebijakan, 

terdiri atas beberapa yaitu: 1) Dana abadi digital, 2) Global 

AI Ethics Consortium, 3) Guru sebagai Co- Designer, 4) AI 

for Disability Inclusion. 

e. Menuju Ekosistem Pendidikan Simbiotik, transformasi 

pendidikan berbasis AI bukanlah tentang menggantikan 

guru, tetapi memperkuat human agency melalui simbiosis 

manusia-mesin. 
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BAB 

10 PERBANDING AN AI DENGAN ME TODE PE MBEL AJARAN TRADIS IONAL 

Muchdjabir Wahid, S. Pd., M. Pd. 

 

 

A. Pendahuluan 

Pada masa revolusi industri 4.0 yang dimulai sekitar 

tahun 2011 lalu yang berfokuskan pada penggunaan teknologi 

digital seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI) 

dan sistem fisik siber yang berfungsi untuk meningkatkan 

efisiensi maupun efektivitas produksi serta pada perkembangan 

teknologi dewasa ini, tanpa disadari telah memberikan dampak 

nan besar pada berbagai lini kehidupan yang termasuk 

didalamnya mengenai dunia pendidikan. Salah satu inovasi 

tercanggih saat ini yang berhasil ditemukan manusia dan mulai 

banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam 

penggunaan teknologi adalah penggunaan Kecerdasan Buatan 

atau Artificial Intelligence yang kemudian disingkat dan dikenal 

dengan istilah ‘AI’ (baca: E Ai) dalam proses pembelajaran di 

sekolah maupun di perguruan tinggi. AI lebih menawarkan 

pendekatan pembelajaran nan lebih adaptif, personal, dan 

berbasis data yang memungkinkan setiap peserta didik untuk 

dapat dengan mudah memperoleh pengalaman belajar yang 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya secara personal. 

Teknologi ini pun mampu memberikan umpan baliknya secara 

‘instan’, menyesuaikan materi ajar yang sedang dipelajari dan 

meningkatkan efisiensi dalam evaluasi pembelajaran (Santoso, 

2023). 

PERBANDINGAN AI 

DENGAN METODE 

PEMBELAJARAN 

TRADISIONAL 
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Sedangkan metode pembelajaran tradisional di sekolah-

sekolah maupun di banyak perguruan tinggi masih menjadi 

suatu pendekatan utama terutama dalam institusi pendidikan di 

Indonesia. Metode yang digunakan ini lebih menekankan pada 

interaksi langsung antara guru dan siswa-siswinya berupa 

transfer nilai-nilai moral maupun spiritual dan pembelajarannya 

berbasis pengalaman. Terlebih, pembelajaran tradisional 

semacam ini sering kali mengacu pada beberapa metode yang 

berupa ceramah, diskusi, dan praktik langsung yang mana 

dianggap lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

dan akhlak dalam pendidikan Islam (Umar, 2024). 

Pada dasarnya, konteks berupa Manajemen Pendidikan, 

kemudian perbandingan antara AI dan metode pembelajaran 

tradisional masih menjadi topik yang sangat relevan. 

Pendidikan pada nyatanya tidak hanya sekedar berorientasi 

pada transfer ilmu pengetahuan, namun pula sebagai 

pembentukan akhlak dan nilai-nilai islami (Setiawan et al., 2022). 

Maka muncul pertanyaan yang fundamental berupa: Sampai 

sejauh manakah AI dapat menggantikan ataupun melengkapi 

metode pembelajaran tradisional di dalam dunia pendidikan? 

Lantas, apakah AI itu dapat menanamkan nilai-nilai spiritual 

yang selama ini telah diajarkan melalui interaksi langsung 

dengan guru? Atau justru AI hanya akan dapat berfungsi 

sebagai sebuah alat bantu di dalam proses pembelajaran yang 

tak dapat menggantikan peran para pendidik secara 

keseluruhan (Gunawan & Ritonga, 2019)? 

Menurut beberapa ahli, AI mampu meningkatkan 

efisiensi pembelajaran dengan menyesuaikan materi yang 

diberikan supaya sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

individu siswa dan hal ini memungkinkan pembelajaran yang 

lebih personal dan interaktif (Bhagi, 2017). Namun, kemudian 

ada pula kekhawatiran bahwa AI akan dapat mengurangi 

interaksi sosial yang merupakan hal penting dalam pendidikan, 

terutama di dalam pengembangan keterampilan berkomunikasi 

dan bekerja sama (Widodo & Permatasari, 2024). Bahkan dalam 

konteks pendidikan Islam, di mana nilai-nilai moral dan akhlak 
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menjadi aspek utama, pendekatan berbasis AI ini masih 

dipertanyakan akan efektivitasnya dalam membentuk karakter 

siswa (Yustina et al., 2020). 

Di sisi lainnya, metode pembelajaran tradisional telah 

terbukti efektif dalam membangun hubungan emosional antara 

guru dan siswa, serta dalam menyampaikan nilai-nilai agama 

dan etika (Elisa, 2016). Meskipun demikian, metode ini sering 

dikritik karena kurang fleksibel dan tidak selalu mampu 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan individu siswa di era 

digital (Litbangkes, 2020). Dalam hal ini, kombinasi AI dan 

metode pembelajaran tradisional dapat menjadi solusi yang 

tepat, di mana AI digunakan sebagai alat bantu untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, sementara guru tetap 

berperan sebagai pendidik utama yang membimbing siswa 

dalam aspek spiritual dan moral (Insight, 2022). 

Bab 10 pada buku ini akan membahas perbandingan AI 

dengan metode pembelajaran tradisional, dengan berfokus pada 

aspek personalisasi pembelajaran, umpan balik, fleksibilitas, 

interaksi sosial, motivasi, dan nilai-nilai pendidikan. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi akademisi, 

pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang sistem 

pembelajaran dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 

pendidikan di tengah perkembangan teknologi yang pesat. 

AI merupakan alat yang dapat meniru cara kerja otak 

manusia untuk menyelesaikan tugas-tugas kompleks, seperti 

pengenalan gambar dan bahasa (Hinton, 2018). Namun ada pula 

yang berpendapat bahwa AI sebagai "listrik baru" yang akan 

merevolusi berbagai industri dan aspek kehidupan kita, seperti 

yang pernah dilakukan listrik (Andrew Ng, 2018). Sedangkan 

metode pembelajaran tradisional adalah cara pengajaran yang 

telah digunakan selama bertahun-tahun dan biasanya 

melibatkan interaksi langsung antara guru dan siswa di dalam 

kelas. Dewey (1916) mengkritik metode pembelajaran 

tradisional dan mempromosikan pendidikan progresif yang 

lebih berpusat pada siswa. Kemudian Freire (1970) mengkritik 

metode pembelajaran tradisional yang ia sebut sebagai "banking 
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model", di mana siswa diperlakukan sebagai wadah kosong 

yang harus diisi dengan pengetahuan. Ia mempromosikan 

pendidikan yang dialogis dan memerdekakan siswa. 

Perbandingan antara AI dan metode pembelajaran tradisional 

melibatkan banyak aspek. Berikut adalah beberapa perbedaan 

kunci antara keduanya: 

1. Personalisasi 

AI dapat menyediakan konten yang disesuaikan untuk 

setiap siswa, sedangkan kurikulum pada metode 

pembelajaran tradisional seringkali seragam untuk semua 

siswa. Kemudian, guru adalah sumber utama pengetahuan 

pada metode pembelajaran tradisional yang memungkinkan 

siswa untuk siswa mendengarkan dan mencatat. Namun, 

pada metode pembelajaran menggunakan AI, pengajarannya 

berpusat pada siswa dan AI dapat menyesuaikan 

pembelajaran sesuai kebutuhan individu siswa serta siswa 

mendapatkan umpan balik langsung. Stephen Hawking 

(2016) mengungkapkan bahwa Kecerdasan Buatan (Artificial 

Intelligence) akan merevolusi proses pembelajaran dengan 

memungkinkan pendidikan yang dipersonalisasi, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kecepatan masing-

masing siswa. Dia percaya bahwa AI dapat mengubah cara 

kita belajar dengan membuat pendidikan lebih adaptif dan 

efisien, sehingga setiap siswa dapat belajar dengan cara yang 

paling sesuai untuk mereka. 

2. Umpan balik 

AI memberikan umpan balik hamper secara instan. 

Sedangkan, pada metode pembelajaran tradisional, 

pemberian umpan balik mungkin membutuhkan waktu, 

tergantung pada guru yang sedang mengajar. Helen 

Crompton dan Diane Burke (2023) menyatakan bahwa 

Integrasi Kecerdasan Buatan (AI) dalam pendidikan akan 

menghadirkan peluang dan tantangan yang harus diimbangi 

dengan hati-hati untuk memanfaatkan potensinya secara 

penuh. Mereka menyoroti pentingnya pendekatan yang 

seimbang dalam mengimplementasikan AI di bidang 
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pendidikan untuk memaksimalkan manfaatnya dan 

mengatasi tantangan yang mungkin timbul. 

3. Adaptif 

AI dapat mengikuti kemajuan siswa dan 

menyesuaikan materi, materi dapat disesuaikan berdasarkan 

kemampuan maupun kecepatan belajar siswa dan kurikulum 

yang fleksibel nan dapat diubah secara dinamis. Menurut 

Johnson dan Johnson (2019), sistem pembelajaran berbasis AI 

dapat memahami gaya belajar individual, memberikan 

umpan balik real-time, dan menyajikan materi yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Sebaliknya, metode pembelajaran 

tradisional menggunakan buku teks sebagai panduan utama, 

kurikulum terstruktur dengan jelas dan memerlukan 

penyesuaian manual dari guru. AI sebaiknya dilihat sebagai 

alat untuk memperkaya pembelajaran dan memfasilitasi 

tugas pengajaran, bukan sebagai pengganti interaksi manusia 

yang esensial dalam pendidikan. Dengan demikian, integrasi 

AI dalam pendidikan menawarkan potensi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan 

adaptif, meskipun tetap diperlukan keseimbangan dengan 

sentuhan manusiawi dalam proses pembelajaran. 

4. Fleksibilitas 

Kecerdasan Buatan (AI) menawarkan fleksibilitas 

dalam hal waktu dan tempat belajar, memungkinkan siswa 

untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di 

mana saja selama mereka memiliki akses ke perangkat dan 

internet. AI dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran 

dengan personalisasi, menganalisis data siswa untuk 

memahami kebutuhan dan minat mereka, serta menyediakan 

materi yang disesuaikan dengan pemahaman siswa. Hal ini 

berbeda dengan metode pembelajaran tradisional yang 

biasanya terbatas pada jam dan tempat tertentu, seperti 

sekolah atau ruang kelas. Dengan demikian, integrasi AI 

dalam pendidikan memberikan peluang bagi pengalaman 

belajar yang lebih fleksibel dan adaptif. 
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5. Interaksi Sosial 

Interaksi dengan AI kurang melibatkan aspek sosial. 

Siswa belajar sendiri dengan bantuan teknologi. 

Pembelajaran tradisional melibatkan interaksi sosial antara 

siswa dan guru, serta antar sesama siswa, yang penting untuk 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Salman 

Khan (2020) menyatakan bahwa AI tidak akan pernah bisa 

menggantikan kecerdasan emosional dan kemampuan 

adaptasi guru manusia, tetapi AI pasti dapat meningkatkan 

kemampuan mereka. Dia percaya bahwa AI dapat menjadi 

alat yang sangat berguna untuk mendukung dan melengkapi 

peran guru, membantu mereka dalam berbagai aspek 

pengajaran, namun tetap mengakui bahwa faktor emosional 

dan adaptasi manusia tetap tak tergantikan. 

6. Motivasi dan Keterlibatan 

AI dapat menggunakan gamifikasi untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa. Metode 

tradisional mungkin kurang menarik bagi beberapa siswa, 

terutama jika metode pengajarannya kurang bervariasi. 

Anthony Seldon (2017) menyatakan bahwa Kecerdasan 

Buatan (AI) berjanji untuk menjadi alat yang mendasar dalam 

sektor pendidikan, melengkapi metode tradisional dan 

mendorong lingkungan belajar yang lebih inklusif. Dia 

percaya bahwa AI dapat memainkan peran penting dalam 

mendukung metode pengajaran yang ada dan menciptakan 

suasana belajar yang lebih merata dan dapat diakses oleh 

semua siswa. 

7. Biaya 

Penggunaan AI dalam pembelajaran bisa 

membutuhkan investasi awal yang besar untuk perangkat 

dan perangkat lunak, tetapi biaya operasional bisa lebih 

rendah dalam jangka panjang. Metode tradisional seringkali 

memerlukan biaya yang terus-menerus untuk buku, alat 

tulis, dan infrastruktur sekolah. Setelah implementasi awal, 

AI dapat mengurangi biaya operasional dalam jangka 

panjang dengan mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan 
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meningkatkan efisiensi proses pembelajaran. Sebaliknya, 

metode pembelajaran tradisional seringkali memerlukan 

biaya berkelanjutan untuk buku, alat tulis, dan pemeliharaan 

infrastruktur sekolah. Menurut Kurniawan (2016), solusi 

tradisional yang dapat diterapkan meliputi pembangunan 

gedung atau ruang belajar bagi siswa di setiap daerah, yang 

menunjukkan adanya kebutuhan investasi berkelanjutan 

dalam infrastruktur fisik 

 

B. Sejarah Metode Pembelajaran Tradisional dan AI 

Perjalanan dunia pendidikan telah mengalami evolusi 

yang panjang sejak zaman kuno hingga pada era modern saat 

ini. Metode pembelajaran tradisional, yang berakar pada 

interaksi langsung antara guru dan siswa, sejak jaman dulu telah 

menjadi pilar utama dalam proses mentransfer ilmu 

pengetahuan dari mengajar kepada siswanya selama berabad-

abad. Dari sistem pendidikan berbasis lisan di peradaban kuno 

tersebut hingga struktur kelas formal yang berkembang pesat 

pada saat ini setelah Revolusi Industri, pendekatan tradisional 

telah memberikan fondasi yang kokoh bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan umat manusia. 

Namun, dengan kemajuan teknologi masa kini, 

khususnya dalam bidang kecerdasan buatan (AI), paradigma 

pendidikan mulai mengalami transformasi signifikan. AI telah 

menawarkan metode pembelajaran yang lebih adaptif, personal, 

dan berbasis data, menantang model pembelajaran 

konvensional yang telah lama digunakan seluruh instansi 

pendidikan. Perbandingan antara metode tradisional dan AI 

dalam pendidikan tidak hanya mencerminkan perubahan 

teknologi, tetapi juga mencerminkan bagaimana manusia mulai 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Metode pembelajaran tradisional telah berkembang sejak 

peradaban kuno, dengan fokus utama pada pengajaran 

langsung, hafalan, dan disiplin ketat (Gutek, 1995). Pada masa 

prasejarah, pendidikan yang ada berlangsung secara informal 

melalui observasi, imitasi, dan pengalaman langsung. Orang tua 
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dan tetua suku di masing-masing wilayah berperan sebagai 

pendidik yang mewariskan keterampilan berburu, bertani, serta 

nilai-nilai sosial dan budaya kepada generasi berikutnya. Ketika 

peradaban mulai berkembang di Mesopotamia, Mesir, Yunani, 

dan Romawi, sistem pendidikan kemudian menjadi lebih 

terstruktur, dengan guru dan lembaga pendidikan yang 

berperan dalam memberikan pengajaran. Di Mesir Kuno, 

pendidikan terutama berfokus pada hieroglif, administrasi, dan 

agama, sedangkan di Yunani, filsafat, matematika, dan retorika 

menjadi inti kurikulum, sebagaimana yang diajarkan oleh para 

filsuf seperti Socrates, Plato, dan Aristoteles yang melegenda. Di 

Yunani Kuno, Socrates memperkenalkan metode dialektika, 

meskipun pendidikan formal tetap berbasis ceramah dan 

hafalan (Ormrod, 2020).  

Pada abad pertengahan, pendidikan skolastik yang 

dikembangkan oleh Gereja Katolik di Eropa menekankan 

penghafalan kitab suci dan tata bahasa Latin (Comenius, 

1657/1967). Kemudian, pendidikan yang ada didominasi oleh 

lembaga keagamaan, terutama di Eropa yang menerapkan 

sistem pendidikan berbasis gereja dan biara. Sekolah-sekolah 

katedral dan universitas awal, seperti Universitas Bologna dan 

Universitas Oxford, mulai berkembang pesat sebagai pusat 

pendidikan tinggi. Sementara itu, di dunia Islam, sistem 

pendidikan yang berbasis madrasah berkembang pesat, dengan 

fokus pada ilmu pengetahuan, filsafat, dan kedokteran, 

sebagaimana yang dipelopori oleh ilmuwan seperti Al-Farabi, 

Ibnu Sina, dan Al-Ghazali. Guru tetap menjadi pusat 

pembelajaran, dengan metode ceramah, hafalan, dan diskusi 

yang efektif digunakan untuk menyampaikan pengetahuan. 

Jean-Jacques Rousseau (1762/1979) mengkritik metode kaku 

dalam Émile, mendorong pendidikan berbasis pengalaman dan 

eksplorasi alam. 

Memasuki era Renaisans dan Revolusi Industri, 

pendidikan menjadi semakin mengalami perubahan signifikan. 

Selama era Renaisans dan Revolusi Ilmiah, pemikir seperti 

Francis Bacon dan René Descartes mulai menantang metode 
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skolastik, tetapi pendidikan formal tetap mempertahankan 

struktur tradisional (Gutek, 1995). Revolusi Industri (abad ke-18 

hingga ke-19) menuntut agar sistem pendidikan yang lebih 

formal dan sistematis untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja 

untuk kebutuhan industri. Model sekolah dengan banyak ruang 

kelas yang berjenjang, kurikulum terstruktur, dan sistem 

evaluasi pendidikan yang mulai diterapkan secara luas. 

Pemerintah di berbagai negara kini mulai membangun sistem 

pendidikan nasional yang lebih inklusif, dengan kurikulum 

yang mencakup literasi, matematika, sains, serta keterampilan 

teknis. Guru sebagai pendidik tetap memegang peran utama 

sebagai penyampai ilmu, sementara siswa diharapkan untuk 

menerima dan menghafal informasi yang diajarkan. Horace 

Mann memperkenalkan pendidikan publik wajib di AS, yang 

tetap menggunakan metode berbasis guru sebagai pusat 

pembelajaran (Gutek, 1995). 

Pada abad ke-20, teori-teori pendidikan mulai 

berkembang di Amerika dengan pendekatan yang lebih 

beragam. John Dewey (1916) dalam Democracy and Education 

kemudian menentang metode dari Horace Mann, menyatakan 

bahwa pendidikan harus berbasis pengalaman dan partisipasi 

aktif siswa. Tokoh-tokoh seperti John Dewey (1938) 

memperkenalkan konsep pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning), yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar baik di dalam kelas maupun diluar 

ruangan kelas. Meski demikian, metode pembelajaran 

tradisional tetap menjadi model utama yang tak tergantikan di 

banyak sekolah, dengan ceramah, diskusi kelas, serta tugas-

tugas tertulis sebagai teknik utama. Johann Heinrich Pestalozzi 

kemudian memperkenalkan metode yang lebih kontekstual, 

meskipun sistem sekolah formal tetap mempertahankan metode 

ceramah (Ormrod, 2020). Hingga saat ini, metode pembelajaran 

tradisional masih digunakan secara luas, terutama dalam sistem 

pendidikan formal yang berbasis interaksi langsung antara guru 

dan siswa untuk membentuk karakter. Meskipun 

perkembangan teknologi telah menghadirkan berbagai inovasi 
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dalam dunia pendidikan sebagai bagian penunjang 

pembelajaran, metode tradisional tetap relevan karena 

memberikan struktur, kedisiplinan, dan interaksi sosial yang 

mendukung perkembangan kognitif dan afektif siswa. 

Meskipun metode alternatif seperti project-based learning dan 

experiential learning berkembang, sistem pendidikan di 

berbagai negara masih mempertahankan pendekatan tradisional 

berbasis pengajaran langsung dan evaluasi berbasis ujian 

(Ormrod, 2020). 

Dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran tradisional 

telah berkembang sepanjang sejarah manusia, berakar dari 

praktik pendidikan di peradaban kuno hingga era modern. 

Secara umum, metode ini berfokus pada pengajaran langsung 

(teacher-centered learning), hafalan, serta disiplin yang ketat, 

dengan peran guru sebagai sumber utama pengetahuan dan 

pendidik karakter siswanya. Metode pembelajaran tradisional 

telah menjadi dasar pendidikan selama berabad-abad, tetapi 

terus mengalami tantangan dengan munculnya pendekatan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman. 

Meskipun demikian, hingga saat ini, metode tradisional masih 

digunakan secara luas dalam berbagai sistem pendidikan di 

seluruh dunia.  

Metode pembelajaran dalam Artificial Intelligence (AI) 

telah berkembang sejak pertengahan abad ke-20, dimulai 

dengan pendekatan berbasis logika simbolik dan aturan 

eksplisit. Pada era awal AI, pendekatan berbasis sistem pakar 

mendominasi, di mana aturan dan pengetahuan dikodekan 

secara eksplisit oleh manusia. Nilsson (1998) dalam Artificial 

Intelligence: A New Synthesis menjelaskan bahwa sistem AI pada 

masa itu menggunakan pendekatan berbasis pencarian dan 

inferensi logis, seperti algoritma Minimax dalam permainan 

catur dan sistem pakar berbasis aturan. Meskipun metode ini 

berhasil dalam beberapa aplikasi, keterbatasannya menjadi jelas 

ketika sistem harus menangani data yang besar dan kompleks. 
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Pada tahun 1980-an hingga 1990-an, muncul pendekatan 

machine learning (pembelajaran mesin) yang menggantikan 

sistem berbasis aturan dengan metode yang lebih fleksibel. 

Russell dan Norvig (2021) dalam Artificial Intelligence: A Modern 

Approach mencatat bahwa metode seperti jaringan saraf tiruan 

dan algoritma pembelajaran statistik mulai berkembang, 

memungkinkan komputer untuk belajar dari data tanpa harus 

diprogram secara eksplisit. Pada periode ini, algoritma 

pembelajaran penguatan (reinforcement learning) juga mulai 

digunakan, seperti yang dijelaskan oleh Sutton dan Barto (2018) 

dalam Reinforcement Learning: An Introduction. Dengan 

kemampuannya untuk belajar dari umpan balik lingkungan, 

metode ini menjadi dasar bagi banyak sistem AI modern, 

termasuk dalam bidang robotika dan permainan. 

Sejak tahun 2010-an, metode deep learning (pembelajaran 

mendalam) telah merevolusi AI, memungkinkan sistem untuk 

mengenali pola yang sangat kompleks dalam data besar. 

Goodfellow, Bengio, dan Courville (2016) dalam Deep Learning 

menjelaskan bagaimana jaringan saraf dalam (deep neural 

networks) mendorong kemajuan dalam pengenalan gambar, 

pemrosesan bahasa alami, dan kendaraan otonom. Selain itu, 

Flasiński (2016) dalam Introduction to Artificial Intelligence 

menyoroti bahwa AI modern menggabungkan berbagai teknik 

pembelajaran untuk menciptakan sistem yang lebih cerdas dan 

adaptif. Dengan kemajuan dalam komputasi dan ketersediaan 

data yang lebih besar, metode pembelajaran AI terus 

berkembang, membawa inovasi yang semakin mendekati 

kecerdasan manusia. 

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

mengalami perkembangan pesat sejak pertama kali dikonsepkan 

pada pertengahan abad ke-20. Sejarah AI adalah hasil dari 

kontribusi banyak ilmuwan dan inovator sejak awal konsepsi 

hingga perkembangan teknologi canggih yang kita lihat saat ini. 

Pada tahun 1950, Alan Turing menulis makalah berjudul 

"Computing Machinery and Intelligence". Makalah ini menjadi 

dasar pemahaman tentang kecerdasan buatan (AI). Dalam 
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makalah tersebut, Turing memperkenalkan konsep Mesin 

Turing universal, sebuah mesin teoritis yang mampu 

menjalankan program yang disimpan dalam memorinya. Ini 

adalah salah satu karya paling berpengaruh dalam bidang 

komputasi dan AI, yang membuka jalan bagi perkembangan 

lebih lanjut dalam teknologi ini.  

Crisp, Gina (2024) dalam bukunya yang berjudul "AI in 

Education: Transforming Learning and Teaching" menyatakan 

bahwa penggunaan AI dalam pendidikan telah meningkatkan 

kualitas pembelajaran di berbagai negara. Buku ini 

mengeksplorasi berbagai cara di mana teknologi AI telah 

diimplementasikan dalam sistem pendidikan di seluruh dunia 

dan bagaimana hal ini telah memberikan dampak positif pada 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Berikut adalah 

tinjauan historis mengenai evolusi AI berdasarkan berbagai 

tahapan penting: 

1. Awal Mula Konsep AI (1950) 

Alan Turing (1950) mempublikasikan makalah 

"Computing Machinery and Intelligence" yang 

memperkenalkan konsep Mesin Turing serta Turing Test 

sebagai cara untuk menentukan apakah mesin dapat berpikir 

seperti manusia (Turing, 1950). Makalah ini menjadi dasar 

bagi perkembangan AI modern dengan membahas 

kemungkinan mesin memiliki kecerdasan buatan. 

2. Perkembangan Jaringan Saraf Tiruan (1951-1958) 

Pada awal 1950-an, Marvin Minsky dan Dean 

Edmonds mengembangkan jaringan saraf tiruan pertama 

bernama Stochastic Neural Analog Reinforcement Calculator 

(SNARC), yang meniru fungsi dasar otak manusia 

(McCorduck, 2004). Frank Rosenblatt kemudian 

memperkenalkan perceptron pada tahun 1958, yang 

merupakan model awal dari jaringan saraf tiruan yang dapat 

belajar dari data (Rosenblatt, 1958). 
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3. Penciptaan Istilah Kecerdasan Buatan (1956) 

Istilah "Artificial Intelligence" pertama kali 

diperkenalkan dalam workshop Dartmouth College yang 

diselenggarakan oleh John McCarthy, Marvin Minsky, 

Nathaniel Rochester, dan Claude Shannon pada tahun 1956. 

Workshop ini dianggap sebagai titik awal penelitian AI 

secara formal (McCarthy et al., 1956). 

4. Pengembangan Pembelajaran Mesin (1959) 

Pada tahun 1959, Arthur Samuel memperkenalkan 

konsep pembelajaran mesin (machine learning), yaitu metode 

di mana komputer dapat meningkatkan kinerjanya 

berdasarkan pengalaman dan data yang dikumpulkan 

(Samuel, 1959). Teknologi ini menjadi landasan bagi berbagai 

model AI modern. 

5. Terobosan Robotika dan Natural Language Processing 

(1960-an) 

Pada dekade 1960-an, AI mulai diterapkan dalam 

bidang robotika dan pemrosesan bahasa alami (natural 

language processing/NLP). Joseph Weizenbaum 

mengembangkan ELIZA, salah satu chatbot pertama yang 

mampu berinteraksi dengan manusia menggunakan bahasa 

alami (Weizenbaum, 1966). 

6. AI Winter (1970-an – 1980-an) 

Ekspektasi yang tinggi terhadap AI tidak sepenuhnya 

terpenuhi, menyebabkan penurunan minat dan pendanaan 

dalam penelitian AI, yang dikenal sebagai "AI Winter" 

(Crevier, 1993). Namun, beberapa kemajuan tetap terjadi, 

terutama dalam sistem berbasis aturan (expert systems) yang 

digunakan dalam dunia industri. 

7. AI dalam Dunia Bisnis dan Riset (1980-an) 

Meskipun mengalami stagnasi, AI mulai diterapkan 

dalam bisnis dan penelitian, terutama dalam sistem berbasis 

pengetahuan yang digunakan untuk analisis data, diagnosis 

medis, dan sistem rekomendasi (Nilsson, 1998). Teknologi ini 

menunjukkan bahwa AI memiliki potensi dalam dunia nyata. 
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8. Kemajuan AI dalam Permainan dan Kecerdasan Visual 

(1990-an) 

Pada tahun 1997, IBM Deep Blue mengalahkan juara 

dunia catur Garry Kasparov, menandai pencapaian penting 

dalam pengembangan AI untuk permainan (Campbell, 

Hoane, & Hsu, 2002). Selain itu, teknologi pengenalan 

gambar dan kecerdasan visual mulai berkembang dengan 

penerapan dalam bidang keamanan dan industri. 

9. AI Modern (2000-an hingga Sekarang) 

Sejak tahun 2000-an, AI berkembang pesat dengan 

munculnya teknologi deep learning dan jaringan saraf tiruan 

yang lebih canggih. Kemajuan ini memungkinkan AI untuk 

digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk asisten virtual, 

pengenalan wajah, sistem rekomendasi, kendaraan otonom, 

dan banyak lagi (LeCun, Bengio, & Hinton, 2015). Dengan 

terus berkembangnya komputasi awan dan big data, AI 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari dan 

berbagai industry. 

 

C. Pengertian AI 

Secara harfiah, "AI" adalah singkatan dari Artificial 

Intelligence, yang dalam bahasa Indonesia berarti kecerdasan 

buatan. Dalam konteks teknologi, AI merujuk pada sistem 

komputer atau mesin yang dirancang untuk melakukan tugas-

tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Ini 

termasuk pemahaman bahasa alami, pengenalan gambar, 

pengambilan keputusan, dan pembelajaran dari data (machine 

learning). 

Bostrom (2014) mendefinisikan AI sebagai sistem yang 

memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas yang 

biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti 

memahami bahasa alami, mengenali gambar, membuat 

keputusan, dan belajar dari data. Berikut adalah beberapa 

definisi AI menurut para ahli: 
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1. Nick Bostrom dalam bukunya Superintelligence: Paths, 

Dangers, Strategies, yang diterbitkan oleh Oxford University 

Press pada tahun 2014 di Oxford, England, menyatakan 

bahwa AI superinteligent (superintelligence) adalah sistem 

yang memiliki kecerdasan jauh melebihi manusia dalam 

berbagai bidang. Bostrom menekankan bahwa 

superintelligence, jika diciptakan, akan sangat sulit 

dikendalikan dan mungkin akan mengambil alih dunia 

untuk mencapai tujuannya. Buku ini juga membahas strategi 

untuk menciptakan superintelligence yang bertujuan memberi 

manfaat bagi manusia. 

2. Stuart Russell & Peter Norvig dalam buku mereka yang 

berjudul Artificial Intelligence: A Modern Approach (2016), yang 

diterbitkan oleh Pearson di Boston, Massachusetts, 

mendefinisikan AI sebagai bidang studi yang berfokus pada 

pembuatan agen cerdas, yaitu sistem yang dapat mengambil 

keputusan secara mandiri untuk mencapai tujuan tertentu. 

Mereka juga membahas berbagai teknik dan aplikasi AI, 

termasuk machine learning, pemrosesan bahasa alami (natural 

language processing), dan robotika (Russell & Norvig, 2016). 

3. Kai-Fu Lee & Chen Qiufan dalam buku mereka AI 2041: Ten 

Visions for Our Future (2021), mengeksplorasi dampak AI 

pada berbagai aspek kehidupan manusia di masa depan. 

Mereka menekankan bagaimana AI dapat membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai sektor, seperti 

kesehatan, transportasi, dan pendidikan (Lee & Qiufan, 

2021). 

4. Howard Gardner (2006), seorang psikolog perkembangan 

dari Harvard University, mendefinisikan AI sebagai 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau 

menciptakan produk yang berharga dalam satu atau lebih 

konteks budaya (Gardner, 2006). 

5. Nils J. Nilsson (2010), seorang profesor di Stanford 

University, mendefinisikan AI sebagai kegiatan yang 

berfokus pada membuat mesin cerdas, di mana kecerdasan 

adalah kualitas yang memungkinkan entitas untuk berfungsi 
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dengan tepat dan berpikir jauh di lingkungannya (Nilsson, 

2010). 

6. Max Tegmark (2017), seorang profesor di Massachusetts 

Institute of Technology (MIT), mendefinisikan AI sebagai 

kecerdasan yang tidak biologis (Tegmark, 2017). 

7. Herbert A. Simon (1991), seorang peneliti AI dari Carnegie 

Mellon University, mendefinisikan AI sebagai cabang ilmu 

komputer yang mempelajari sifat-sifat kecerdasan dengan 

cara mensintesis kecerdasan (Simon, 1991). 

AI bertujuan untuk menciptakan mesin yang dapat 

meniru fungsi kognitif manusia, seperti belajar, berpikir, dan 

memecahkan masalah. Definisi ini merangkum berbagai aplikasi 

AI, mulai dari asisten virtual, mobil otonom dan sistem 

rekomendasi. 

 

D. Sinkronisasi AI dengan Metode Pembelajaran Tradisional 

Subbab ini bertujuan untuk mendalami perbandingan 

antara kecerdasan buatan (AI) dan metode pembelajaran 

tradisional dalam konteks tujuan pendidikan dan pembelajaran. 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

pembelajaran dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional. Dengan memahami tujuan dari kedua pendekatan 

ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih 

komprehensif mengenai dampaknya terhadap hasil belajar 

peserta didik (Murniyetti dan Indah Muliati, 2018). Untuk 

memberikan gambaran komprehensif mengenai keuntungan 

dan keterbatasan kedua pendekatan ini serta implikasinya 

terhadap masa depan pendidikan, berikut adalah beberapa poin 

penting mengenai sinkronisasi AI: 

1. Meningkatkan Efisiensi Pembelajaran 

AI dapat mempercepat proses pembelajaran dengan 

menyediakan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individual siswa, dibandingkan dengan metode tradisional 

yang bersifat umum dan kurang personal (Smith, 2022). 

Selain itu, kita perlu menelaah keunggulan serta keterbatasan 
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kecerdasan buatan dalam konteks pendidikan, baik dari segi 

efektivitas penyampaian materi, personalisasi pembelajaran, 

hingga keterlibatan peserta didik dibandingkan dengan 

metode tradisional. 

Smith (2022) menyoroti bahwa kecerdasan buatan (AI) 

dalam pendidikan memungkinkan penyediaan materi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, sehingga 

mempercepat proses pembelajaran dibandingkan dengan 

metode tradisional yang bersifat umum dan kurang personal. 

Keunggulan AI terletak pada kemampuannya untuk 

menganalisis data belajar siswa secara real-time, memberikan 

umpan balik instan, dan menyesuaikan konten pembelajaran 

sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa, 

yang meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan 

keterlibatan peserta didik. Namun, penerapan AI dalam 

pendidikan juga memiliki keterbatasan, seperti kebutuhan 

akan infrastruktur teknologi yang memadai, potensi 

ancaman terhadap privasi data siswa, dan kurangnya 

sentuhan manusiawi dalam interaksi pembelajaran. Oleh 

karena itu, meskipun AI menawarkan personalisasi 

pembelajaran yang lebih baik, penting untuk 

mempertimbangkan integrasi yang seimbang antara 

teknologi dan pendekatan tradisional guna memastikan 

pengalaman belajar yang holistik bagi siswa. 

2. Personalized Learning 

AI memungkinkan pembelajaran yang lebih personal 

dan adaptif, yang sulit dicapai melalui metode konvensional 

(Johnson, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui penyediaan materi 

yang adaptif dan berbasis data, dibandingkan dengan 

metode pengajaran konvensional yang cenderung satu arah. 

Sistem pembelajaran adaptif berbasis AI mampu 

menyesuaikan konten dan metode pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan individu siswa, sehingga 

meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka terhadap 
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materi yang diajarkan. Sebagai contoh, sebuah studi 

menemukan bahwa penggunaan platform adaptif berbasis 

AI dapat meningkatkan hasil tes siswa hingga 25% dalam 

waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan kelas reguler 

(Peran Transformasi AI dalam Dunia Pendidikan, 2024). 

Namun, implementasi AI dalam pendidikan juga 

menghadapi tantangan, seperti kebutuhan akan infrastruktur 

teknologi yang memadai, pelatihan bagi pendidik, serta 

perhatian terhadap privasi dan keamanan data siswa. Oleh 

karena itu, meskipun AI menawarkan potensi besar dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, penting untuk 

memastikan bahwa penerapannya dilakukan secara 

bijaksana dan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut. 

3. Aksesibilitas Pendidikan 

Aksesibilitas pendidikan telah mengalami 

transformasi signifikan dengan hadirnya kecerdasan buatan 

(AI), terutama dalam memberikan kesempatan belajar yang 

lebih luas bagi individu di daerah terpencil atau mereka yang 

memiliki keterbatasan fisik. AI memungkinkan pembelajaran 

yang lebih inklusif melalui sistem adaptif yang dapat 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan dan kemampuan 

setiap siswa secara real-time, berbeda dengan metode 

tradisional yang sering kali bersifat satu arah dan kurang 

responsif terhadap perbedaan individu. Selain itu, teknologi 

AI, seperti asisten virtual dan platform pembelajaran berbasis 

data, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan mendukung keterlibatan siswa dalam proses 

akademik mereka (Brown & White, 2020). Dengan analisis 

data yang mendalam, AI juga dapat mengidentifikasi 

kesulitan belajar sejak dini, memungkinkan intervensi yang 

lebih tepat guna untuk meningkatkan hasil belajar. Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

efektivitas AI dalam meningkatkan aksesibilitas pendidikan 

dan dampaknya terhadap pencapaian akademik siswa 

dibandingkan dengan metode pengajaran konvensional. 
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4. Pengembangan Keterampilan Abad 21 

AI dan metode tradisional mempersiapkan siswa 

untuk tantangan dunia kerja dan kehidupan di abad 21, 

dengan fokus pada keterampilan seperti pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan kreativitas (Lee, 2019). Di era 

digital yang semakin berkembang, kecerdasan buatan (AI) 

berperan dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 

dengan memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis 

dan berbasis data dibandingkan dengan metode tradisional. 

AI memungkinkan personalisasi pembelajaran yang dapat 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan individu, sehingga 

siswa lebih terlatih dalam berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kreativitas melalui simulasi interaktif serta 

analisis berbasis kecerdasan komputasional.  

Sebaliknya, metode tradisional sering kali lebih 

berfokus pada pendekatan berbasis hafalan dan instruksi 

langsung, yang dapat membatasi fleksibilitas dalam 

menghadapi tantangan dunia kerja yang cepat berubah (Lee, 

2019). Dengan AI, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan adaptif yang lebih relevan dengan kebutuhan 

industri modern, seperti kolaborasi berbasis teknologi dan 

pemecahan masalah yang kompleks melalui skenario 

berbasis kecerdasan buatan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana AI dapat melengkapi atau bahkan 

menggantikan metode konvensional dalam membekali siswa 

dengan keterampilan esensial untuk menghadapi tantangan 

abad ke-21. 

5. Efektivitas Evaluasi Pembelajaran 

AI dapat memberikan umpan balik yang lebih cepat 

dan akurat, dibandingkan dengan metode evaluasi 

tradisional yang memerlukan waktu dan tenaga lebih banyak 

(Garcia, 2021). AI dapat menganalisis jawaban siswa secara 

otomatis, baik dalam bentuk pilihan ganda maupun esai, 

dengan menggunakan algoritma pemrosesan bahasa alami 

dan machine learning untuk menilai pemahaman serta 

memberikan rekomendasi perbaikan secara instan. Berbeda 
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dengan evaluasi tradisional yang sering kali membutuhkan 

waktu dan tenaga lebih banyak dari pendidik, AI dapat 

mengurangi beban kerja guru dengan melakukan penilaian 

berbasis data yang lebih objektif dan konsisten (Garcia, 2021). 

Selain itu, AI dapat mengidentifikasi pola kesalahan siswa 

dan menyesuaikan materi remedial yang sesuai, sehingga 

memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif. 

Oleh karena itu, integrasi AI dalam evaluasi pembelajaran 

berpotensi meningkatkan efisiensi serta kualitas umpan 

balik, yang pada akhirnya dapat mendukung pencapaian 

akademik siswa secara lebih optimal. 

6. Pengembangan Instruktur dan Metode Pengajaran:  

Pengembangan instruktur dan metode pengajaran 

mengalami perubahan signifikan dengan hadirnya 

kecerdasan buatan (AI), yang menawarkan pendekatan 

inovatif dibandingkan dengan metode pembelajaran 

tradisional. AI memungkinkan instruktur untuk mengakses 

analisis berbasis data guna memahami pola belajar siswa 

secara lebih mendalam, sehingga mereka dapat 

menyesuaikan strategi pengajaran secara lebih efektif. Selain 

itu, AI menyediakan alat bantu seperti asisten virtual, sistem 

pembelajaran adaptif, dan analisis prediktif yang dapat 

membantu instruktur dalam mengembangkan metode 

pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis kebutuhan 

individu (Davis, 2020). Sebaliknya, metode tradisional 

cenderung mengandalkan pengalaman instruktur secara 

langsung, yang meskipun memiliki keunggulan dalam aspek 

pedagogis, sering kali kurang fleksibel dalam menyesuaikan 

materi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

peserta didik. Oleh karena itu, perbandingan antara AI dan 

metode konvensional menjadi penting untuk mengevaluasi 

sejauh mana AI dapat mendukung inovasi dalam pengajaran 

serta meningkatkan efektivitas peran instruktur dalam dunia 

pendidikan modern. 

  



163 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bhagi, S. (2017). Innovative learning strategies in the digital era. New 

Delhi, India: APH Publishing. 

Bostrom, N. (2014). Superintelligence: Paths, dangers, strategies. 

Oxford, England: Oxford University Press. 

Brown, T., & White, J. (2020). Artificial intelligence and education: 

Expanding access and personalization in learning. Educational 

Technology Review, 35(4), 112-129.  

Campbell, M., Hoane, A. J., & Hsu, F. H. (2002). Deep Blue. Artificial 

Intelligence, 134(1-2), 57-83. https://doi.org/10.1016/S0004-

3702(01)00129-1 

Comenius, J. A. (1967). The great didactic (M. W. Keatinge, Trans.). 

New York, NY: Russell & Russell. (Original work published 

1657). 

Crevier, D. (1993). AI: The tumultuous history of the search for 

artificial intelligence. New York, NY: Basic Books. 

Crisp, Gina. AI in Education: Transforming Learning and Teaching. 

2024, New York: Educational Innovations Press 

Crompton, H., & Burke, D. (2023). Artificial intelligence in higher 

education: The state of the field. New York, NY: Routledge. 

Dewey, J. (1916). Democracy and education: An introduction to the 

philosophy of education. New York, NY: Macmillan 

Dewey, J. (1938). Experience and education. New York, NY: 

Macmillan. 

Elisa. (2016). Tips dan trik dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis digital. Bandung, Indonesia: Alfabeta. 

Garcia, M. (2021). Artificial intelligence in education: Enhancing 

assessment and feedback for effective learning. Educational 

Technology Journal, 29(2), 120-135. 

https://doi.org/10.46793/TIE22.223K 



164 

 

Gardner, H. (2006). Multiple intelligences: New horizons. New 

York, NY: Basic Books 

Gunawan, & Ritonga. (2019). Media pembelajaran berbasis digital. 

Jakarta: Deepublish 

Gutek, G. L. (1995). A history of the Western educational experience. 

Prospect Heights, IL: Waveland Press. 

Hawking, S. (2016). Brief answers to the big questions. New York: 

Bantam Books. 

Hinton, G. (2018). Deep learning. MIT Press. Massachusetts: 

Cambridge.  

Insight. (2022). E-book sebagai bentuk digital dalam pembelajaran. 

Jakarta: Insight Media. 

Johnson, W.L. (2019). Data-Driven Development and Evaluation of 

Enskill English. Int J Artif Intell Educ 29, 425–457. 

https://doi.org/10.1007/s40593-019-00182-2 

Khan, S. (2020). The one world schoolhouse: Education reimagined. 

New York, NY: Hachette Book Group. 

Kurzweil, R. (2005). The singularity is near: When humans 

transcend biology. New York: Viking Press.  

LeCun, Y., Bengio, Y., & Hinton, G. (2015). Deep learning. Nature, 

521(7553), 436-444. https://doi.org/10.1038/nature14539 

Lee, C. (2019). Preparing Students for the Future: The Role of 

Artificial Intelligence in 21st-Century Skills Development. 

Journal of Educational Innovation, 27(3), 85-102. 

Lee, K.-F., & Qiufan, C. (2021). AI 2041: Ten visions for our future. 

Boston, Massachusetts: Houghton Mifflin Harcourt. 

Litbangkes. (2020). Efektivitas Pembelajaran Digital dan 

Fleksibilitasnya. Kementerian Kesehatan RI, Jakarta, 

Indonesia. 

McCarthy, J. (1956). Programs with common sense. MIT Press, 

Cambridge. 



165 

 

McCarthy, J., Minsky, M. L., Rochester, N., & Shannon, C. E. (1956). 

A Proposal for the Dartmouth Summer Research Project on 

Artificial Intelligence. Proceedings of the Dartmouth 

Conference. 

McCorduck, P. (2004). Machines Who Think: A Personal Inquiry 

into the History and Prospects of Artificial Intelligence. 

Natick, MA.: A K Peters, Ltd. 

Minsky, M. (1969). Perceptrons: An introduction to computational 

geometry. MIT Press, Cambridge. 

Murniyyeti, Rahman, R., Muliati, I., & Qodratulloh, S. W. (2023). 

Respon guru terhadap penggunaan kecerdasan buatan 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti (studi kasus di Kota Padang). Hawari: Jurnal 

Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam, 4(2), 123–130. 

https://doi.org/10.35706/hw.v4i2.10780 

Ng, A. (2018). Machine learning yearning. Mountain View, 

California: Self-published. 

Nilsson, N. J. (1998). Artificial Intelligence: A New Synthesis. 

Morgan Kaufmann, San Francisco, CA. 

Nilsson, N. J. (2010). The Quest for Artificial Intelligence. 

Cambridge University Press, Cambridge, England. 

Ormrod, J. E. (2020). Human Learning (8th ed.). Pearson, Boston, 

MA. 

Riza, Y. K. (2016). Identifikasi permasalahan pendidikan di 

Indonesia untuk meningkatkan mutu dan profesionalisme 

guru. Dalam Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia 

(KONASPI) VIII. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta. 

Rosenblatt, F. (1958). The perceptron: A probabilistic model for 

information storage and organization in the brain. 

Psychological Review, 65(6), 386. 

https://doi.org/10.1037/h0042519 



166 

 

Rousseau, J.-J. (1979). Émile, or on Education (A. Bloom, Trans.). 

Basic Books, New York, NY. (Original work published in 

1762) 

Russell, S., & Norvig, P. (2016). Artificial intelligence: A modern 

approach (3rd ed.). Boston, Massachusetts: Pearson. 

Samuel, A. L. (1959). Some studies in machine learning using the 

game of checkers. IBM Journal of Research and Development, 

3(3), 210–229. https://doi.org/10 

Seldon, A. (2017). The fourth education revolution. Cambridge, 

England: University of Cambridge Press. 

Setiawan, et al. (2022). Media pembelajaran berbasis digital. 

Mataram: UIN Mataram Press. 

Simon, H. A. (1981). Models of thought. Yale University Press, New 

Haven. 

Simon, H. A. (1991). Models of my life. New York: Basic Books. 

Tegmark, M. (2017). Life 3.0: Being human in the age of artificial 

intelligence. New York: Knopf. 

Turing, A. M. (1950). Computing machinery and intelligence. Mind, 

59(236), 433–460. Manchester: University of Manchester 

Press. 

Umar, S. S. (2024). Komunikasi pembelajaran di era digital. Penerbit 

Litnus, Cirebon. 

Weizenbaum, J. (1966). ELIZA—A computer program for the study 

of natural language communication between man and 

machine. Communications of the ACM, 9(1), 36–45. 

https://doi.org/10.1145/365153.365168 

Widodo, A., & Permatasari, D. A. (2024). AI dalam komunikasi 

smart city: Transformasi komunikasi masyarakat dengan 

pemerintah di era digital. Jakarta, Indonesia: Penerbit 

Gunadarma. 



167 

 

Yustina, et al. (2020). Inovasi pembelajaran. Pekanbaru: Universitas 

Islam Riau Press. 

 

 

  



168 

 

BAB 

11 MEMBAYANGKAN PENDIDIKAN MAS A DEPAN: KOLABORASI AI DAN MANUSIA 

dr. Rahma Tsania Zhuhra, M.Pd.Ked. 

 

 

A. Pendahuluan 

Kolaborasi Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan 

buatan dan manusia dalam proses pendidikan di masa lalu 

mungkin hanya dianggap sebagai khayalan. Dalam berbagai 

novel fiksi ilmiah, kolaborasi AI dan manusia hadir dalam 

berbagai wujud teknologi yang nyaris mustahil. Pada tahun 

1932, Aldous Huxley menuliskan mimpi kolaborasi pendidikan 

dengan AI dalam istilah hypnopaedia dalam novel legendaris 

Brave New World yang mengguncang sejarah sastra global saat 

itu. Hypnopaedia adalah kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan memasukkan informasi ke memori 

manusia saat tidur. Proses ini terkontrol ketat dalam serangkaian 

algoritma yang membantu memasukkan bahan ajar tertentu 

sesuai usia peserta didik (Huxley, 1932).  

Selanjutnya, mimpi Huxley muncul dalam berbagai novel 

fiksi ilmiah spekulatif lain, salah satunya buatan Philip K Dick 

berjudul Do Androids Dream of Electric Sheep? yang dirilis di 

tahun 1968. Dick menuliskan kemampuan AI berwujud robot 

android yang nyaris tidak dapat dibedakan dengan manusia. 

Para robot android ini menjalani kegiatan belajar mengajar 

bersama manusia, termasuk ikut serta dalam aspek sosial 

lainnya (Dick, 1968). 

  

MEMBAYANGKAN 

PENDIDIKAN MASA 

DEPAN: KOLABORASI AI 

DAN MANUSIA 



169 

 

Saat ini penggunaan AI dalam pendidikan memang 

belum mencapai narasi imajinasi Huxley dan Dick, akan tetapi 

peran AI sudah menjadi semakin nyata. Komunikasi dengan 

koneksi internet tanpa batas, koneksi berkelanjutan, hingga 

terbentuknya jaringan hubungan antar komputer dalam 

algoritma spesifik yang melibatkan AI, menjadi kenyataan tak 

terhindarkan dalam dunia kita saat ini (Harari, 2024). 

Berdasarkan berbagai studi literatur, AI sudah terlibat dalam 

berbagai area pendidikan saat ini, yakni dalam pembelajaran 

adaptif dan proses tutorial, asesmen dan manajemen penilaian, 

profiling dan prediksi, serta teknologi atau produk sains (Wang 

et al., 2024). 

Seiring dengan perubahan nyata dalam proses 

pembelajaran terkait teknologi dan generasi peserta didik, 

penggunaan AI menjadi penting untuk mendukung 

kemampuan belajarnya. Penggunaan AI dalam berbagai model 

pembelajaran, seperti GenAI dalam situasi sinkronus dan 

asinkronus diketahui dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap bahan ajar dengan lebih baik. Pemberian umpan 

balik individu yang terukur dan terarah dengan memperhatikan 

aspek peserta didik sebagai subjek, bukan sebagai objek, jelas 

memberikan kepuasan proses pembelajaran yang lebih 

bermakna (Tzirides et al., 2024). 

Perkembangan model AI yang sedemikian pesat dan tidak 

dapat dihindari tentunya menyisakan ruang pemikiran terkait 

berbagai kemungkinan optimalisasi penggunaannya di masa 

depan. Pada bab berikut, akan digali lebih lanjut konsep 

kolaborasi AI dan manusia dalam pendidikan di masa depan, 

beserta tantangan yang mungkin akan dihadapi. 

 

B. Pemanfaatan Terkini Artificial Intelligence (AI) dalam 

Pendidikan 

Penggunaan AI dalam pendidikan telah mencakup 

berbagai aplikasi dan alat bantu yang memudahkan dalam 

belajar, menerjemahkan, hingga menilai kinerja peserta didik. 

Pemanfaatan GenAI dalam pengerjaan tugas sederhana sudah 
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semakin marak dan menghadirkan interaksi yang kompleks 

antar manusia dan AI. Saat ini berbagai jenis AI seperti Open AI 

dan Gemini hadir dalam bentuk large language models yang 

mampu mengerjakan perintah berdasarkan tulisan atau suara. 

Perintah yang dimaksud berisikan instruksi tertentu yang dapat 

dijawab dalam bentuk narasi terstruktur hingga reproduksi 

gambar (Atchley et al., 2024). 

Aplikasi AI dalam pendidikan saat ini secara sederhana 

dapat dijelaskan dalam tabel berikut. 

Tabel 11.1 Aplikasi AI dalam Pendidikan 

No 
Area 

Pemanfaatan AI 
Jenis AI Kemampuan AI 

1 Pembelajaran 

adaptif dan 

tutorial individu 

Intelligent 

tutorial system 

● Mendiagnosis 

kondisi peserta 

didik dan 

memberikan 

umpan balik 

● Penyediaan tes dan 

latihan yang 

adaptif 

● Rekomendasi 

konten dan 

pembelajaran 

adaptif 

Adaptive 

hypermedia 

learning 

system 

● Deteksi dan analisis 

gaya belajar 

● Presentasi adaptif 

● Dukungan terarah 

dan personal 

2 Asesmen dan 

manajemen 

penilaian 

canggih 

Intelligent 

assessment 

system 

● Penilaian 

kemampuan belajar 

dan perilaku 

peserta didik 

● Penilaian otomatis 
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No 
Area 

Pemanfaatan AI 
Jenis AI Kemampuan AI 

● Evaluasi proses 

pengajaran 

Learning 

management 

system 

● Dukungan 

pembelajaran 

kolaboratif 

● Pengelolaan kelas  

● Manajemen 

informasi dan 

sumber 

pembelajaran 

3 Profiling dan 

prediksi 

● Kewaspadaan terhadap kegagalan 

dan drop out peserta didik 

● Prediksi pencapaian akademik 

● Analisis pembelajaran dan model 

peserta didik 

● Pengaturan mata kuliah dan 

tampilan proses belajar mengajar 

4 Teknologi 

terkini dan 

produk AI 

terkait 

● Robot edukasi 

● Virtual Reality dan Augmented 

Reality 

(WANG ET AL., 2024) 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan terkini dianjurkan 

melibatkan proses metakognisi sebagai prioritas utama. 

Pendidik diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk 

membangun kesadaran dan disiplin diri yang baik dalam 

mengatur penggunaan AI secara mandiri, serta mendukung 

terjadinya proses kolaborasi antara AI, teknologi, dan kerja sama 

kelompok sesungguhnya untuk menjamin tercapainya 

pembelajaran kolaboratif yang maksimal (ATCHLEY ET AL., 

2024).  

Selanjutnya, strategi pedagogik yang digunakan oleh para 

pendidik adalah dengan melibatkan berbagai aspek penting 

seperti kemampuan peserta didik untuk saling berbagi 
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tanggung jawab, interaksi antar individu, pengembangan 

kemampuan metakognisi, serta upaya peningkatan keterlibatan 

peserta didik terhadap keseluruhan capaian dan proses 

pembelajaran dalam suatu mata kuliah (ATCHLEY ET AL., 

2024).  

Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

pendidik dalam penggunaan AI di proses pembelajaran. 

Rekomendasi yang dapat digunakan di antaranya adalah 

(ATCHLEY ET AL., 2024): 

1. Pendidik perlu mengetahui dengan jelas biaya dan manfaat 

penggunaan AI yang dipilih dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Fokus pembelajaran adalah untuk membangun capaian yang 

lebih tinggi dan AI memang digunakan sebagai alat, bukan 

untuk keseluruhan proses, tentunya dengan memperhatikan 

aspek integritas akademik dan pencegahan plagiasi. 

3. Pendidik dapat memanfaatkan AI sebagai kolaborator dalam 

proses pembelajaran aktif bersama peserta didik. Hal ini 

dapat meningkatkan interaksi dan variasi proses 

pembelajaran dalam tim. 

4. Keterlibatan AI dalam kurikulum harus dipertimbangkan, 

baik secara konten atau kemungkinan penggunaannya dalam 

desain kurikulum itu sendiri.  

 

C. Domain Kolaborasi Artificial Intelligence (AI) dan Manusia 

dalam Pendidikan di Masa Depan 

Pemanfaatan AI di masa masa depan dalam berkolaborasi 

dengan manusia di bidang pendidikan setidaknya akan 

meneruskan kondisi di masa kini. Kolaborasi antara AI dan 

manusia, baik pendidik maupun peserta didik akan berpusat 

pada empat domain utama, yakni personalisasi pembelajaran, 

asesmen dan umpan balik, pembelajaran sosial dan emosional, 

serta pengembangan kurikulum (Järvelä, Nguyen and Hadwin, 

2023; Jantanukul, 2024).  

Keempat domain utama dalam pendidikan yang 

berkolaborasi dengan AI ini selanjutnya akan dijelaskan dalam 

penjabaran berikut. 
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1. Personalisasi Pembelajaran 

Penggunaan AI yang terintegrasi dengan 

pembelajaran tradisional untuk meningkatkan hasil belajar, 

contohnya penggunaan AI untuk menganalisis kebutuhan 

peserta didik sehingga instruksi pembelajaran dapat 

disesuaikan dan lebih dinamis. Jenis AI yang dapat 

digunakan adalah intelligent tutoring system (Jantanukul, 

2024). 

2. Asesmen dan Umpan Balik 

Pendidik dapat menggunakan AI untuk meningkatkan 

kemampuan diri melalui ketersediaan berbagai model 

pelatihan dan referensi. Kolaborasi dengan AI juga dapat 

mempermudah proses asesmen dan umpan balik personal 

melalui berbagai metode diskusi dan simulasi terarah. 

Pendidik juga dapat selalu terbarukan dengan berbagai 

informasi praktik baik pendidikan dan teknologi yang 

digunakan (Jantanukul, 2024). 

3. Pembelajaran Sosial dan Emosional 

Penggunaan AI berkolaborasi dengan pendidik dapat 

membantu memberikan dukungan dan motivasi dengan 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. Pendidik dapat 

menggunakan AI untuk memudahkan dalam memberikan 

respon cepat pada masalah peserta didik (Jantanukul, 2024).  

Proses self regulated learning (SRL) pada peserta didik 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan AI dalam 

pembelajaran kolaboratif. Penggunaan AI dapat 

dimanfaatkan untuk beradaptasi dengan tugas dan situasi 

baru, kolaborasi pembelajaran yang efektif dan efisien, 

membantu mengembangkan kemampuan sosio emosional 

dalam memecahkan masalah, serta mendorong peserta didik 

dalam mengambil inisiatif, menentukan target pembelajaran, 

serta mengawal pencapaian pribadi dan teman kelompok 

(Järvelä, Nguyen and Hadwin, 2023). 
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4. Pengembangan Kurikulum 

Pada proses pengembangan kurikulum, keterlibatan 

AI dapat dioptimalisasi dengan memanfaatkan fungsi 

generatifnya dalam proses pengolahan data. Selain itu konten 

terkait pemanfaatan AI dapat diberikan secara eksplisit 

dalam konten kurikulum sehingga peserta didik memiliki 

pemahaman lebih baik mengenai tantangan dan 

pemanfaatannya (Atchley et al., 2024). 

 

D. Visi Masa Depan Kolaborasi Artificial Intelligence (AI) dan 

Manusia dalam Pendidikan 

Pada masa depan, kolaborasi AI dan pendidikan 

diprediksi akan menghasilkan temuan signifikan yang dapat 

mengubah interaksi manusia dalam proses belajar mengajar. Hal 

ini dapat terlihat dari proses interaksi pembelajaran pada 

manusia, proses pembelajaran antara model AI, dan analisisnya. 

situasi ini dapat diteorikan dengan menggunakan genai sebagai 

contoh utama. Di masa depan, kemampuan kognitif manusia 

dapat mengalami eksternalisasi, sedangkan kemampuan 

kognitif AI dapat mengalami internalisasi mempengaruhi 

manusia. Kedua situasi ini selanjutnya akan berkolaborasi 

sebagai sebuah AI hybrid intelligence systems, yang secara ringkas 

dapat diartikan sebagai kecerdasan gabungan antara AI dan 

manusia (Cukurova, 2024). 

Proses automatisasi yang menjadi ciri khas keterlibatan ai 

selanjutnya akan mempengaruhi kontrol manusia dalam proses 

pembelajarannya. Proses ini digambarkan oleh Cukurova (2024) 

dalam diagram hipotesis sebagai berikut. 
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Gambar 11.1 Teori Efek Jangka Panjang Keterlibatan AI dalam 

Perkembangan Kompetensi Manusia 

Diagram ini menunjukkan bahwa kontrol manusia 

berperan signifikan dalam pembentukan kecerdasan gabungan 

antara manusia dan AI. Kolaborasi pendidikan jangka panjang 

dengan kontrol ketat dapat meningkatkan kompetensi. 

Sebaliknya, apabila manusia kehilangan kontrol terhadap 

penggunaan AI, maka kompetensi manusia akan hilang dan 

pekerjaannya akan tergantikan (Cukurova, 2024). 

Oleh karena itu diperlukan kolaborasi pendidikan yang 

berkesinambungan dengan memanfaatkan AI secara optimal. 

Implikasi kolaborasi tersebut dapat digambarkan dalam 

diagram berikut (Cukurova, 2024). 

 
Gambar 11.2 Implikasi Utama Pengembangan AI dalam 

Pendidikan 

Penggunaan AI dalam pendidikan membutuhkan 

kompetensi tambahan bagi para pendidik untuk memanfaatkan 

AI dalam kolaborasi yang lebih luas dan optimal. Kompetensi 
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yang harus dikembangkan oleh pendidik untuk mengelola AI di 

masa kini dan di masa depan dijabarkan dalam tabel berikut. 

Tabel 11.2 Kerangka Konsep Kompetensi AI untuk Pendidik  

No Aspek 

Perkembangan Penguasaan Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Kompetensi 

Lanjut 

Kompetensi 

Optimal 

1 Pola pikir 

berpusat pada 

manusia 

Kemampuan 

menjadi agen 

Akuntabilitas Memiliki 

tanggung 

jawab sosial 

dalam 

penggunaan ai 

2 Etik dalam AI Menguasai 

prinsip etik 

Menggunakan 

AI dengan 

bertanggung 

jawab dan 

aman 

Berperan serta 

dalam 

membangun 

panduan etik 

penggunaan 

AI 

3 Fondasi dan 

aplikasi AI 

Menguasai 

prinsip dasar 

dan aplikasi AI 

Kemampuan 

aplikatif 

penggunaan 

AI 

Menciptakan 

produk 

dengan AI 

4 Pedagogik 

dengan AI 

AI-assisted 

teaching 

AI-pedagogy 

integration 

AI-enhanced 

pedagogical 

transformation 

5 Pengembangan 

profesionalisme 

dengan AI 

Menggunakan 

AI untuk 

pembelajaran 

sepanjang 

hayat 

Menggunakan 

AI untuk 

meningkatkan 

pembelajaran 

organisasi 

Menggunakan 

AI untuk 

mendukung 

transformasi 

profesional 

(UNESCO, 2024) 

 

E. Tantangan 

Kolaborasi AI dalam pendidikan di masa depan selain 

memberikan berbagai kemudahan dan manfaat nyata dalam 

proses belajar mengajar, tantangannya juga akan menjadi 

pemikiran yang tidak kalah menarik. Isu privasi data dan 

keamanan akan menjadi salah satu masalah utama yang akan 

menimbulkan berbagai kerugian secara individu maupun 

organisasi. 
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Apabila kita memperhitungkan kemungkinan lebih jauh, 

surveilans total dalam penggunaan algoritma AI 

memungkinkan kontrol maksimum yang menyebabkan 

ketiadaan ruang kritik dan perbaikan. Hal ini cukup 

mengerikan, apalagi bila AI berkembang semakin tidak 

terkontrol dan selanjutnya berbalik mengontrol pengetahuan itu 

sendiri. Kebijaksanaan umat manusia diperlukan agar kita tetap 

menjadi humanis dan mampu menggunakan AI untuk 

mendukung kebaikan bersama (Harari, 2024). 

 

F. Simpulan 

Kolaborasi AI dengan manusia dalam ranah pendidikan 

adalah situasi yang tidak dapat dihindari di masa kini maupun 

masa depan. Berbagai fitur dan kemudahan yang disediakan AI 

sebaiknya disikapi dengan bijak dan digunakan untuk 

kepentingan proses pembelajaran untuk membantu pendidik 

dan peserta didik membangun kompetensi keilmuan yang 

mumpuni dan profesional. 
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